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GABRIELLA P.S.R, 2017, “STUDI KINERJA DAN BIAYA OPERASIONAL 
KENDARAAN BUS BATIK SOLO TRANS (BST) KORIDOR II KOTA 
SURAKARTA DENGAN METODE KEMENTERIAN PERHUBUNGAN” 
 
Surakarta adalah kota dengan penduduk berjumlah 512.226 orang pada tahun 2015. 
Jumlah penduduk sendiri terus meningkat tiap tahun. Kondisi ini menyebabkan 
peringkatan mobilitas penduduk sehingga keberadaan angkutan kota dapat membantu 
kelancarannya. Angkutan kota sebagai bagian dari transportasi umum ikut memegang 
peran penting dalam mendukung mobilitas penduduk di Kota Surakarta. 
Pada studi ini dilakukan analisis terhadap indikator kinerja angkutan kota pada BUS 
BATIK SOLO TRANS (BST) Koridor II di Surakarta. Tujuannya untuk mengetahui 
keberhasilan pengadaan angkutan kota bagi kepentingan operator maupun 
penggunanya. Pengukuran kinerja dilakukan dengan menggunakan indikator load 
factor, kecepatan operasional, kecepatan perjalanan, headway dan waktu tunggu. Selain 
itu juga dilakukan analisis perhitungan Biaya Operasional Kendaraan (BOK) pada 
operasionalnya dengan metode Kementerian Perhubungan berikut dengan analisa 
penentuan tarif. Metode yang digunakan adalah survei lapangan untuk mendapatkan 
data primer, kemudian diolah untuk dibandingkan dengan standar pelayanan sesuai 
Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor SK.687/AJ.206/DRJD/2002. 
Dari hasil perhitungan kinerja diperoleh nilai load factor yang standarnya sebesar 70% 
belum memenuhi standar kinerja dengan hasil 46,60%. Indikator kecepatan berada di 
atas standar yang ditetapkan yaitu 10-12 km/jam dengan hasil 20,12 km/jam untuk 
kecepatan operasional dan 30,20 km/jam untuk kecepatan perjalanan. Pada indikator 
headway, hasil di lapangan menunjukkan headway 12 menit atau di bawah standar ideal 
5-10 menit. Standar waktu tunggu 5-10 menit dapat dipenuhi dengan hasil waktu tunggu 
di lapangan  sebesar 6 menit. Analisis Biaya Operasional Kendaraan (BOK) dengan 
metode Kementerian Perhubungan menghasilkan besar tarif ideal teori sebesar Rp. 
4.237,944,-  per pnp-km dan  tarif ideal lapangan sebesar Rp 4.500,- per pnp-km  
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1.1 Latar Belakang 
Kebutuhan akan angkutan merupakan bagian integral dalam kehidupan sehari-hari. 
Hampir segala aspek kehidupan manusia tidak terlepas dari keperluan akan angkutan. 
Tingkat kehidupan masyarakat yang tumbuh dan berkembang menuntut 
perkembangan sistem perangkutan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang 
mobilitasnya semakin tinggi. Bagi kota-raya kebutuhan akan angkutan ditambah 
dengan banyaknya orang yang berulang-alik setiap hari. Peningkatan kebutuhan akan 
berpergian mengharuskan pula peningkatan sediaan kendaraan, baik kendaraan 
pribadi maupun kendaraan angkutan umum. Salah satu tolak ukur keberhasilan 
pengelolaan perangkutan adalah terpenuhinya kebutuhan kendaraan atau armada yang 
siap operasi pada saat diperlukan dalam jumlah yang optimal ( Munawar, 2005; 29). 
Seperti halnya angkutan umum untuk menunjang perkembangan transportasi di 
beberapa daerah termasuk di Surakarta. Angkutan Umum adalah angkutan 
penumpang yang dilakukan dengan sistem sewa atau bayar. Termasuk dalam 
pengertian angkutan umum penumpang adalah angkutan kota (bus, minibus, dan 
sebagainya), kereta api, angkutan air dan angkutan udara (Warpani, 1990). 
Angkutan umum yang ada di kota Surakarta terbagi dalam beberapa jenis angkutan, 
misalnya: ojek, becak, angkutan kota, bus kota. Salah satu yang saat ini sedang di 
galakkan pengaturannya oleh pemerintah Surakarta adalah Bus Batik Solo Trans 
Koridor II Kota Surakarta. Maksud dan tujuan adanya bus tersebut adalah untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan angkutan umum di Surakarta. Oleh sebab itu PT. 
Bengawan Solo Trans Kota Surakarta mempunyai sistem tersendiri yang berkonsep 
cepat tepat waktu, nyaman dan aman. PT. Bengawan Solo Trans  memfasilitasi dalam 
bidang transportasi angkutan umum di wilayah kota Surakarta dengan memberikan 
pelayanan Bus Batik Solo Trans Koridor II Kota Surakarta  dengan 20 armada dengan 
kapasitas 20 tempat duduk dan 10 berdiri, jam operasi yang terbatas yaitu dari pukul 





Dalam pengoperasian angkutan umum Bus Batik Solo Trans Koridor II dikelola oleh 
pihak swasta. Banyaknya perusahaan swasta yang mengelola angkutan umum bus 
kota sehingga diperlukan kebijakan dari pihak pemerintah dalam hal ini pemerintah 
kota Surakarta agar sistem dapat berjalan dengan lancar untuk mencapai pelayanan 
yang maksimal, salah satu keijakan yang sangat penting yaitu penentuan tarif 
angkutan dan kinerja angkutan umum sehingga keberadaan angkutan umum dapat 
menghubungkan kawasan sub urban dan rural ke kawasan urban dan Central 
Business District (CBD) dengan penjadwalan moda yang rapi dan headway yang 
teratur. 
Dalam penentuan tarif resmi Bus Batik Solo Trans Koridor II Kota Surakarta harus 
memerlukan kebijakan yang diterima semua pihak yang terkait. Karena penentuan 
tarif harus dapat menjemabatani kepentingan penumpang selaku konsumen dan 
penguasaha/operator bus kota yang melayani daerah strategis, dilihat dari rutenya 
yang melewati kawasan sekolah, daerah perbelanjaan, rumah sakit, hotel sehingga 
dengan pemilihan rute ini, diharapkan penumpang bus Batik Solo Trans Koridor II 
Kota Surakarta dapat mewakili penupang angkutan bus kota yang ada di Kota 
Surakarta dalam memberikan kebijakan penentuan tarif angkutan bus kota. Banyak 
faktor yang mempengaruhi penentuan tarif seperti, kondisi ekonomi masyarakat, 
biaya pemeliharan/suku cadang, harga bahan bakar, sarana dan prasarana dan 
sebagainya. 
Ditinjau dari segi kinerja angkutan umum, dalam pengoperasiannya haruslah 
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Kecepatan Perjalanan 
2. Kecepatan Operasional 
3. Headway 
4. Waktu  Tunggu 





Setelah tercapainya kinerja yang baik dalam pengoperasian angkutan operasi 
angkutan umum maka penjadwalan armada akan tepat waktu dan kepuasan 
masyarakat akan kinerja angkutan umum perkotaan ini semakin tinggi. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tugas akhir yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
disampaikan rumusan masalah Tugas Akhir sebagai berikut: 
1. Bagaimana kinerja angkutan umum Bus Batik Solo Trans Koridor II Kota 
Surakarta? 
2. Bagaimana karakteristik penumpang angkutan umum Bus Batik Solo Trans 
Koridor II Kota Surakarta? 
3. Berapa besar Biaya Operasional Kendaraan (BOK) angkutan umum Bus Batik 
Solo Trans Koridor II Kota Surakarta menurut peraturan Kementrian 
Perhubungan Keputusan Menteri no 89 tahun 2002 ? 
4. Bagaimana penjadwalan pelayanan angkutan umum Bus Batik Solo Trans 
Koridor II Kota Surakarta ? 
5. Bagaimana rekomendasi pelayanan angkutan umum Bus Batik Solo Trans 
Koridor II Kota Surakarta? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Untuk mempermudah pembahasan Tugas Akhir ini maka diberikan batasan Tugas 
Akhir sebagai berikut: 
1. Angkutan umum yang distudi adalah Bus Batik Solo Trans Koridor II Kota 
Surakarta (Palur – Kartasura PP) 
2. Evaluasi kinerja angkutan umum berdasarkan pada: Load Factor, Kecepatan 
Operasional, Kecepatan Perjalanan, Headway, Waktu Tunggu 
3. Wawancara kondisi penggunaan angkutan umum di deskripsikan pada: 
a. Umur, jenis kelamin, pekerjaan penumpang 
b. Asal dan tujuan penumpang 





d. Moda sebelum dan sesudah menggunakan angkutan umum 
4. Perhitungan Biaya Operasional Kendaraan (BOK) 
Menggunakan Keputusan Menteri Perhubungan no.89 Tahun 2002 Direktorat 
Jendral Perhubungan Darat didasarkan pada hasil wawancara dengan pengelola 
angkutan umum. 
5. Pengambilan data dilakukan selama waktu operasi angkutan bus kota pada hari 
kerja dan hari libur, pada jam sibuk dan tidak sibuk. 
 
1.4 Tujuan Tugas Akhir 
Tujuan dari Tugas Akhir adalah: 
1. Mendapatkan nilai kinerja angkutan umum Bus Batik Solo Trans Koridor II Kota 
Surakarta. 
2. Mendapatkan data karakteristik umum pengguna angkutan umum Bus Batik Solo 
Trans Koridor II Kota Surakarta. 
3. Menghitung Biaya Operasional Bus Batik Solo Trans Koridor II Kota Surakarta 
menurut Keputusan Menteri Perhubungan no.89 Tahun 2002 Direktorat Jendral 
Perhubungan Darat berdasarkan data  di lapangan  
4. Merekomendasikan penjadwalan Bus Batik Solo Trans Koridor II Kota Surakarta 
dengan tepat. 








1.5 Manfaat Tugas Akhir 





1. Memenuhi mata kuliah Tugas Akhir dalam rangka menyelesaikan salah satu 
syarat dalam memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md.) 
2. Mengetahui kinerja pelayanan angkutan umum pada pelayanan Bus Batik Solo 
Trans Koridor II Kota Surakarta  
3. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai studi angkutan umum 
khususnya yang berkaitan dengan kinerja dan perhitungan Biaya Operasional 
Kendaraan 
4. Memberikan informasi tentang cara pengumpulan data dan perhitungan load 
factor, kecepatan operasional, kecepatan perjalanan, headway dan waktu tunggu 
pada indikator kinerja angkutan umum berdasarkan Panduan Pengumpulan Data 
Angkutan Umum Perkotaan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Kementerian 
Perhubungan 
5. Memberikan informasi tentang cara perhitungan Biaya Operasional Kendaraan 
(BOK) dengan metode Kementrian Perhubungan Darat Keputusan Menteri no.89 
Tahun 2002 Tentang Mekanisme Penetapan Tarif dan Formula Perhitungan Biaya 






2.1 Umum  
Ditinjau dari segi kinerja angkutan umum, dalam pengoperasiannya harus lah 
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: Kecepatan Perjalanan, Kecepatan 
Operasional, Headway, Waktu Tunggu, dan Load factor. Setelah tercapainya 
kinerja yang baik dalam pengoperasian angkutan umum, maka Penjadwalan 
Armada akan tepat waktu dan Kepuasan masyarakat akan kinerja angkutan umum 
perkotaan ini semakin meningkat. Tarif yang ideal adalah tarif yang tidak hanya 
ditinjau dari sisi operator saja tetapi dilihat dari sisi penumpang sebagai pengguna 
jasa angkutan  umum. Sehingga pengambil kebijakan dapat memenuhi kepentingan 
antara operator dan pengguna angkutan umum dan tidak memihak pada salah 
satunya. Maka pada bab ini akan dibahas mengenenai hal hal yang terkait Kinerja 
angkutan umum perkotaan dan biaya operasional kendaraan meliputi  : 1) Jenis 
angkutan umum 2) Standart kualitas angkutan umum 3)Standart kualitas pelayanan 
angkutan umum 4) Rute Angkutan dan Trayek 5) Kinerja Angkutan Umum 6) 
Biaya Operasional Kendaraan (BOK) 
 
2.2 Dasar Teori  
2.2.1 Angkutan Umum  
Transportasi diartikan sebagai usaha memindahkan, menggerakkan, mengangkut, 
atau mengalikan suatu objek dari suatu tempat ke tempat yang lain, dimana 
ditempat lain objek tersebut lebih bermanaat atau dapat berguna untuk tujuan 
tertentu (Miro, 2002). 
Menurut Nasution (1996) dalam Bislissin (2009), terdapat 3 hal yang berkaitan 
dengan pemindahan barang atau orang dari tempat asal ke tempat tujuan. Hal 
tersebut adalah : 
1. Ada muatan yang diangkut 
2. Tersedia kendaraan sebagai alat angkut 





Menurut Sutomo (1997), dalam transportasi terdapat unsur pergerakan dan secara 
fisik terjadi perpindahan tempat atas barang atau penumpang dengan atau tanpa 
alat angkut ketempat lain. Sebagai salah satu sarana transportasi, angkutan umum 
berperan sangat penting untuk menghubungan antara satu wilayah dengan wilayah 
lain di beberapa daerah salah satunya adalah Kota Surakarta. 
2.2.2 Jenis Angkutan Umum 
Jenis angkutan umum yang pada dasarnya ada tiga, yaitu angkutan darat, angkutan 
laut, dan angkutan udara. Angkutan darat dimisalkan dengan, kendaraan bermotor, 
kereta api, dan gerobak. Angkutan laut dimisalkan dengang, kapal laut, perahu, 
dan lain-lain. Angkutan udara hanya dilakukan dengan pesawat terbang (Warpani, 
2002), seperti:  
1. Angkutan Pribadi (Non Umum) adalah Angkutan yang dilakukan oleh pemilik 
sarana angkutan iru sendiri berdasarkan atas pemenuhan kebutuhan dan tidak 
memiliki pola lintasan yang tetap dalam artian bebas menentukan lintasan 
sendiri sejauh tidak melanggar ketentuan peraturan lalu lintas. 
2. Angkutan Umum Penumpang adalah Angkutan yang disediakan bagi 
masyarakat pengguna jasa angkutan dan dilakukan dengan sistem sewa atau 
bayar. Angkutan ini merupakan pelayanan dengan lintasan tetap yang dapat 
dipolaka secara tegas. Misalnya angkutan Bus, Mini bus, microbus dan 
sebagainya. 
2.2.3 Standar Kualitas Angkutan Umum 
Dalam mengoperasikan kendaraan angkutan penumpang umum, parameter yang 
menentukan kualitas dari angkutan umum yang mengacu pada Pedoman Teknis 
Penyelenggaraan Angkutan Umum di Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap 
dan Teratur, Direktorat Jendral Perhubungan Darat, Departemen Perhubungan 
tahun 2002, seperti yang terlihat pada Tabel 2.1. 
 
Tabel 2.1 Standar Kualitas Pelayanan Angkutan Umum 





1 Waktu Tunggu Jumlah waktu tunggu 
penumpang menunggu angkutan 
di pemberhentian (menit) 
- Rata-rata 
- Maksimum 
5 – 10  
10 – 20 
2 Jarak Perjalanan 
Menuju Rute 
Angkutan Kota 
Jarak perjalanan menuju rute 
angkutan kota (meter) 
- Di pusat kota 
- Di pinggiran kota 
300 – 500 
500 – 1000 
3 Pergantian Rute 
dan Moda 
Perjalanan 
Frekwensi penumpang yang 
berganti moda dalam perjalanan 
dari/ ke tempat tujuan (kali) 
- Rata-rata 
- Maksimum 
0 – 1  
2 
4 Waktu Perjalanan Jumlah waktu yang diperlukan 
dalam perjalanan setiap hari dari / 
ke tempat tujuan (jam)  
- Rata-rata 
- Maksimum 
1,0 – 1,5  
2 – 3  
5 Headway Waktu antara kendaraan (menit) 
-  Headway ideal  
5 – 10 
  - Headway puncak 2 – 3  
6 Kecepatan Berdasarkan kelas jalan  (km/jam) 
- Kelas II  
- Kelas III A  
- Kelas III B  
- Kelas III C Berdasarkan jenis 
trayek (km/jam)  




20 – 40  
20 
10 – 20 
20 
10 
Sumber: Departemen Perhubungan, 2002. 
 
 






Trayek adalah lintasan kendaraan umum untuk pelayanan jasa angkutan orang 
dengan mobil bus, yang mempunyai asal dan tujuan tetap, lintasan tetap dan 
jadwal tetap namun tidak berjadwal. Jaringan trayek adalah kumpulan trayek yang 
menjadi satu kesatuan jaringan pelayanan angkutan orang. Menurut Peraturan 
Pemerintah Nomor 41 Tahun 1993, trayek tetap dan teratur adalah pelayanan 
angkutan yang dilakukan dalam jaringan secara tetap dan teratur, dengan jadwal 
tetap atau tidak terjadwal. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomer 41 Tahun 1993 tentang Angkutan 
Jalan, trayek pelayanan jasa angkutan umum dibagi dalam 4 (empat) kelompok, 
yaitu: 
1. Trayek Antar Kota Antar Propinsi, dengan ciri-ciri pelayanan: 
a. Mempunyai jadwal tetap. 
b. Pelayanan cepat. 
c. Dialayani oleh mobil bus umum. 
d. Tersedianya terminal tipe A pada awal pemberangkat, persinggahan 
dan terminal tujuan. 
2. Trayek Antar Kota dalam Propinsi, dengan ciri-ciri pelayanan: 
a. Mempunyai jadwal tetap. 
b. Pelayanan cepat dana tau lambat. 
c. Dilayani oleh mobil bus umum. 
d. Tersedianya terminal penumpang sekurang-kurangnya tipe B pada 
awal pemberangkatan, persinggahan dan terminal tujuan.  
3. Trayek Kota, terdiri atas: 
a. Trayek Utama, dengan ciri-ciri pelayanan: 
1) Mempunyai jadwal tetap. 
2) Pelayanan cepat dan atau lambat. 
3) Dilayani oleh mobil bus umum. 
4) Melayani angkutan antar kawasan utama, antara kawasan utama dan 
    kawasan pendukung dengan ciri melakukan perjalanan ulang-alik  
    secara tetap dengan pengangkutan yang bersifat massal. 
5) Jarak pendek. 






b. Trayek Cabang, dengan ciri-ciri pelayanan: 
1) Mempunyai jadwal tetap 
1. Pelayanan cepat atau lambat 
2. Dilayani oleh mobil bus umum 
3. Melayani angkutan antar kawasan pendukung, antara kawasan 
pendukung dan kawasan pemukiman 
4. Jarak pendek 
2) Trayek Ranting, dengan ciri-ciri pelayanan: 
1. Pelayanan lambat. 
2. Dilayani oleh mobil bus umum dan/atau mobil penumpang 
umum. 
3. Melayani angkutan dalam kawasan pemukiman. 
4. Jarak pendek. 
5. Melalui tempat-tempat yang telah di tetapkan untuk menaikan 
dan menurunkan penumpang. 
3) Trayek Langsung, dengan ciri-ciri pelayanan: 
1. Mempunyai jadwal tetap. 
2. Pelayanan cepat. 
3. Dilayani oleh mobil bus umum. 
4. Melayani angkutan antar kawasan secara tetap yang bersifat 
massal dan langsung. 






2.2.4.2 Rute  
Dalam perencanaan suatu rute, secara umum dihadapkan pada dua kepentingan 
perencanaan utama, yang mencakup kepentingan pihak pengguna jasa 





rute memberikan kemudahan, nyaman dan cepat bagi penumpang untuk 
memenuhi kebutuhan mobilitasnya. Adapun jika ditimjau dari kepentingan 
pengelola, suatu rute yang baik adalah rute yang akan memperbesar tingkat 
pendapatan dan memperkecil biaya operasinya, sehingga secara keseluruhan akan 
mempertinggi sebagian dari keuntungannya. Agar memenuhi dua dari 
kepentingan itu tidaklah mudah, kedua kepentingan tersebut pada kenyataannya 
bertolak belakang satu dengan yang lainnya. Kompromi sangat dibutuhkan, agar 
yang mampu memaksimalkan keinginan penumpang dan dilain pihak dapat 
menghasilkan tingkat operasi yang menguntungkan tingkat operasi yang 
menguntungkan pengelola. 
2.3 Kinerja Angkutan Umum  
Angkutan umum lazimnya mengoperasikan bus pada rute yang tetap antara dua 
terminal. Bus-bus sering berhenti pada rute menaikkan dan menurunkan 
penumpang. Di banyak Negara pelayanan demikian dioperasikan menurut jadwal 
perjalanan yang disiapkan sebelumnya. Para operator harus berusahan setiap hari 
untuk memastikan bahwa tiap perjalanan bus yang dipersaikan selalu dalam 
jadwal, atau paling tidak sedapat mungkin mendekati waktu yang tepat. 
(Oktariani, 2014) 
Persoalan pelayanan angkutan umum penumpang dikota-kota di Indonesia pada 
masa kini adalah mutu dan keandalan pelayanan yang belum memadai. Beberapa 
indicator kinerja angkutan umum penumpang (Warpani,2002), adalah: 
a) Tarif 
Tarif adalah biaya yang dibayarkan oleh pengguna jasa angkutan umum 
persatuan berat atau penumpang perkm. Penetapan tarif dimaksudkan untuk 
mendorong terciptanya penggunaan sarana dan prasarana perangkutan secara 
optimum dengan mempertimbangkan lintas yang bersangkutan. Guna 
melindungi konsumen, pemerintah menetapkan batas tarif maximum, dan bila 
dianggap perlu untuk menjaga persaingan sehat, pemerintah juga menetapkan 
tarif minimum, sementara itu tarif harus ditetapkan sedemikian rupa sehingga 
masih memberi keuntungan wajar kepada pengusaha angkutan umum. 





SK.687/AJ.206/DRJD/2002 Tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan 
Angkutan Umum di Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap dan Teratur, 
penentuan tarif angkutan umum ditentukan berdasarkan tingkat faktor muat 
70%. 
b) Kapasitas Kendaraan 
Penumpang lebih senang faktor muatan atau kapasitas angkutan yang 
rendah, yang dapat diartikan bahwa selalu tersedia tempat duduk bagi 
mereka, dan perjalanannya lebih nyaman pada tingkat muatan yang 
rendah. Selama waktu sibuk pagi hari sering terjadi faktor muatan 
angkutan umum sangat tinggi. Pada tingkat muatan (dinamis) yang 
melebihi 90% pada jam sibuk pagi memberi peringatan bahwa 
pertumbuhan permintaan yang akan terjadi melampaui kapasitas yang 
tersedia untuk trayek tersebut. Oleh karena itu trayek-trayek yang faktor 
muatannya kurang dari 90% pada jam sibuk pagi dari sudut pandang 
penumpang bukan merupakan trayek yang mempunyai masalah. 
c) Fasilitas  
Asuransi, khususnya asuransi kecelakaan, secara keseluruhan merupakan 
beban biaya yang tidak sedikit. Asuransi ini menyangkut santunan kepada 
penumpang yang meninggal atau cedera, asuransi kendaraan dan asuransi 
harta lain miliki perusahaan. Dari tahun ke tahun korban kecelakaan 
dijalan raya ternyata jauh lebih besar dari pada dilaut maupan diudara. Hal 
ini membuktikan bahwa tingkat kehati-hatian dan disiplin dijalan masih 
sangat rendah. 
d) Waktu Perjalanan 
Waktu ayang diperlakukan untuk menjalani setiap ruas trayek. Untuk 
perjalanan keluar terminal yang bermula di terminal bus atau daerah 
terminal maka titik berangkat dalam terminal bus harus diberlakukan 
sebagai simpul dan ruas pertama pada trayek tersebut adalah dari titik 
tersebut dampai dicapai jaringan jalan, untuk perjalanan yang masuk 
terminal bus ruas terakhir dari trayek itu adalah sedari pintu masuk 
terminal bus/daerah terminal sampai ke titik para penumpang turun 





e) Tingkat perpindahan 
Dari segi penumpang, pelayanan angkutan umum dikatakan baik jika suatu 
trayek melayani secara langsung penumpang tersebut dari asal ke tujuan 
perjalannya tanpa adanya perpindahan antar moda angkutan maupun antar 
pelayanan trayek. Jika mereka harus berpindah, maka keseluruhan waktu 
perjalannya akan makin lama dan mereka pun harus mengeluarkan uang 
lebih banyak. 
f) Umur rata-rata kendaraan 
Kendaraan baru memberikan beberapa keuntungan potensial kepada 
penumpang dibanding kendaraan tua, oleh karena kendaraan baru 
memungkinkan untuk memberikan pelayanan lebih nyaman, lebih dapat 
diandalkan, dan lebih aman. Namun, manfaat nyata dari kendaraan baru 
tersebut akan tergantungan kepada beberapa faktor, seperti desain dan 
komponennya, kualitas pemeliharaan, kebiasaan pengemudi, dan 
sebagainya. 
g) Kecepatan angkutan kota menggambarkan waktu yang diperlukan oleh 
pemakai jasa untuk mencapai tujuan perjalanan. Secara kinerjanya akan 
menjadi lebih baik apabila kecepatan perjalanan tinggi. Untuk menentukan 
kecepatan digunakan persamaan sebagai berikut:  
v = l / t ………………………………………………………………...(2.1) 
di mana: v = kecepatan (km / jam)    
   l  = panjang rute (km)    
   t  = waktu tempuh (jam) 
h) Load Factor adalah perbandingan antara jumlah penumpang yang 
diangkut dalam satu kendaraan dengan jumlah kapasitas tempat duduk 
yang tersedia dalam kendaraan pada periode waktu tertentu, (Jason C, 
1982). 
LF =
                                 
                   
 × 100% …………………….(2.2) 
 
2.4 Biaya Operasional Kendaraan (BOK) 





faktor yang terkait dengan pengoperasian satu kendaraan pada kondisi 
normal untuk suatu tujuan tertentu. Berdasarkan pertimbangan ekonomi, 
diperlukan kesesuaian antara besarnya tarif (penerimaan). Dalam hal ini 
pengusaha mendapatkan keuntungan yang wajar dan dapat menjamin 
kelangsungan serta perkembangan usaha jasa angkutan umum  yang 
dikelolanya. Komponen biaya operasi kendaraan dibagi dalam 3 kelompok, 
yaitu biaya langsung , biaya tak langsung,  dan biaya umum (overhead cost), 
(Warpani,2002). 
 
2.4.1  Biaya Langsung 
Biaya yang langsung dibebankan pada biaya operasi kendaraan atau biaya 
pokok, yang dapat dipilah lagi menjadi biaya tetap, biaya berubah dan biaya 
setengah tetap. 
1. Biaya Tetap : biaya yang tidak berubah-ubah atau tidak 
terpengaruh karena pengoperasian kendaraan, misalnya: gaji 
karyawan, gaji pengemudi, bunga pinjaman, pajak, lisensi, 
asuransi, sewa, bunga, dan lain-lain. 
2. Biaya berubah : besarnya biaya ini bergantung pada pengoperasian 
kendaraan, misalnya: upah karyawan, bahan bakar, pelumas, ban, 
yang semuanya bergantung pada km operasi.  
3. Biaya setengah tetap : besarnya biaya selain masih menjadi beban 
tetap masih pula terjadi perubahan akibat pengoperasian kendaraan 
misalnya : biaya telepon, surat menyurat, pemeliharaan, 
pembersihan. 
 
2.4.2 Biaya Tidak langsung  
Biaya tidak langsung adalah biaya yang tak dapat langsung dikenakan 
terhadap operasi perangkutan, tetapi menjadi bagian dari biaya pokok 
dan unit biaya, misalnya : biaya administrasi dan pengelolaan, biaya 
waktu kendaraan tak beroperasi, biaya hari libur, biaya kesehatan, 
bunga modal, dan lain-lain. Biaya ini bias dibagi kedalam biaya pokok 





1. Biaya pokok : Biaya dasar yang dikenakan antara lain pada lokasi, 
peralatan, dan prasarana. 
Contoh :  
a. Yang dibayarkan tahunan, misalnya : asuransi, penyusutan, 
lisensi 
b. Biaya operasi, misalnya: gaji dan upah awak kendaraan, bahan 
bakar, pemeliharaan 
 
2. Biaya Umum (overhead cost) 
Biaya umum adalah biaya tak langsung yang timbul sebagai akibat 
dari kegiatan angkutan. Termasuk pada biaya umum adalah biaya 
administrasi atau biaya pengelolaan antara lain: prasarana, gaji, 
direktur, gaji karyawan, peralatan kantor, biaya telepon, dan 
penyusutan nilai barang.Terutama alat produksi seperti kendaraan 
nilai yang menjadi bagian dari beban biaya. Sebab-sebab 
penyusutan nilai, misalnya; 
a. Karusakan fisik akibat penggunaan, 
b. Kerusakan akibat proses alami 
c. Kehabisan sumber daya alam, 
d. Penggantian dengan fasilitas baru, 
e. Pembatasan penggunaan oleh peraturan hokum atau kontrak, 
f. Perubahan kebijakan 
g. Kecelakaan (karena lalai ataupun bencana alam) 
 
 
2.4.3 Biaya Operasioal Kendaraan (BOK) Berdasarkan Peraturan 
Kementrian Perhubungan Tahun 2002 
Biaya Operasional menurut Kementrian Perhubungan terbagi dalam biaya 
langsung dan tidak langsung Tabel 2.1 dibawah ini menjelaskan tentang 






Tabel 2.1. Komponen Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung Berdasarkan 
pengelompokan biaya 
 
Biaya Langsung Biaya Tidak Langsung 
1) Penyusutan kendaraan 
2) Bunga modal 
kendaraan 
3) Awak bus (sopir dan 
kondektur) 
 Gaji/upah 
 Tunjangan kerja 
 Tunjangan 
social 
4) Bahan Bakar Minyak 
5) Ban 
6) Servis kecil 
7) Servis besar 
8) Pemeriksaan (overhaul) 
9) Penambahan oli 
10) Suku cadang dan bodi 
11) Cuci bus 
12) Retribusi terminal 






 Asuransi awak 
bus 
1) Biaya pegawai selain awak 
kendaraan 
a. Gaji/upah 
b. Uang lembur 
c. Tunjangan social 
 Tunjangan kesehatan 
 Pakaian dinas 
 Asuransi kecelakaan 
2) Biaya pengelolaan 
a. Penyusutan bangunan kantor 
b. Penyusutan pool dan 
bengkel 
c. Penyusutan inventaris/alat 
kantor 
d.  Penyusutan sarana bengkel 
e. Biaya administrasi kantor 
f. Biaya pemeliharaan kantor 
g. Biaya pemeliharaan pool dan 
bengkel 
h. Biaya listrik dan air 
i. Biaya telepon dan telegram 
j. Biaya perjalanan dinas selain 
awak kendaraan 
k. Pajak perusahaan 
l. Izin trayek 
m. Izin usaha 
n. Dan lain-lain 
 
Sumber :Paduan Pengumpulan Data Departemen Perhubungan 2002 
Komponen biaya operasional kendaraan berdasarkan peraturan Kementrian 
Perhubungan tahun 2002 meliputi: 
1. Komponen masing-masing kelompok biaya langsun dan biaya tidak langsung 
adalah sebagai berikut: 
a. Komponen biaya langsung 
1) Penyusutan kendaraan 
Rumus yang digunakan adalah: 
Penyusutan kendaraan per tahun  
                          
               





Diasumsikan masa penyusutan sebesar 20% dari harga kendaraan 
2) Bunga modal 
Bunga modal dihitung dengan rumus: 
 Bunga modal    
   
 
                            
               
   (2.4) 
 Keterangan: N = masa pengembalian pinjaman 
3) Biaya awak bus 
Biaya per bus-km  
                    




4) Bahan Bakar Minyak (BBM) 
Biaya per bus-km  
                   ⁄      
              
   (2.6) 
5) Pemakaian ban 
Biaya ban per bus-km  
                                       
                 
 (2.7) 
6) Servis kecil 
Biaya servis kecil per bus-km  
                  
  
   (2.8) 
7) Servis besar 
Biaya servis besar per bus-km  
                  
  
   (2.9) 
 
 
8) Biaya pemeriksaan umum (general overhaul) 
Biaya pemeriksaan pertahun 
             
              
                     
(2.10) 
Biaya pemeriksaan umum per bus-km  
                            
                         
 (2.11) 
9) Biaya penambahan oli mesin 
Biaya oli per bus-km 
                                           
                  
  (2.12) 
10) Biaya cuci bus 
Biaya cuci per bus-km  
                     
                         
   (2.13) 
11) Retribusi terminal 
Biaya retribusi per bus-km  
                            
                        
  (2.14) 





Biaya STNK per bus-km  
          
                             
  (2.15) 
13) Biaya KIR 
Biaya per bus-km  
                  
                             
   (2.16) 
 
b. Komponen biaya tidak langsung 
1) Biaya pegawai selain awak kendaraan, seperti pimpinan, staf 
administrasi, tenaga teknis, dan tenaga operasi. 
2) Biaya pengelolaan 
a) Penyusutan bangunan kantor 
b) Penyusutan bangunan dan peralatan bengkel 
c) Masa penyusutan inventaris/alat kantor 
d) Masa penyusutan sarana bengkel 
e) Administrasi kantor (biaya surat-menyurat, biaya alat tulis) 
f) Pemeliharaan kantor (misalnya pengecatan kantor) 
g) Pemeliharaan pool dan bengkel 
h) Listrik dan air, telepon dan telegram serta porto 
i) Biaya perjalanan dinas selain awak kendaraan (noncrew) 
j) Pajak perusahaan 
k) Izin trayek 
l) Izin usaha  
m) Biaya pemasaran 
n) Biaya lain-lain 
Biaya tidak langsung per bus tahun 
 
                                               
              
   (2.17) 
Biaya tidak langsung per bus-
km 
                                          
                 ⁄       
   (2.18) 
 








Menurut Iskandar Abubakar dkk. (1998), penjadwalan adalah tugas untuk 
memastikan bahwa bis yang dijadwalkan telah disediakan dengan cara yang 
paling efisien. Dasar penentuan jadwal pada angkutan penumpang menurut 
Munawar (2005) adalah: 
1. Waktu antara (menit) 
2. Jumlah armada 











Metode studi pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum data yang telah diperoleh 
dari hasil dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi 
masalah. Metode menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah cara teratur 
yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai 
dengan yang dikehendaki. Metode juga dapat diartikan sebagai suatu cara 
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 
mencapai tujuan yang ditentukan. Pada metode studi Tugas Akhir ini akan 
disampaikan tahapan pelaksanaan studi kinerja pada Bus Batik Solo Trans 
Koridor II Kota Surakarta berikut dengan perhitungan Biaya Operasional 
Kendaraan di PO koridor tersebut.  
Pelaksanaan studi kinerja akan didasarkan pada Panduan Pengumpulan Data 
Angkutan Umum Perkotaan, Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas dan 
Angkutan Kota, Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, Departemen 
Perhubungan Tahun 2001. Perhitungan Biaya Operasional Kendaraan (BOK). 
Dalam perhitungan ini digunakan Keputusan Menteri No.89/ Tahun 2002 
Tentang Mekanisme Penetapan Tarif dan Formula Perhitungan Biaya 
Operasional Kendaraan dengan didasarkan pada perhitungan di lapangan  
3.2 Objek Studi 
Obyek Studi pada Tugas Akhir ini adalah Operasional Bus Batik Solo Trans 
Koridor II Kota Surakarta, dengan jenis armada bus sedang/medium dengan 
kapasitas 20 tempat duduk. Tarif untuk umum yaitu Rp 4.500,- dan untuk 
pelajar yaitu Rp 2.500,-. Bus ini menggunakan mesin Mitsubishi Canter Long 











01A Pasar Klewer-Pabelan 
01B Pasar Klewer-Palur 
02 Pasar Klewer-Giriroto 
03 Gulon-Manang 
04 Wonorejo-Semanggi 
06 Pasar Klewer-Kadipiro 
07 Mojosongo-Gading 
08 Mangu-Samirukun 
09 Kadipiro-Jati Teken 
 
Bus Kota 
Kor 1 Palur-Bandara 
Kor 2 Palur-Pabelan-Kartasura 
Kor 3 Palur-Gumpang-Kartasura 
Sebelum melakukan studi kinerja angkutan umum, terlebih dahulu dilakukan 
pemilihan objek yang distudi. Di Surakarta terdapat 13 koridor angkutan umum 
dengan 3 koridor pelayanan bus kota. Pada studi kinerja angkutan umum ini, 
dipilih rute pelayanan Bus Batik Solo Trans Koridor II yang melayani trayek 












Gambar 3.1 Pemilihan Objek yang Distudi 
 
Setelah ditentukan objek yang akan diteliti, lalu dilakukan persiapan untuk 
survei trayek yang dipilih. Survei yang akan dilakukan menggunakan metode 
survei dinamis. Survei ini bertujuan untuk mendapatkan data waktu tempuh, 
jumlah penumpang tiap trayek, dan data perpindahan penumpang. Data waktu 
tempuh diukur menggunakan penunjuk waktu dan data jumlah penumpang 
diukur dengan mengamati jumlah penumpang naik dan turun tiap segmen. 
Sedangkan data perpindahan penumpang didapatkan dengan melakukan 
wawancara kepada penumpang yang berada di angkutan. 
Survei pengambilan data ini dilakukan sebanyak enam kali pulang-pergi untuk 
trayek yang dipilih. Pembagian waktu pengambilan data dibagi atas kategori 
hari kerja dan hari libur, serta jam sibuk dan tidak sibuk. Penentuan jam sibuk 
dan tidak sibuk pada setiap kategori hari didasarkan atas hasil wawancara pada 
awak angkutan. Pada setiap kategori hari, pengambilan data hanya dilakukan 
satu hari saja. Hal ini dikarenakan terbatasnya waktu dan biaya yang ada. 





Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Survei Kinerja Angkutan Umum 
Kategori Hari Tanggal 
Pelaksanaan 
Kategori Waktu Waktu 
Pelaksanaan 
Hari Kerja 
Kamis, 13 April 
2017 
Jam Sibuk 06.00 – 07.00 
Jam Tidak Sibuk 09.00 – 10.00 
Hari Libur 
Minggu, 16 April 
2017 
Jam Sibuk 09.00 – 10.00 
Jam Tidak Sibuk 12.00 – 13.00 
 
Bus Batik Solo Trans Koridor II Kota Surakarta melayani rute Terminal Palur-
Terminal Kartasura PP. Perjalanan Palur-Terminal Kartasura ditempuh dengan 
jarak + 19 km melalui melalui Terminal Palur-Jalan Raya Palur-Jalan Ir. 
Sutami-Jalan Kol. Sutarto-Jalan Monginsidi-Jalan Gajah Mada-Jalan 
Yosodipuro-Jalan Dr. Moewardi-Jalan Slamet Riyadi-Pabelan dan berakhir di 
Terminal Kartasura.  
 Rute sebaliknya dari Terminal Kartasura – Terminal Palur ditempuh dengan 
jarak + 19 km melalui Terminal Kartasura-Pabelan-Jalan Slamet Riyadi-Jalan 
Dr. Moewardi-Jalan Yosodipuro-Jalan Gajah Mada-Jalan Monginsidi-Jalan 





3.3 Tahapan Pelaksanaan Studi 
Tahapan Pelaksanaan Studi Kinerja Angkutan Umum dan Biaya Operasional 
Kendaraan  Bus Batik Solo Trans Koridor II Kota Surakarta  disajikan dalam 

















1. Studi Literatur 
2. Tujuan Tugas Akhir 
3. Survei Pendahuluan 
a. Survei jumlah armada 
b. Survei jalur pelayanan angkutan umum 
c.  Survei inventarisasi lokasi pemberhentian 
d. Survei jam puncak pelayanan angkutan umum 
4. Pengumpulan Data Utama 



























Gambar 3.2 Diagram Alir Studi 
 
3.3.1 Penjelasan Alur Diagram Alir 
1) Studi Literartur 
Studi literatur adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan penelaahan 
terhadap berbagai buku, literatur, catatan, serta berbagai laporan yang 
berkaitan yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan (Nazir, 
1988). 
Untuk menyelesaikan Tugas Akhir Studi Kinerja Angkutan Umum dan Biaya 
Operasional Kendaraan Bus Batik Solo Trans Koridor II Kota Surakarta, 
terlebih dahulu dipelajari literatur yang meliputi: 
a. Teori tentang transportasi 
b. Teori angkutan umum 
c. Teori kinerja angkutan umum 
d. Teori perhitungan Biaya Operasional Kendaraan (BOK) metode 
Keputusan Menteri Perhubungan No.89 / Tahun 2002  
e. Teori penjadwalan angkutan umum 
5a. Data Primer: 
- Kecepatan perjalanan 
- Kecepatan operasioanal 
- Headway 
- Waktu tunggu 
- Load Factor 
- Biaya transportasi penumpang 
- Karakteristik pengguna angkutan umum 
- Asal dan tujuan penumpang 
- Banyaknya pergantian moda 
penumpang 
5b. Data Sekunder  
- Harga kendaraan 
- Harga solar 
- Konsumsi bahan bakar 
- Harga oli 
- Konsumsi oli 
- Harga ban 
- Konsumsi ban 
- Biaya suku cadang 
- Masa penyusutan (depresiasi) 
 
 
  A 
6. Analisis dan Pembahasa  







Besar Biaya Operasional 
Kendaraan (BOK) 
berdasarkan Keputusan 

















2) Penetapan Tujuan, merupakan tahapan dalam menetapkan target atau tujuan 
diadakannya studi. 
Tujuan Tugas Akhir Studi Kinerja Angkutan Umum dan Biaya Operasional 
Kendaraan  Bus Batik Solo Trans Koridor II Kota Surakarta ini adalah: 
a. Mendapatkan kondisi kinerja angkutan umum 
b. Mengidentifikasi karakteristik pengguna angkutan umum 
c. Mendapatkan besar BOK berdasarkan metode metode Keputusan Menteri 
Perhubungan No.89 / Tahun 2002  
d.  Merekomendasikan jadwal perjalanan 
3) Survei Pendahuluan, adalah survei awal untuk pendukung pelaksanaan 
survei utama pada Tugas Akhir Studi Kinerja Angkutan Umum dan Biaya 




a. Survei Jumlah Armada 
 Survei jumlah armada adalah tahapan survei untuk mengetahui jumlah 
armada total dan armada yang siap operasi. 
 Pelaksanaan survei dilakukan dengan metode wawancara dengan 
pengelola angkutan umum. Waktu survei dilakukan pada jam kerja 
ataupun jam operasional kantor pengelola. 
 Pelaksana survei adalah surveyor yang berjumlah minimal 1 orang. 
b. Survei Rute Jalur Pelayanan Angkutan Umum 
 Survei rute jalur pelayanan angkutan umum adalah tahapan survei 
yang dilakukan untuk mengetahui jalan atau rute yang dilewati 
angkutan umum yang distudi dari asal hingga tujuan dan arah 
sebaliknya. 
 Pelaksanaan survei dilakukan dengan menaiki angkutan umum 
dengan rute yang distudi dalam satu trayek penuh, dari asal hingga 





 Pelaksana survei adalah surveyor yang berjumlah minimal 1 orang. 
Adapun rute pelayanan trayek Bus Batik Solo Trans Koridor II Kota 













c. Survei Inventarisasi Lokasi Pemberhentian 
 Survei inventarisasi lokasi pemberhentian angkutan umum adalah 
survei untuk menentukan lokasi-lokasi pemberhentian beserta jarak 
antar pemberhentiannya. 
 Pelaksanaan survei dilakukan dengan mengukur jarak antar 
pemberhentian di sepanjang jalur pelayanan dengan walking distance 
meter (meteran dorong). 
 Pelaksana survei adalah surveyor dengan jumlah minimal 2 orang. 
 Adapun rute yang dilalui Bus Batik Solo Trans Koridor II dan segmen 
pemberhentian dapat dilihat pada Tabel 3.2 dan Tabel 3.3. 
Tabel 3.2  Pembagian Segmen Bus Batik Solo Trans Koridor II Terminal 
Palur-Terminal Kartasura 
No Pemberhentian 
Jarak ke Pemberhentian 
Berikutnya 
1 Terminal Palur - 
2 Flyover Palur 700 m 
3 UNS 2000 m 
4 Sekarpace 800 m 
5 Thiong Ting 500 m 
6 R.S Moewardi 500 m 
7 Panggung 500 m 
8 SMA Warga 800 m 
9 SMA 1/ SMA 2 Surakarta 200 m 
10 SD Cemara Dua 600 m 
11 Stasiun Balapan 600 m 
12 Perempatan Masjid Solihin 600 m 
13 Hotel Sahid 300 m 
14 SMA Muhammadiyah 2 SKA 600 m 
15 Mall Solo Paragon 600 m 
16 Kota Barat 400 m 
17 SMP 25 Surakarta 300 m 
18 Gendengan/Grand Mall 200 m 
19 Solo Center Point 700 m 
20 Stasiun Purwosari 300 m 
21 Solo Square/Kerten 700 m 
22 Farokha/Allia 700 m 
23 Pasar Kleco 500 m 






Tabel 3.3 Pembagian Segmen Bus Batik Solo Trans Koridor II Rute Terminal 
Kartasura-Terminal Palur 
No Pemberhentian Jarak ke Pemberhentian Berikutnya 
1 Terminal Kartasura 1200 m 
2 SMPN 1 Kartasura 800  m 
3 Simpang Pasar Kartasura 700  m 
4 SMP Muhammadyah 2 Kartasura 900  m 
5 Gembongan 1000 m 
6 Hypermart Assalam 800  m 
7 UMS Pabelan 1500 m 
8 Pasar Kleco 700  m 
9 Farokha/Alilla Hotel 200  m 
10 Solo Square 900  m 
11 Stasiun Purwosari 300  m 
12 Solo Center Point/PLN 600  m 
13 Grand Mall/PizzaHut 300  m 
14 SMPN 25 Surakarta 400  m 
15 Kota Barat 300  m 
16 Mall Solo Paragon 600  m 
17 SMA Muhammadiyah 2 600  m 
18 Hotel Sahid 400  m 
19 Wonder 400  m 
20 Stasiun Balapan 600  m 
21 SD Cemara Dua 400  m 
22 SMA 1/ SMA 2 Surakarta 400  m 
23 SMA Warga 700  m 
24 Panggung 300  m 
25 R.S Moewardi 600  m 
26 Thiong Ting 800  m 
27 Sekarpace 500  m 
28 UNS 200  m 
29 Jurug 2000  m 
30 Terminal Palur - 
 
 
d. Survei Jam Puncak Pelayanan Angkutan Umum  
25 Hypermart Assalam 800 m 
26 Gembongan 1000 m 
27 SMP Muhammadyah 2 KTS 900 m 
28 Simpang Pasar Kartasura 600 m 
29 SMP 1 Kartasura 300 m 
30 Terminal Kartasura 1300 m 





 Survei jam puncak pelayananangkutan umum adalah survei yang 
dilakukan untuk mengetahui perkiraan jumlah penumpang terbanyak 
dalam 1 jam. 
 Pelaksanaan survei dilakukan dengan metode wawancara dengan 
awak bus. 
 Pelaksana survei dilakukan oleh surveyor yang berjumlah minimal 1 
orang. 
4) Pengumpulan Data merupakan kegiatan mengumpulkan data yang 
dilakukanguna memperoleh data yang akan digunakan dalam analisis. Jenis 
data yang diperoleh dalam tahap pengumpulan data meliputi data primer dan 
data sekunder. 
 
4a) Data Primer merupakan data yang diperoleh dari kegiatan survei langsung 
ke lapangan yang terkait langsung dengan operasional angkutan umum. Hal-
hal yang perlu diperhatikan sebelum melakukan survei pengumpulan data 
primer adalah sebagai berikut. 
1. Perlengkapan dan Peralatan 
Perlengkapan dan peralatan yang dibutuhkan pada pengumpulan data 
primer adalah: 
a. Peta Jaringan Trayek; 
Peta Jaringan Trayek diperlukan untuk  pemilihan  lokasi  survei  Statis 
dan penentuan  trayek-rayek  yang  akan  disurvei  secara  Dinamis. 
Untuk  keperluan  evaluasi  angkutan,  umumnya   digunakan   peta 
dengan skala 1:5000 atau 1:10.000.  Pada  peta  diperlihatkan  jaringan 
jalan, jaringan trayek yang sudah ada. 
b. Formulir/Lembar Isian 
Formulir/Lembar isian harus dirancang  sedemikian  rupa  sehingga 
mudah dimengerti dan diisi oleh penyigi. Untuk survei Wawancara 
Penumpang,   pertanyaan-pertanyaan   yang   diajukan   harus   singkat 





Informasi   umum   harus   diisi   sebelum   pelaksanaan   survei   
dimulai,yaitu meliputi: hari, tanggal, waktu pelaksanaan survei, kondisi  
cuaca, nama penyigi. 
c. Peralatan yang harus dipersiapkan terlebih dahulu sekurang-kurangnya 
meliputi: 
 papan alas (clip board); 
 alat-alat tulis; 
 alat pengukur waktu (stop watch, jam tangan); 
 atribut penyigi (tanda pengenal, topi, mantel hujan). 
 
2. Waktu dan Periode Pelaksanaan Survei 
Waktu pelaksanaan survei tergantung pada jenis pengumpulan data dan 
informasi  yang  diperlukan.   Adapun   waktu-waktu   yang   harus 
diperhitungkan  dan  dipertimbangkan   dalam   penetapan   waktu 
pelaksanaan meliputi: 
a. Libur sekolah, hari raya, tahun baru,  masa kampanye; 
b. Hari-hari dalam seminggu; 
c. Waktu  kerja  dan  waktu  istirahat  (tiap  daerah  mempunyai  waktu  
sibuk yang berbeda); 
Periode   pelaksanaan   survei   ditentukan   dengan   memperhatikan   
jumlah tenaga, kebutuhan logistik dan alokasi dana. 
3. Tenaga Penyigi 
Dalam menentukan kebutuhan tenaga penyigi perlu diperhatikan hal-hal 
sebagai berikut: 
a. membentuk struktur organisasi. 
Survei  Angkutan  Umum  yang  melibatkan  beberapa  kelompok  
tenaga penyigi, sekurang-kurangnya meliputi: 
 Koordinator; 
 Ketua Kelompok; 
 Tenaga Penyigi; 
b. Menggunakan tenaga penyigi yang telah berpengalaman dapat 
meningkatkan keandalan data yang dikumpulkan. Namun bila tidak 
memungkinkan, dapat menggunakan mahasiswa/pelajar sebagai 
alternatif. Konsekuensinya sebelum dilakukan survei harus diberikan 
pengarahan mengenai  semua  aspek  survei,  petunjuk  





dilakukan survei, berapa lama melakukan survei, peralatan yang 
digunakan, serta pengaturan pembagian waktu kerja tenaga penyigi. 
 
4. Perizinan, Koordinasi dan Pemberitahuan 
Sebelum  survei  dilakukan,  koordinasi  dan  pendekatan  kepada  
instansi terkait di lokasi survei harus dilaksanakan terlebih 
dahulu.Pemberitahuan    kepada    operator    yang    trayek-trayeknya   
akan   disurveiperludisampaikan sebelum tanggal  pelaksanaan survei. 
 
5. Sarana Angkutan 
Alat angkutan harus disediakan sehingga tenaga penyigi dapat 
diantar/dijemput sampai dilokasi pada waktu yang tepat, mengingat 
pengumpulan  data  harus  dilakukan  pada  waktu-waktu  yang  telah 
ditentukan (jam sibuk pagi, jam sibuk sore, atau jam tidak sibuk). 
 
6. Biaya Pendanaan 
Biaya  yang  disediakan  harus  mencakup  semua  jenis   pengeluaran 
yang diperlukan untuk mempersiapkan dan melaksanakan survei.Bila 
dana yang  tersedia  terbatas  maka  dapat  dilakukan  alternatif metode 
survei yang lain sepanjang target  data  yang  diperlukan tercapai. 
 
Adapun data primer yang dikumpulkan meliputi: 
(i) Kecepatan Operasional 
 Data kecepatan operasional adalahkecepatan  rata-rata   kendaraan   
pada dua titik tertentu di ruas jalan, yang dapat ditentukan dari  jarak  
titik segmen dibagi dengan waktu perjalanan termasuk tundaan. 
Kecepatan operasional berguna untuk menentukan kinerja angkutan 
umum dari segi kecepatan pada tiap segmen di ruas jalan. 
 Pelaksanaan pengambilan data: 
a. Persiapan 
1. Membagi panjang trayek dalam segmen-segmen 
berdasarkan; 
 Tataguna lahan 
 Demografi 
 Jarak antar halte 





Catatan: pembagian segmen yang paling praktis adalah 
berdasarkan jarak antar persimpangan. 
2. Menyiapkan formulir isian sebagaimana Formulir No. AD-I; 
b. Pelaksanaan 
1. Catat jam keberangkatan 
2. Penyigi   mengambil   posisi   strategis   dalam   kendaraan   
(sebaiknya dekat pintu masuk dan keluar) 
3. Penyigi mencatat data pada formulir isian pada kolom (1), 
kolom (2) dan kolom (5) sebagai data untuk perhitungan 
kecepatan operasional. 
 
 Formulir AD-I terlampir seperti pada Lampiran C-1 dengan 
petunjuk pengisian sebagai berikut. 
 
Data "Formulir” dapat dibagi dalam 2 golongan : 
a. Data yang dapat (dan seharusnya) dimasukkan sebelum survei, 
misalnya: 
 Hari/tanggal 
 Kode dan Nama trayek 
 Nomor segmen 
 Petugas survei/nama penyigi 
 Durasi survei 
b. Data yang hanya dapat dimasukkan pada saat survei: 
 Nomor Tanda kendaraan 
 Jam awal survei 
 Jam akhir survei 
 Waktu perjalanan per segmen 




Data "Badan Formulir" kecepatan perjalanan 
Kolom (1): Nomor segmen 
Untuk  trayek-trayek  yang  keberangkatannya  dari   terminal, 
“ruas/segmen  jalan"  yang  pertama  adalah  dari  tempat 
pemberangkatan dalam terminal sam pai kendaraan masuk jaringan 
jalan. 
Untuk trayek-trayek  yang  berakhir  dalam  terminal,  “ruas/segmen 





jaringan jalan (yaitu pintu masuk terminal) ke tempat dalam 
terminal dimana penumpang terakhir turun. 
Kolom (2): Panjang segmen 
Didapat dari survei  pendahuluan  berdasarkan  segmen  yang 
ditetapkan dan diukur panjang persegmen (dalam km atau meter). 
Catatan: lebih mudah mengukur dengan ordometer yang ada pada 
kendaraandengan memutar ke angka 0000 dan kendaraan dijalankan 
mulai dari titik  awal  sampai  ke segmen selanjutnya. 
Kolom (5): Waktu tempuh per segmen 
Waktu yang diperlukan  untuk  menempuh  tiap-tiap  segmen 
sepanjang trayek yang di survei. Pencatatan waktu dalam menit. 
Kolom (6): Keterangan 
Untuk mencatat  hal-hal  luar  biasa  yang  ditemui  sepanjang 
perjalanan, misalnya, tundaan yang lama sehingga waktu tempuh 
menjadi panjang ataupun bila terjadi penyimpangan trayek. 
 Pelaksana survei dilakukan oleh 1 orang di tiap kendaraan. Adapun 
pembagian surveyor adalah 12 orang surveyor per dua arah per 90 
menit. Hal ini dikarenakan Bus Batik Solo Trans Koridor II 
memiliki headway selama 15 menit selama 1 hari operasional, dan 
menempuh sekitar 60 menit untuk satu trayek penuh sehingga 
diperlukan 6 orang tiap jam per arahnya. 
 
(ii) Kecepatan Perjalanan 
 Data kecepatan perjalanan adalah kecepatan  rata-rata   kendaraan   
pada satu rute penuh dari asal hingga tujuan, yang dapat ditentukan 
dari  jarak  perjalanan dibagi dengan total waktu perjalanan 
termasuk tundaan. Kecepatan perjalanan berguna untuk menentukan 
kinerja angkutan umum dari segi waktu tempuh. Perhitungan waktu 
dilakukan dengan penunjuk waktu. 
 Pelaksanaan pengambilan data: 
a. Persiapan 
1. Mengukur panjang trayek dalam satu rute penuh 
menggunakan ordometer. 
2. Siapkan formulir isian sebagaimana Formulir No. AD-I; 
 
b. Pelaksanaan 





2. Penyigi   mengambil   posisi   strategis   dalam   kendaraan   
(sebaiknya dekat pintu masuk dan keluar) 
3. Mencatat jam kedatangan di terminal tujuan 
4. Penyigi mencatat data pada formulir isian pada kolom (1), 
kolom (2) dan kolom (5) sebagai data untuk perhitungan 
kecepatan perjalanan 
5. Menghitung waktu tempuh total dari asal sampai tujuan. 
 
 Formulir AD-I terlampir pada Lampiran C-1 dengan petunjuk 
pengisian yang sama dengan survei kecepatan operasional 




 Headway adalah selisih waktu keberangkatan antara dua pelayanan 
angkutan umum pada satu titik tertentu atau selisih waktu 
kedatangan antara kendaraan sebelumnya dengan kendaraan 
berikutnya. 
 Pelaksanaan pengambilan data: 
a. Persiapan 
1. Membagi 6 orang penyigi ke dalam setiap keberangkatan 
bus selama rentang waktu survei. 
2. Siapkan formulir isian sebagaimana Formulir No. AD-II; 
b. Pelaksanaan 
1. Catat jam keberangkatan di terminal asal 
2. Penyigi   mengambil   posisi   strategis   dalam   kendaraan   
(sebaiknya dekat pintu masuk dan keluar) 
3. Catat jam kedatangan dan keberangkatan pada setiap 
pemberhentian 
4. Penyigi mencatat data pada Formulir AD-II kolom (1) 
sampai kolom (5) sebagai data untuk perhitungan headway. 
5. Setiap jam keberangkatan penyigi dihitung selisihnya untuk 
mendapatkan headway 
 
 Formulir AD-II terlampir pada Lampiran C-1 dengan petunjuk 





a. Hari/Tanggal: Diisi sesuai Formulir AD-I 
b. Kode/Nomor Trayek: Diisi sesuai nomor trayek yang disurvei 
Kolom (1) : Nomor Urut 
Kolom (2) : Pemberhentian: Diisi sesuai hasil survei 
inventarisasi lokasi pemberhentian 
Kolom (3) : Jam Tiba 
Kolom (4) : Jam Berangkat 
Kolom (5) : Lama Tinggal, Kolom (4) dikurangi kolom (3) 
 Pelaksana survei headway sama dengan pelaksana survei kecepatan 
 
(iv) Waktu Tunggu 
 Waktu tunggu merupakan waktu rata-rata yang diperlukan oleh 
penumpang mulai dari tempat pemberhentian sampai mendapatkan 
angkutan. Nilai waktu tunggu diperoleh dari survei 
headway.Menurut Abubakar (1995) waktu tunggu dinyatakan 
dengan rumus: Waktu tunggu = ½ headway (menit) 
 Metode survei waktu tunggu sama dengan metode surveiheadway 
 Pelaksana survei waktu tunggu dilakukan oleh penyigi survei 
headway. 
 
(v) Load Factor 
 Load Factor didefinisikan sebagai rasio total penumpang kendaraan 
dengan jumlah tempat duduk yang tersedia. Load factor (LF) 
merupakan perbandingan antara kapasitas terjual dan kapasitas yang 
tersedia untuk satu perjalanan yang bias dinyatakan dalam persen 
(%) (Abubakar: 1995). 
 Pelaksanaan pengambilan data: 
a. Persiapan 
 Membagi 6 orang penyigi ke dalam setiap keberangkatan 
bus selama rentang waktu survei. 
 Siapkan formulir isian sebagaimana Formulir No. AD-II; 
b. Pelaksanaan 
 Catat jam keberangkatan di terminal asal 
 Penyigi   mengambil   posisi   strategis   dalam   kendaraan   





 Catat jumlah penumpang keluar dan masuk di tiap 
pemberhentian yang telah diinventarisasi 
 Penyigi mencatat data pada Formulir AD-II kolom (6) dan 
kolom (7) sebagai data untuk perhitungan load factor. 
 Menghitung penumpang dalam bus yang dilakukan dengan 
perhitungan kumulatif: 
Penumpang dalam bus = penumpang yang ada + penumpang 
naik – penumpang turun 
 Menghitung load factor pada kolom (8) dengan membagi 
jumlah penumpang dalam bus dengan kapasitas kursi yang 
disediakan. 
 
 Formulir AD-II terlampir pada Lampiran C-1 dengan petunjuk 
pengisian sebagai berikut. 
a. Hari/Tanggal:Diisi sesuai Formulir AD-I 
b. Kode/Nomor Trayek: Diisi sesuai nomor trayek yang disurvei 
c. Kapasitas kendaraan: Diisi sesuai jumlah tempat duduk yang 
disediakan dalam angkutan 
Kolom (1) : Nomor Urut 
Kolom (2) : Pemberhentian:Diisi sesuai hasil survei inventarisasi 
   lokasi pemberhentian 
Kolom (3) : Jam Tiba 
Kolom (4) : Jam Berangkat 
Kolom (5) : Lama Tinggal, Kolom (4) dikurangi kolom (3) 
Kolom (6) : Jumlah Penumpang Naik 
Sewaktu  kendaraan  berangkat  dari  terminal,  jumlah  penumpang 
yang sudah di dalam kendaraan harus dihitung dan  dicatat  dalam 
kolom (6) Selanjutnya pada tiap segmen jalan berikut setiap 
penumpang yang naik harus dicatat dalam kolom (6) 
Kolom (7): Jumlah Penumpang Turun 
Metodologi yang sama dipergunakan untuk mencatat  jumlah 
penumpang yang turun pada tiap ruas/segmen. 
Catatan: Pengecekan ketelitian survei dapat dilakukan  dengan 
menghitung jumlah total penumpang pada kolom (6) dan kolom 
(7), besarannya akan sama. 





Dihitung dengan membagi jumlah total penumpang dengan 
kapasitas kursi yang disediakan. 
 Pelaksana survei load factor dilakukan oleh minimal 1 orang 
surveyor di tiap kendaraan. Pembagian surveyor sama dengan 
survei kecepatan perjalanan. 
 
(vi) Biaya Transporatasi penumpang 
 Biaya transportasi penumpang adalah nilai uang yang dikeluarkan 
oleh satu orang penumpang untuk melakukan satu kali perjalanan. 
 Pelaksanaan survei biaya transportasi penumpang dilakukan dengan 
wawancara langsung kepada sampel penumpang umum dan 
penumpang pelajar yang berseragam. 
 Pelaksana survei biaya transportasi dilakukan oleh 1 orang surveyor 
di tiap kendaraan dengan pembagian sama dengan survei 
sebelumnya. 
 Penetapan jumlah sampel 
Tidak ada ketentuan yang pasti yang dapat diambil sebagai dasar 
dalam penetapan jumlah sampel  yang  akan  diwawancarai.  Pada  
prinsipnya sampel yang diambil harus representatif. 
Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam menentukan 
besarnya sampel: 
a. Penetapan populasi yang menjadi obyek  pengamatan  (per  hari  
atau per minggu); 
b. Jumlah total penumpang per trayek per hari (bila obyek 
pengamatan adalah per hari); 
c. Pengambilan   sampel   secara   acak   sepanjang   hari   
(sepanjang   jam pelayanan). 
Besarnya sampel yang harus diambil: 
Pada prinsipnya bisa diambil 10% dari populasi. Tetapi bila 10% 
dari populasi tersebut angka yang diperoleh di bawah 15, maka 
sampel  yang diambil harus lebih besar dari 10%. 





 Karakteristik pengguna angkutan umum adalah data penumpang di 
dalam busyang meliputi jenis kelamin dan keperluan perjalanan. 
Karakteristik pengguna digunakan untuk dasar pembuatan matriks 
asal-tujuan. 
 Pelaksanaan survei karakteristik penumpang dilakukan dengan 
wawancara langsung kepada penumpang. Data diisi ke dalam 
Formulir pada lampiran C-2. 
 Formulir karakteristik pengguna angkutan terlampir pada Lampiran 
C2 dengan petunjuk pengisian sebagai berikut. 
a. Kode/Nomor Trayek: Diisi sesuai nomor trayek yang disurvei 
b. Nomor Kendaraan: Diisi sesuai nomor polisi kendaraan yang 
disurvei 
c. Hari/tanggal: Diisi hari dan tanggal pelaksanaan survei 
d. Penyigi: Diisi nama petugas pengumpul data 
e. Jam mulai: Diisi jam keberangkatan bus dari tempat asal survei 
f. Jam selesai: Diisi jam kedatangan bus di tujuan akhir survei. 
Kolom (1) : Nomor Urut 
Kolom (2) : Nama Penumpang 
Kolom (3) : Usia 
Kolom (4) : Jenis kelamin 
Kolom (5) : Keperluan perjalanan sesuai petunjuk formulir 
 Pelaksana survei karakteristik pengguna sama dengan surveyor 
biaya transportasi penumpang. 
 
(viii) Asal dan tujuan penumpang 
 Asal dan tujuan penumpang merupakan persebaran mobilitas 
pengguna angkutan umum. Asal dan tujuan digunakan untuk 
penyusunan matriks asal-tujuan yang akan dipakai dalam 
rekomendasi trayek yang efektif. 
 Pelaksanaan survei asal dan tujuan dilakukan dengan wawancara 
langsung kepada penumpang. 
 Data survei asal dan tujuan penumpang dimasukkan ke dalam 
Formulir WP-I yang terlampir dalam Lampiran C-3 dengan 





Data "Formulir” dapat dibagi dalam 2 golongan : 
a. Data yang dapat (dan seharusnya) dimasukkan sebelum survei, 
misalnya: 
 Hari/tanggal 
 Kode dan Nama trayek 
 Petugas Survei / Nama Penyigi 
 
b. Data yang hanya dapat dimasukkan pada saat survei: 
 Nomor Tanda kendaraan 
 Mulai atau durasi survei (awal survei dan akhir survei) 
 Asal dan tujuan perjalanan penumpang 
Kolom (1) : Nomor Wawancara 
Diisi dengan nomor urut penumpang yang diwawancarai 
Kolom (2) : Asal Perjalanan 
Diisi dengan asal perjalanan penumpang, minimal diisi dengan 
kelurahan asal (missal berangkat dari rumah yang berlokasi di 
Kelurahan Gedong, maka untuk sementara diisi Gedong). Bila 
penumpang berasal dari luar kota, maka asal perjalanan diisi lokasi 
terminal/stasiun kedatangannya. 
Kolom (3) : Tujuan Perjalanan 
Diisi dengan tujuan perjalanan penumpang, minimal diisi dengan 
kelurahan tujuan (missal menuju kantor yang berlokasi di Kelurahan 
Tanah Tinggi, maka untuk sementara ditulis Tanah Tinggi). Bila 
penumpang akan menuju luar kota, maka tujuan perjalanan diisi 
dengan terminal/stasiun keberangkatannya. 
 Pelaksana survei asal dan tujuan sama dengan survei wawancara 
sebelumnya. 
 





 Banyaknya pergantian moda penumpang adalah jumlah moda yang 
digunakan penumpang sebelum dan sesudah menggunakan 
angkutan umum yang distudi. 
 Pelaksanaan survei pergantian moda dilakukan dengan wawancara 
langsung kepada penumpang. 
 Data banyaknya pergantian moda penumpang dimasukkan ke dalam 
Formulir WP-I yang terlampir dalam Lampiran C-3 dengan 
petunjuk pengisian sebagai berikut: 
Data "Formulir” dapat dibagi dalam 2 golongan : 
a. Data yang dapat (dan seharusnya) dimasukkan sebelum survei 
sama dengan data pada survei asal tujuan penumpang 
b. Data yang hanya dapat dimasukkan pada saat survei 
melanjutkan kolom berikutnya pada survei asal tujuan 
penumpang yaitu: 
 Perpindahan penumpang 
 Kendaraan yang digunakan sebelumnya 
 Kendaraan yang digunakan sesudahnya 
Kolom (4) dan (5) : Perpindahan 
Apabila penumpang melakukan perpindahan (sebelumnya sudah 
menggunakan  kendaraan   atau   setelahnya   menggunakan   
kendaraan lagi), maka diisi dengan „ya‟ atau tulis tanda “-!” pada 
kolom (4) dan apabila  tidak  melakukan  perpindahan  maka  diisi   
dengan  „tidak‟  atau tulis tanda “-!” pada kolom (5) 
Kolom (6), (7), dan (8) : Kendaraan sebelumnya 
Apabila penumpang melakukan perpindahan (sebelumnya sudah 
menggunakan kendaraan ke-1), maka kolom (6) diisi  dengan  
nomor yang sesuai dengan jenis kendaraan yang digunakan, 
kemudian bila menggunakan kendaraan  ke-2, maka kolom (7) diisi  
dengan  nomor yang sesuai dengan jenis kendaraan yang  
digunakan,  (8).  Kalau  hanya satu kendaraan maka yang diisi 
hanya kolom (6). 
Kolom (9), (10), dan (11) : Kendaraan sesudahnya 
Apabila  penumpang  melakukan  perpindahan   (setelah   turun   
kendaraan ini,  kemudian  menggunakan  kendaraan  ke-1),  maka  
kolom  (6)  diisi nomor  yang  sesuai  dengan  jenis  kendaraan  





kolom (7) diisi dengan nomor yang sesuai dengan jenis kendaraan 
yang digunakan,  dan seterusnya sampai kolom (8). Kalau hanya 
satu  kendaraan  yang digunakan maka yang diisi hanya kolom (6).  
 Pelaksana survei pergantian moda sama dengan survei sebelumnya. 
4b) Data sekunder merupakan data yang di peroleh dari kegiatan wawancara 
kepada instansi – instansi yang terkait dengan inventarisasi angkutan umum 
dan kantor.Adapun data yang dihimpun adalah variabel-variabel yang 
dibutuhkan dalam perhitungan Biaya Operasional Kendaraan (BOK) metode  
Keputusan Menteri Perhubungan No.89 / Tahun 2002 dengan variabel data 
tertera pada Tabel 3.4 berikut. 
Tabel 3.4 Variabel Data Biaya Operasonal Kendaraan berdasarkan metode 
Keputusan Menteri Perhubungan No.89 / Tahun 2002 
No Variabel Sumber Data 
1 Tipe Kendaraan Pengelola Angkutan 
2 Kapasitass Pengelola Angkutan 
3 Km-tempuh/hari Pengelola Angkutan 
4 penumpang/rit Pengelola Angkutan 
5  Harga Kendaraan Pengelola Angkutan 
6  Masa Penyusutan Pengelola Angkutan 
7 Bunga Modal Pengelola Angkutan 
8  Nilai residu Pengelola Angkutan 
9 Gaji dan Tunjangan Sopir Pengelola Angkutan 
10 Gaji dan Tunjangan Kondektur Pengelola Angkutan 
11 Pemakaian BBM/bus/hari Pengelola Angkutan 
12 Km-tempuh/hari Pengelola Angkutan 
13 Pemakaian BBM/bus/hari Pengelola Angkutan 
14 Harga BBM Pengelola Angkutan 
15 Biaya BBM/bus/hari Pengelola Angkutan 
16 Jumlah pemakaian ban Pengelola Angkutan 
17 Daya tahan ban Pengelola Angkutan 
18 Servis Besar Pengelola Angkutan 
19 Servis Kecil Pengelola Angkutan 
20 Retribusi Terminal Pengelola Angkutan 
21 Harga ban/buah Pengelola Angkutan 
22 Biaya Pemeriksaan Umum Pengelola Angkutan 
23 Biaya STNK/bus Pengelola Angkutan 







25 Biaya setiap kali kir Pengelola Angkutan 
26 Pajak perusahaan Pengelola Angkutan 
27 Izin Trayek  Pengelola Angkutan 
28 Izin usaha Pengelola Angkutan 
 
5) Analisis yang Digunakan 
a. Analisis Kinerja Kendaraan yang digunakan berdasarkan pada 
Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor SK 687/AJ 
206/DRJD/2002 Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan 
Penumpang Umum di Wilayah Perkotaan dalam Trayek Tetap dan 
Teratur. 
b. Analisis Biaya Operasional Kendaraan didasarkan metode Keputusan 
Menteri Perhubungan No.89 / Tahun 2002 
 
6) Kesimpulan dan Saran, kesimpulan diambil berdasarkan hasil empat tujuan  
studi yang telah dilakukan mengacu kepada Keputusan Direktur Jenderal 
Perhubungan Darat Nomor SK 687/AJ 206/DRJD/2002 Pedoman Teknis 
Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum di Wilayah Perkotaan dalam 
Trayek Tetap dan Teratur. 




 ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
 
4.1 Hasil Pengumpulan Data 
4.1.1 Kinerja Angkutan Umum 
Berdasarkan hasil kinerja angkutan umum yang sudah dilaksanakan sesuai dengan 
jadwal di hari kerja maupun hari libur, sebagai contoh dapat diambil hasil kinerja 
angkutan umum pada hari kerja jam sibuk rute Terminal Kartasura-Terminal Palur 
pada Tabel 4.1 dan hasil kinerja lainnya dapat dillihat pada lampiran D1-D8. 
 
Contoh hasil pengumpulan data pada Tabel 4.1 dicantumkan hasil survei kinerja 
angkutan umum pada hari kerja jam sibuk yang didapat dari bus ke-3 rute 
Terminal Kartasura-Terminal Palur. 
 
Contoh perhitungan data pada halte Solo Square: 
Lama tinggal      
Lama tinggal   = Jam berangkat – Jam tiba 
   = 06:52:55 – 06:51:05 
   = 00:01:50 = 110 detik 
Jumlah penumpang dalam bus 
JPD   = JPE – JPT + JPN 
dimana, JPD = Jumlah penumpang dalam bus 
 JPE = Jumlah penumpang eksisting di dalam bus dari 
    pemberhentian sebelumnya (pada contoh di halte 
    Panggung, maka JPE adalah jumlah penumpang di 
    dalam bus dari halte Farokha/Alilla Hotel) 
 JPT = Jumlah penumpang turun (di halte Solo Square) 
 JPN = Jumlah penumpang naik (di halte Solo Square) 
maka, JPD = 24 – 1 + 2 




Faktor muat  = 
   
                  
 × 100% 
  = 
  
  
 × 100% 
  = 125% 
     












4.1.2 Biaya Operasional Kendaraan 
 
Untuk mengetahui Biaya Operasional Kendaraan Bus Batik Solo Trans Koridor II 
Kota Surakarta yang didapatkan dari hasil wawancara dengan pengelola bus dapat 
dilihat pada Tabel 4.2. Data selanjutnya akan dibahas pada sub-bab 4.3 mengenai 
Biaya Operasional Kendaraan. 
 
Tabel 4.2 Data Operasional Kendaraan Metode Kementrian Perhubungan KM 
No.89 / Tahun 2002  pada Bus Batik Solo Trans Koridor II Kota 
Surakarta 
No Jenis Data Besaran  
1 Tipe bus Bus sedang (FE 136 BC Mitsubishi) 
2 Kapasitas 20 orang  
KAPASITAS KENDARAAN 20 AD 1625 AU
(1) (2) (3) (4) (5)=(4)-(3) (6) (7) (8) = (7*)-(6)+(7) (9)=(8) /Kap.Kend
1 Terminal Kartasura 6:28:06 6:28:40 0:00:34 1 1 1 5.00
2 SMP 1 Kartasura 6:30:50 6:35:36 0:04:46 0 2 3 15.00
3 Simpang Pasar Kartasura 6:36:04 6:36:48 0:00:44 0 6 9 45.00
4 SMP Muhammadyah 1 KTS 6:39:40 6:39:49 0:00:09 0 2 11 55.00
5 Gembongan 6:41:10 6:41:37 0:00:27 0 3 14 70.00
6 Hypermarket Assalam 6:43:12 6:43:38 0:00:26 1 2 15 75.00
7 UMS Pabelan 6:46:08 6:48:20 0:02:12 4 0 11 55.00
8 Pasar Kleco 6:49:10 6:50:40 0:01:30 0 6 17 85.00
9 Farokha/Alila Hotel 6:50:09 6:50:58 0:00:49 0 7 24 120.00
10 Solo Square 6:51:05 6:52:55 0:01:50 1 2 25 125.00
11 Stasiun Purwosari 6:53:04 6:55:20 0:02:16 0 3 28 140.00
12 Solo Center Point/Aston 6:55:38 6:55:59 0:00:21 10 0 18 90.00
13 Gendengan/Grand Mall 6:56:20 6:56:58 0:00:38 0 1 19 95.00
14 SMP 25 Surakarta 6:57:20 6:57:22 0:00:02 0 0 19 95.00
15 Kota Barat 6:58:08 6:58:48 0:00:40 2 1 18 90.00
16 Mall Solo Paragon 6:59:13 7:00:20 0:01:07 1 0 17 85.00
17 SMA Muhammadyah 2 SKA 7:01:20 7:01:22 0:00:02 0 0 17 85.00
18 Hotel Sahid 7:04:30 7:05:10 0:00:40 3 1 15 75.00
19 Wonder 7:06:40 7:06:58 0:00:18 2 0 13 65.00
20 Stasiun Balapan 7:07:28 7:09:50 0:02:22 2 0 11 55.00
21 SD Cemara Dua 7:10:21 7:10:32 0:00:11 0 0 11 55.00
22 SMA 1/ SMA 2 7:11:10 7:11:30 0:00:20 2 0 9 45.00
23 SMA Warga 7:11:50 7:11:59 0:00:09 0 0 9 45.00
24 Panggung 7:13:05 7:13:42 0:00:37 1 0 8 40.00
25 RS. Moewardi 7:13:58 7:14:20 0:00:22 0 0 8 40.00
26 Thiong Ting 7:14:32 7:14:49 0:00:17 2 2 8 40.00
27 Sekarpace 7:16:12 7:16:35 0:00:23 2 0 6 30.00
28 UNS 7:19:28 7:20:46 0:01:18 4 0 2 10.00
29 Fly Over/ Jurug 7:21:10 7:21:14 0:00:04 0 0 2 10.00



















3 1 Rit 19 Km 
4 1 Hari 12 Rit 
5 Hari operasi / Bulan 30 hari 
6 Harga kendaraan  Rp. 560.000.000,- 
7 Harga solar Rp. 5.650,- 
8 Harga ban baru Rp.1.500.000,- 
9 Harga ban vulkanisir Rp. 750.000,- 
10 Harga oli mesin Rp. 25.000,- 
11 Harga oli gardan Rp. 67.200,- 
12 Harga oli transmisi Rp. 36.000,- 
13 Harga filter  Rp. 33.000,- 
14 Harga kondensor AC Rp. 1.200.000,- 
15 Jarak servis kecil 7056 Km (per 30 hari) 
16 Jarak servis sedang 20.000 Km 
17 Jarak overhaul 300.000 Km 
18 Cuci bus Rp. 5000,- 
19 Pajak kendaraan Rp. 1.500.000,- per tahun 
20 Biaya KIR (uji kendaraan) Rp. 125.000,- 
21 Asuransi Kendaraan  Rp. 840.000,- per tahun 






4.2   Analisis Data 
4.2.1 Kinerja Angkutan Umum Perkotaan 
4.2.1.1 Load Factor Penumpang 
Load factor adalah tingkat kepenuh sesakkan penumpang di dalam kendaraan 
angkutan umum. Load factor didapat dari perbandingan antara jumlah penumpang 
di dalam kendaraan dengan kapasitas tempat duduk yang tersedia. Nilai Load 
factor yang terdapat pada sub-bab 4.2.1.1 didapat dari rata-rata load factor dari 6 
keberangkatan bus pada suatu pemberhentian. Berikut ini adalah contoh 
perhitungan load factor rute Terminal Palur-Terminal Kartasura di hari kerja pada 
jam sibuk pada halte Terminal Palur yang terdapat pada Tabel 4.3. 
Load factor per segmen rata-rata =                                                   
 
 
LF Terminal Palur = 
                                   
 
 




Berikut ini adalah hasil analisis data load factor Bus Batik Solo Trans Koridor II 
Kota Surakarta berdasarkan kategori waktu untuk kedua arah diikuti rekapitulasi 
load factor. 
1) Rute Palur-Kartasura 
a. Hari Kerja – Jam Sibuk 
Pada Tabel 4.3 dapat dilihat load factor Bus Batik Solo Trans Koridor II 
Kota Surakarta Rute Palur – Kartasura pada jam sibuk di hari kerja. Data 
pada Tabel 4.3 didapat dari Lampiran A yaitu hasil pengambilan data 
kinerja angkutan umum. Berdasarkan hasil survei lapangan yang 
dilakukan pada hari kerja di jam sibuk didapatkan load factor rata-rata 
tertinggi adalah 75,83% pada segmen Hotel Sahid. Load factor rata-rata 
terendah adalah 5,00% pada segmen SMP 1 Kartasura. Load factor rata-
rata dari pelayanan di hari kerja jam sibuk rute Palur-Kartasura adalah 
sebesar 41,15%. Gambar grafik load factor Palur – Kartasura di hari kerja 
pada jam sibuk dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
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Tabel 4.3 Load Factor Hari Kerja Jam Sibuk Rute Palur – Kartasura  
  
BUS VI
1 Terminal Palur - 20.00 35.00 15.00 15.00 25.00 20.00 21.67
2 Flyover Palur/Mitra 0.7 20.00 45.00 35.00 45.00 25.00 55.00 37.50
3 UNS 2 25.00 50.00 25.00 55.00 40.00 70.00 44.17
4 Sekarpace 0.8 15.00 55.00 35.00 60.00 50.00 75.00 48.33
5 Thiong Ting 0.5 15.00 55.00 40.00 65.00 50.00 70.00 49.17
6 RS Moewardi 0.5 30.00 55.00 50.00 65.00 50.00 75.00 54.17
7 Panggung 0.5 40.00 85.00 50.00 65.00 55.00 110.00 67.50
8 SMA Warga 0.8 40.00 80.00 50.00 60.00 55.00 110.00 65.83
9 SMA 1 / SMA 2 Surakarta 0.2 30.00 80.00 60.00 60.00 60.00 110.00 66.67
10 SD Cemara Dua 0.6 30.00 80.00 60.00 60.00 60.00 115.00 67.50
11 Stasiun Balapan 0.6 25.00 70.00 80.00 65.00 60.00 115.00 69.17
12 Perempatan Masjid Solihin 0.6 35.00 70.00 80.00 95.00 55.00 115.00 75.00
13 Hotel Sahid 0.3 35.00 70.00 75.00 95.00 65.00 115.00 75.83
14 SMA Muhammadiyah 2 SKA 0.6 30.00 60.00 70.00 90.00 65.00 85.00 66.67
15 Mall Solo Paragon 0.6 30.00 55.00 75.00 80.00 70.00 75.00 64.17
16 Kota Barat 0.4 30.00 55.00 75.00 80.00 80.00 65.00 64.17
17 SMP 25 Surakarta 0.3 15.00 55.00 75.00 75.00 80.00 60.00 60.00
18 Gendengan/Grand Mall 0.2 20.00 55.00 50.00 75.00 70.00 55.00 54.17
19 Solo Center Point 0.7 20.00 55.00 55.00 70.00 60.00 55.00 52.50
20 Stasiun Purwosari 0.3 20.00 55.00 35.00 75.00 60.00 40.00 47.50
21 Solo Square/Kerten 0.7 15.00 50.00 20.00 70.00 55.00 35.00 40.83
22 Farokha/ Alila 0.7 15.00 50.00 10.00 55.00 45.00 35.00 35.00
23 Pasar Kleco 0.5 20.00 50.00 10.00 30.00 20.00 35.00 27.50
24 UMS Pabelan 1.1 10.00 25.00 0.00 25.00 20.00 5.00 14.17
25 Hypermarket Assalam 0.8 10.00 25.00 0.00 20.00 20.00 5.00 13.33
26 Gembongan 1 5.00 15.00 0.00 20.00 20.00 5.00 10.83
27 SMP Muhammadyah 2 KTS 0.9 5.00 15.00 10.00 20.00 15.00 5.00 11.67
28 Simpang Pasar Kartasura 0.6 5.00 15.00 15.00 5.00 15.00 0.00 9.17
29 SMP 1 Kartasura 0.3 5.00 0.00 5.00 5.00 10.00 5.00 5.00





















b. Hari Kerja – Jam Tidak Sibuk 
Pada Tabel 4.4 dapat dilihat load factor Bus Batik Solo Trans Koridor II 
Kota Surakarta Rute Palur – Kartasura pada jam tidak sibuk di hari kerja. 
Tabel 4.4 didapat dari Lampiran A yaitu hasil pengambilan data kinerja 
angkutan umum. Berdasarkan hasil survei lapangan yang dilakukan pada 
hari kerja di jam tidak sibuk didapatkan load factor rata-rata tertinggi 
adalah 60,00% pada halte SD Cemara Dua. Sedangkan load factor rata-
rata terendah adalah 5,00% pada halte SMP 1 Kartasura. Load factor rata-
rata dari pelayanan di hari kerja jam tidak sibuk rute Palur-Kartasura 
adalah sebesar 40,94%. Gambar grafik load factor Palur – Kartasura di 











1 Terminal Palur - 10.00 10.00 5.00 20.00 15.00 40.00 16.67
2 Flyover Palur/Mitra 0.7 15.00 15.00 20.00 30.00 20.00 35.00 22.50
3 UNS 2 20.00 20.00 20.00 55.00 30.00 55.00 33.33
4 Sekarpace 0.8 20.00 20.00 20.00 55.00 30.00 65.00 35.00
5 Thiong Ting 0.5 20.00 20.00 20.00 55.00 40.00 65.00 36.67
6 RS Moewardi 0.5 20.00 20.00 30.00 65.00 70.00 80.00 47.50
7 Panggung 0.5 20.00 20.00 50.00 85.00 85.00 85.00 57.50
8 SMA Warga 0.8 20.00 20.00 50.00 85.00 90.00 85.00 58.33
9 SMA 1 / SMA 2 Surakarta 0.2 15.00 15.00 50.00 80.00 95.00 100.00 59.17
10 SD Cemara Dua 0.6 15.00 15.00 50.00 80.00 100.00 100.00 60.00
11 Stasiun Balapan 0.6 25.00 25.00 55.00 45.00 90.00 85.00 54.17
12 Perempatan Masjid Solihin 0.6 25.00 25.00 55.00 50.00 90.00 80.00 54.17
13 Hotel Sahid 0.3 25.00 25.00 55.00 50.00 90.00 80.00 54.17
14 SMA Muhammadiyah 2 SKA 0.6 30.00 25.00 60.00 50.00 95.00 80.00 56.67
15 Mall Solo Paragon 0.6 30.00 25.00 65.00 50.00 100.00 65.00 55.83
16 Kota Barat 0.4 25.00 20.00 60.00 55.00 100.00 50.00 51.67
17 SMP 25 Surakarta 0.3 25.00 20.00 60.00 55.00 100.00 50.00 51.67
18 Gendengan/Grand Mall 0.2 25.00 20.00 60.00 40.00 90.00 45.00 46.67
19 Solo Center Point 0.7 25.00 20.00 55.00 35.00 80.00 45.00 43.33
20 Stasiun Purwosari 0.3 25.00 20.00 85.00 60.00 85.00 45.00 53.33
21 Solo Square/Kerten 0.7 25.00 20.00 90.00 70.00 50.00 45.00 50.00
22 Farokha/ Alila 0.7 30.00 25.00 90.00 70.00 50.00 45.00 51.67
23 Pasar Kleco 0.5 30.00 25.00 85.00 50.00 55.00 25.00 45.00
24 UMS Pabelan 1.1 35.00 40.00 70.00 20.00 45.00 20.00 38.33
25 Hypermarket Assalam 0.8 25.00 30.00 70.00 5.00 20.00 20.00 28.33
26 Gembongan 1 25.00 30.00 60.00 0.00 20.00 10.00 24.17
27 SMP Muhammadyah 2 KTS 0.9 25.00 20.00 65.00 0.00 5.00 10.00 20.83
28 Simpang Pasar Kartasura 0.6 10.00 5.00 70.00 0.00 5.00 10.00 16.67
29 SMP 1 Kartasura 0.3 5.00 0.00 15.00 0.00 5.00 5.00 5.00



















c. Hari Libur - Jam Sibuk  
Pada Tabel 4.5 dapat dilihat load factor Bus Batik Solo Trans Koridor II Kota 
Surakarta Rute Palur – Kartasura pada jam sibuk di hari libur. Tabel 4.4 didapat 
dari Lampiran A yaitu hasil pengambilan data kinerja angkutan umum. 
Berdasarkan hasil survei lapangan yang dilakukan pada hari kerja di jam sibuk 
didapatkan load factor rata-rata tertinggi adalah 88,33% pada halte Perempatan 
Masjid Solihin. Sedangkan load factor rata-rata terendah adalah 3,33% pada 
halte SMP 1 Kartasura. Load factor rata-rata dari pelayanan di hari kerja jam 
tidak sibuk rute Palur-Kartasura adalah sebesar 53,31%. Gambar grafik load 



















Tabel 4.5 Load Factor Hari Libur Jam Sibuk Rute Palur – Kartasura 
 
BUS VI
1 Terminal Palur - 25.00 30.00 15.00 5.00 25.00 65.00 27.50
2 Flyover Palur/Mitra 0.7 70.00 30.00 45.00 0.00 20.00 120.00 47.50
3 UNS 2 70.00 30.00 60.00 10.00 35.00 120.00 54.17
4 Sekarpace 0.8 70.00 55.00 80.00 10.00 35.00 120.00 61.67
5 Thiong Ting 0.5 75.00 55.00 90.00 20.00 40.00 90.00 61.67
6 RS Moewardi 0.5 75.00 55.00 110.00 30.00 45.00 105.00 70.00
7 Panggung 0.5 80.00 55.00 115.00 30.00 40.00 120.00 73.33
8 SMA Warga 0.8 90.00 55.00 120.00 30.00 50.00 130.00 79.17
9 SMA 1 / SMA 2 Surakarta 0.2 90.00 60.00 110.00 30.00 60.00 130.00 80.00
10 SD Cemara Dua 0.6 90.00 65.00 100.00 30.00 65.00 130.00 80.00
11 Stasiun Balapan 0.6 65.00 80.00 105.00 35.00 80.00 140.00 84.17
12 Perempatan Masjid Solihin 0.6 70.00 75.00 105.00 35.00 95.00 140.00 86.67
13 Hotel Sahid 0.3 75.00 70.00 110.00 40.00 90.00 145.00 88.33
14 SMA Muhammadiyah 2 SKA 0.6 70.00 60.00 105.00 30.00 95.00 140.00 83.33
15 Mall Solo Paragon 0.6 60.00 40.00 100.00 20.00 95.00 140.00 75.83
16 Kota Barat 0.4 65.00 40.00 80.00 25.00 95.00 125.00 71.67
17 SMP 25 Surakarta 0.3 60.00 40.00 80.00 25.00 95.00 125.00 70.83
18 Gendengan/Grand Mall 0.2 40.00 45.00 60.00 45.00 85.00 105.00 63.33
19 Solo Center Point 0.7 40.00 50.00 50.00 45.00 75.00 105.00 60.83
20 Stasiun Purwosari 0.3 40.00 45.00 55.00 45.00 85.00 105.00 62.50
21 Solo Square/Kerten 0.7 30.00 35.00 35.00 45.00 70.00 70.00 47.50
22 Farokha/ Alila 0.7 30.00 25.00 35.00 35.00 70.00 55.00 41.67
23 Pasar Kleco 0.5 25.00 25.00 25.00 35.00 65.00 40.00 35.83
24 UMS Pabelan 1.1 20.00 15.00 15.00 30.00 55.00 30.00 27.50
25 Hypermarket Assalam 0.8 20.00 15.00 10.00 30.00 55.00 10.00 23.33
26 Gembongan 1 15.00 15.00 15.00 5.00 55.00 5.00 18.33
27 SMP Muhammadyah 2 KTS 0.9 0.00 5.00 15.00 5.00 35.00 5.00 10.83
28 Simpang Pasar Kartasura 0.6 0.00 0.00 10.00 0.00 35.00 5.00 8.33
29 SMP 1 Kartasura 0.3 0.00 0.00 10.00 0.00 5.00 5.00 3.33



















d. Hari Libur - Jam Tidak Sibuk 
Pada Tabel 4.6 dapat dilihat load factor Bus Batik Solo Trans Koridor II 
Kota Surakarta Rute Palur – Kartasura pada jam tidak sibuk di hari libur. 
Tabel 4.6 didapat dari Lampiran A yaitu hasil pengambilan data kinerja 
angkutan umum. Berdasarkan hasil survei lapangan yang dilakukan pada 
hari libur di jam tidak sibuk didapatkan load factor rata-rata tertinggi 
adalah 77,50% pada halte SMPN 25 Surakarta. Sedangkan load factor 
rata-rata terendah adalah 5,00% pada Terminal Palur. Load factor rata-rata 
dari pelayanan di hari kerja jam tidak sibuk rute Palur - Kartasura adalah 
sebesar 47,25%. Gambar grafik load factor Palur – Kartasura di hari libur 










1 Terminal Palur - 0.00 10.00 10.00 5.00 0.00 5.00 5.00
2 Flyover Palur/Mitra 0.7 10.00 25.00 35.00 15.00 0.00 10.00 15.83
3 UNS 2 20.00 50.00 35.00 25.00 0.00 20.00 25.00
4 Sekarpace 0.8 20.00 45.00 35.00 25.00 0.00 40.00 27.50
5 Thiong Ting 0.5 20.00 45.00 35.00 25.00 0.00 40.00 27.50
6 RS Moewardi 0.5 60.00 45.00 40.00 65.00 0.00 40.00 41.67
7 Panggung 0.5 65.00 85.00 40.00 70.00 5.00 40.00 50.83
8 SMA Warga 0.8 90.00 85.00 40.00 90.00 10.00 40.00 59.17
9 SMA 1 / SMA 2 Surakarta 0.2 95.00 90.00 40.00 95.00 15.00 40.00 62.50
10 SD Cemara Dua 0.6 95.00 95.00 40.00 95.00 15.00 40.00 63.33
11 Stasiun Balapan 0.6 65.00 60.00 60.00 75.00 20.00 45.00 54.17
12 Perempatan Masjid Solihin 0.6 65.00 65.00 65.00 75.00 25.00 45.00 56.67
13 Hotel Sahid 0.3 65.00 80.00 75.00 100.00 45.00 65.00 71.67
14 SMA Muhammadiyah 2 SKA 0.6 75.00 90.00 75.00 105.00 45.00 65.00 75.83
15 Mall Solo Paragon 0.6 75.00 85.00 95.00 90.00 45.00 55.00 74.17
16 Kota Barat 0.4 75.00 100.00 95.00 90.00 50.00 50.00 76.67
17 SMP 25 Surakarta 0.3 75.00 105.00 95.00 90.00 50.00 50.00 77.50
18 Gendengan/Grand Mall 0.2 70.00 105.00 100.00 85.00 50.00 45.00 75.83
19 Solo Center Point 0.7 70.00 100.00 85.00 80.00 55.00 45.00 72.50
20 Stasiun Purwosari 0.3 65.00 80.00 85.00 75.00 50.00 50.00 67.50
21 Solo Square/Kerten 0.7 50.00 60.00 85.00 55.00 50.00 30.00 55.00
22 Farokha/ Alila 0.7 55.00 60.00 85.00 55.00 40.00 30.00 54.17
23 Pasar Kleco 0.5 55.00 60.00 85.00 55.00 40.00 30.00 54.17
24 UMS Pabelan 1.1 40.00 55.00 55.00 50.00 30.00 25.00 42.50
25 Hypermarket Assalam 0.8 25.00 55.00 55.00 50.00 25.00 25.00 39.17
26 Gembongan 1 25.00 55.00 25.00 45.00 25.00 25.00 33.33
27 SMP Muhammadyah 2 KTS 0.9 20.00 40.00 25.00 45.00 20.00 25.00 29.17
28 Simpang Pasar Kartasura 0.6 20.00 25.00 10.00 25.00 10.00 15.00 17.50
29 SMP 1 Kartasura 0.3 15.00 15.00 5.00 20.00 10.00 5.00 11.67



















2) Rute Kartasura-Palur 
a. Hari Kerja – Jam Sibuk 
Pada Tabel 4.7 dapat dilihat load factor Bus Batik Solo Trans Koridor II 
Kota Surakarta Rute Kartasura – Palur pada jam sibuk di hari kerja. Tabel 
4.7 didapat dari Lampiran A yaitu hasil pengambilan data kinerja angkutan 
umum. Berdasarkan hasil survei lapangan yang dilakukan pada hari kerja 
di jam sibuk didapatkan load factor rata-rata tertinggi adalah 99,17% pada 
halte Stasiun Purwosari. Sedangkan load factor rata-rata terendah adalah 
6,67 % pada Terminal Kartasura. Load factor rata-rata dari pelayanan di 
hari kerja jam sibuk rute Kartasura-Palur adalah sebesar 55,03%. Gambar 
grafik load factor Kartasura – Palur di hari libur pada jam sibuk dapat 






Tabel 4.7 Load Factor Hari Kerja Jam Sibuk Rute Kartasura – Palur 
 
BUS V
1 Terminal Kartasura - 5.00 10.00 5.00 5.00 5.00 10.00 6.67
2 SMP 1 Kartasura 1.2 10.00 25.00 15.00 15.00 25.00 15.00 17.50
3 Simpang Pasar Kartasura 0.8 10.00 25.00 45.00 45.00 50.00 20.00 32.50
4 SMP Muhammadyah 1 KTS 0.7 10.00 35.00 55.00 55.00 70.00 30.00 42.50
5 Gembongan 0.9 20.00 35.00 70.00 70.00 115.00 30.00 56.67
6 Hypermarket Assalam 1 10.00 35.00 75.00 75.00 140.00 40.00 62.50
7 UMS Pabelan 0.8 10.00 40.00 55.00 55.00 105.00 50.00 52.50
8 Pasar Kleco 1.5 10.00 60.00 85.00 85.00 120.00 35.00 65.83
9 Farokha/Alila Hotel 0.7 20.00 70.00 120.00 120.00 150.00 35.00 85.83
10 Solo Square 0.2 20.00 80.00 125.00 125.00 150.00 65.00 94.17
11 Stasiun Purwosari 0.9 20.00 75.00 140.00 140.00 140.00 80.00 99.17
12 Solo Center Point/Aston 0.3 20.00 75.00 90.00 90.00 135.00 100.00 85.00
13 Gendengan/Grand Mall 0.6 30.00 75.00 95.00 95.00 140.00 100.00 89.17
14 SMP 25 Surakarta 0.3 20.00 70.00 95.00 95.00 125.00 85.00 81.67
15 Kota Barat 0.4 40.00 70.00 90.00 90.00 130.00 85.00 84.17
16 Mall Solo Paragon 0.3 40.00 65.00 85.00 85.00 110.00 85.00 78.33
17 SMA Muhammadyah 2 SKA 0.6 30.00 65.00 85.00 85.00 110.00 80.00 75.83
18 Hotel Sahid 0.6 15.00 65.00 75.00 75.00 100.00 85.00 69.17
19 Wonder 0.4 15.00 65.00 65.00 65.00 85.00 100.00 65.83
20 Stasiun Balapan 0.4 15.00 65.00 55.00 55.00 70.00 90.00 58.33
21 SD Cemara Dua 0.6 15.00 65.00 55.00 55.00 70.00 105.00 60.83
22 SMA 1/ SMA 2 0.4 5.00 60.00 45.00 45.00 65.00 100.00 53.33
23 SMA Warga 0.4 15.00 55.00 45.00 45.00 60.00 100.00 53.33
24 Panggung 0.7 10.00 50.00 40.00 40.00 45.00 75.00 43.33
25 RS. Moewardi 0.3 10.00 30.00 40.00 40.00 45.00 70.00 39.17
26 Thiong Ting 0.6 10.00 30.00 40.00 40.00 30.00 70.00 36.67
27 Sekarpace 0.8 5.00 35.00 30.00 30.00 30.00 65.00 32.50
28 UNS 0.5 0.00 20.00 10.00 10.00 20.00 25.00 14.17
29 Fly Over/ Jurug 0.2 5.00 20.00 10.00 10.00 15.00 25.00 14.17




















b. Hari Kerja – Jam Tidak Sibuk 
Pada Tabel 4.8 dapat dilihat load factor Bus batik Solo Trans Koridor II 
Kota Surakarta Rute Kartasurara – Palur pada jam tidak sibuk di hari kerja. 
Tabel 4.8 didapat dari Lampiran A yaitu hasil pengambilan data kinerja 
angkutan umum. Berdasarkan hasil survei lapangan yang dilakukan pada 
hari kerja di jam tidak sibuk didapatkan load factor rata-rata tertinggi 
adalah 75,00% pada halte Solo Square. Sedangkan load factor rata-rata 
terendah adalah 6,67 % pada Terminal Kartasura. Load factor rata-rata 
dari pelayanan di hari kerja jam tidak sibuk rute Palur-Kartasura adalah 
sebesar 49,97%. Gambar grafik load factor Kartasura – Palur di hari libur 





























1 Terminal Kartasura - 0.00 10.00 20.00 5.00 0.00 5.00 6.67
2 SMP 1 Kartasura 1.2 0.00 25.00 30.00 20.00 10.00 5.00 15.00
3 Simpang Pasar Kartasura 0.8 35.00 25.00 55.00 35.00 15.00 40.00 34.17
4 SMP Muhammadyah 1 KTS 0.7 35.00 35.00 55.00 35.00 15.00 40.00 35.83
5 Gembongan 0.9 35.00 35.00 55.00 35.00 15.00 50.00 37.50
6 Hypermarket Assalam 1 45.00 35.00 65.00 55.00 15.00 55.00 45.00
7 UMS Pabelan 0.8 55.00 40.00 85.00 55.00 25.00 55.00 52.50
8 Pasar Kleco 1.5 60.00 55.00 85.00 85.00 50.00 55.00 65.00
9 Farokha/Alila Hotel 0.7 75.00 65.00 80.00 105.00 55.00 60.00 73.33
10 Solo Square 0.2 75.00 75.00 80.00 105.00 55.00 60.00 75.00
11 Stasiun Purwosari 0.9 75.00 80.00 45.00 105.00 55.00 65.00 70.83
12 Solo Center Point/Aston 0.3 75.00 80.00 50.00 85.00 55.00 55.00 66.67
13 Gendengan/Grand Mall 0.6 80.00 80.00 50.00 85.00 60.00 55.00 68.33
14 SMP 25 Surakarta 0.3 80.00 75.00 50.00 85.00 55.00 55.00 66.67
15 Kota Barat 0.4 65.00 75.00 50.00 85.00 55.00 55.00 64.17
16 Mall Solo Paragon 0.3 65.00 70.00 55.00 75.00 40.00 60.00 60.83
17 SMA Muhammadyah 2 SKA 0.6 65.00 70.00 55.00 75.00 35.00 70.00 61.67
18 Hotel Sahid 0.6 50.00 70.00 40.00 50.00 35.00 75.00 53.33
19 Wonder 0.4 50.00 70.00 35.00 60.00 30.00 75.00 53.33
20 Stasiun Balapan 0.4 50.00 70.00 60.00 60.00 30.00 80.00 58.33
21 SD Cemara Dua 0.6 55.00 70.00 70.00 45.00 130.00 75.00 74.17
22 SMA 1/ SMA 2 0.4 55.00 65.00 70.00 35.00 140.00 75.00 73.33
23 SMA Warga 0.4 60.00 60.00 50.00 35.00 155.00 75.00 72.50
24 Panggung 0.7 60.00 55.00 20.00 25.00 90.00 70.00 53.33
25 RS. Moewardi 0.3 50.00 35.00 5.00 50.00 65.00 60.00 44.17
26 Thiong Ting 0.6 50.00 35.00 0.00 35.00 65.00 55.00 40.00
27 Sekarpace 0.8 45.00 35.00 0.00 35.00 65.00 50.00 38.33
28 UNS 0.5 15.00 20.00 0.00 25.00 35.00 40.00 22.50
29 Fly Over/ Jurug 0.2 15.00 20.00 0.00 0.00 35.00 30.00 16.67



















c. Hari Libur – Jam Sibuk 
Pada Tabel 4.9 dapat dilihat load factor Bus Batik Solo Trans Koridor II 
Kota Surakarta Rute Kartasura – Palur pada jam sibuk di hari libur. Tabel 
4.9 didapat dari Lampiran A yaitu hasil pengambilan data kinerja angkutan 
umum. Berdasarkan hasil survei lapangan yang dilakukan pada hari libur 
di jam sibuk didapatkan load factor rata-rata tertinggi adalah 89,17% pada 
halte Farokha/Alilla Hotel, sedangkan load factor rata-rata terendah adalah 
1,67 % pada Terminal Kartasura. Load factor rata-rata dari pelayanan di 
hari libur jam sibuk rute Kartasura – Palur  adalah sebesar 46,22%. 
Gambar grafik load factor Kartasura – Palur di hari libur pada jam sibuk 




Tabel 4.9 Load Factor Hari Libur Jam Sibuk Rute Kartasura – Palur 
 
BUS V
1 Terminal Kartasura - 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 10.00 1.67
2 SMPN 1 Kartasura 1.2 0.00 0.00 0.00 0.00 5.00 20.00 4.17
3 Simpang Pasar Kartasura 0.8 30.00 15.00 15.00 35.00 5.00 20.00 20.00
4 SMP Muhammadyah 1 KTS 0.7 30.00 15.00 15.00 35.00 10.00 25.00 21.67
5 Gembongan 0.9 30.00 25.00 15.00 40.00 10.00 30.00 25.00
6 Hypermarket Assalam 1 30.00 25.00 20.00 40.00 30.00 30.00 29.17
7 UMS Pabelan 0.8 55.00 130.00 85.00 45.00 30.00 45.00 65.00
8 Pasar Kleco 1.5 60.00 125.00 110.00 50.00 35.00 45.00 70.83
9 Farokha/Alilla Hotel 0.7 60.00 145.00 150.00 90.00 40.00 50.00 89.17
10 Mall Solo Square 0.2 45.00 90.00 105.00 75.00 35.00 40.00 65.00
11 Stasiun Purwosari 0.9 50.00 85.00 120.00 65.00 35.00 50.00 67.50
12 Solo Center Point/PLN 0.3 55.00 90.00 120.00 55.00 35.00 50.00 67.50
13 Polresta Surakarta 0.6 60.00 90.00 110.00 50.00 35.00 45.00 65.00
14 SMPN 25 Surakarta 0.3 60.00 70.00 105.00 40.00 35.00 45.00 59.17
15 Kota Barat 0.4 60.00 70.00 105.00 40.00 35.00 40.00 58.33
16 Mall Solo Paragon 0.3 65.00 65.00 105.00 30.00 20.00 25.00 51.67
17 SMA Muh. 2 0.6 65.00 60.00 115.00 30.00 15.00 25.00 51.67
18 Hotel Sahid 0.6 60.00 60.00 110.00 65.00 15.00 25.00 55.83
19 Wonder 0.4 60.00 60.00 120.00 75.00 15.00 15.00 57.50
20 Stasiun Balapan 0.4 45.00 50.00 105.00 95.00 5.00 80.00 63.33
21 SD Cemara Dua 0.6 35.00 65.00 90.00 95.00 5.00 80.00 61.67
22 SMA1/SMA2 0.4 35.00 65.00 95.00 65.00 5.00 80.00 57.50
23 SMA Warga 0.4 35.00 65.00 95.00 65.00 5.00 75.00 56.67
24 Panggung 0.7 30.00 65.00 80.00 65.00 5.00 75.00 53.33
25 RS Moewardi 0.3 30.00 45.00 70.00 50.00 5.00 75.00 45.83
26 Thiong Ting 0.6 25.00 40.00 60.00 50.00 5.00 75.00 42.50
27 Sekarpace 0.8 25.00 40.00 60.00 45.00 5.00 65.00 40.00
28 UNS 0.5 20.00 35.00 35.00 35.00 5.00 5.00 22.50
29 Jurug 0.2 20.00 20.00 35.00 20.00 5.00 5.00 17.50





















d. Hari Libur – Jam Tidak Sibuk 
Pada Tabel 4.10 dapat dilihat load factor Bus Batik Solo Trans Koridor II 
Kota Surakarta Rute Kartasura – Palur pada jam tidak sibuk di hari libur. 
Tabel 4.10 didapat dari Lampiran A yaitu hasil pengambilan data kinerja 
angkutan umum. Berdasarkan hasil survei lapangan yang dilakukan pada 
hari libur di jam tidak sibuk didapatkan load factor rata-rata tertinggi 
adalah 65,00% pada halte Kotabarat. Sedangkan load factor rata-rata 
terendah adalah 5,00 % pada halte Terminal Kartasura. Load factor rata-
rata dari pelayanan di hari libur jam sibuk rute Kartasura – Palur  adalah 
sebesar 38,92%. Gambar grafik load factor Kartasura – Palur di hari libur 










1 Terminal Kartasura - 0.00 10.00 5.00 0.00 10.00 5.00 5.00
2 SMPN 1 Kartasura 1.2 0.00 10.00 5.00 5.00 10.00 5.00 5.83
3 Simpang Pasar Kartasura 0.8 10.00 10.00 5.00 10.00 15.00 30.00 13.33
4 SMP Muhammadyah 1 KTS 0.7 10.00 0.00 5.00 10.00 15.00 30.00 11.67
5 Gembongan 0.9 15.00 0.00 5.00 10.00 15.00 35.00 13.33
6 Hypermarket Assalam 1 15.00 15.00 20.00 10.00 15.00 35.00 18.33
7 UMS Pabelan 0.8 15.00 10.00 20.00 10.00 15.00 25.00 15.83
8 Pasar Kleco 1.5 15.00 10.00 20.00 30.00 45.00 30.00 25.00
9 Farokha/Alilla Hotel 0.7 30.00 35.00 30.00 40.00 45.00 35.00 35.83
10 Mall Solo Square 0.2 15.00 55.00 35.00 50.00 55.00 45.00 42.50
11 Stasiun Purwosari 0.9 20.00 70.00 30.00 55.00 60.00 45.00 46.67
12 Solo Center Point/PLN 0.3 20.00 70.00 35.00 55.00 60.00 45.00 47.50
13 Polresta Surakarta 0.6 25.00 85.00 35.00 70.00 55.00 45.00 52.50
14 SMPN 25 Surakarta 0.3 30.00 85.00 35.00 70.00 65.00 55.00 56.67
15 Kota Barat 0.4 30.00 85.00 35.00 70.00 115.00 55.00 65.00
16 Mall Solo Paragon 0.3 30.00 75.00 35.00 65.00 115.00 55.00 62.50
17 SMA Muh. 2 0.6 30.00 75.00 35.00 65.00 115.00 55.00 62.50
18 Hotel Sahid 0.6 25.00 80.00 30.00 70.00 120.00 55.00 63.33
19 Wonder 0.4 25.00 80.00 30.00 70.00 120.00 55.00 63.33
20 Stasiun Balapan 0.4 15.00 95.00 30.00 70.00 125.00 45.00 63.33
21 SD Cemara Dua 0.6 20.00 95.00 25.00 75.00 125.00 25.00 60.83
22 SMA1/SMA2 0.4 20.00 95.00 25.00 75.00 125.00 25.00 60.83
23 SMA Warga 0.4 20.00 85.00 25.00 75.00 125.00 25.00 59.17
24 Panggung 0.7 35.00 55.00 25.00 45.00 105.00 25.00 48.33
25 RS Moewardi 0.3 30.00 55.00 20.00 40.00 100.00 25.00 45.00
26 Thiong Ting 0.6 25.00 55.00 15.00 40.00 100.00 25.00 43.33
27 Sekarpace 0.8 20.00 45.00 15.00 35.00 100.00 10.00 37.50
28 UNS 0.5 15.00 20.00 10.00 30.00 75.00 10.00 26.67
29 Jurug 0.2 0.00 5.00 10.00 30.00 40.00 10.00 15.83






















3) Rekapitulasi Load Factor 
Dari hasil perolehan dan analisis data, maka didapatkan nilai rata-rata load 
factor dengan rekapitulasi tertera pada Tabel 4.11 berikut. Dari rekapitulasi 
diperoleh nilai load factor rute Palur - Kartasura pada hari kerja sebesar 41,05 
dan sebesar 50,28% pada hari libur. Load factor rute Kartasura - Palur pada 
hari kerja diperoleh sebesar 52,50% dan pada hari libur sebesar 42,57%. Dari 
perhitungan sebelumnya maka didapat nilai load factor rata-rata keseluruhan 
dalam operasional Bus Batik Solo Trans Koridor II sebesar 46,60%. 
 
Tabel 4.11 Rekapitulasi Load Factor 
 
4.2.1.2 Kecepatan Operasional 
Kecepatan operasional adalah rata-rata kecepatan kendaraan dari suatu titik 
pemberhentian hingga satu titik pemberhentian berikutnya. Kecepatan operasional 
dapat dihitung dengan persamaan 2.1. 
 
Jika waktu tempuh masih dalam menit dan detik, terlebih dahulu dikonversi ke 
jam dengan cara perhitungan pada contoh berikut: 
0:06:20  = (6/60) + (20/3600) 
  = 0,105 jam 
Nilai t didapat dengan menghitung selisih waktu kedatangan di suatu 
pemberhentian dengan waktu keberangkatan dari pemberhentian sebelumnya. 
Berikut ini adalah contoh penentuan nilai t dari perhitungan selisih waktu 
kedatangan pada Halte Flyover Palur/Mitra dan waktu keberangkatan dari 
Terminal Palur pada Bus I yang tertera pada Tabel 4.12. 
t = 6:17:05 – 6:10:24 
 = 0:07:19 (7 menit 19 detik) 





Sehingga pada contoh perhitungan dalam Tabel 4.12, kecepatan rata-rata per 
segmen dari Terminal Palur sampai halte Flyover Palur untuk Bus I diperoleh: 
V ops Bus I = 
   
               
 
= 
   
       
 
= 5,5977 km/jam 
Cara yang sama digunakan pada perhitungan kecepatan operasional Bus II – Bus 
VI, sehingga diperoleh nilai rata-rata kecepatan operasional per segmen dari 
keenam bus. Sebelum menghitung kecepatan operasional rata-rata keenam bus 
terlebih dahulu dihitung t rerata keenam bus dengan perhitungan sebagai berikut: 
t rerata 6 bus =  Δt Bus I + Δt Bus II + … + Δt Bus VI 
              6 
=  (6:17:05-6:10:24) + (6:22:22-6:15:11) + (6:34:10-6:28:30) + (6:43:07-6:36:17) +  
      (6:51:04-6:45:50) + (7:01:34-6:55:13)                                                                   
6 
=   0:06:20 
=   0,105 jam 
V ops segmen =   
 
              
 
  =  
   
     
 
  =  6,67 km/jam 
 
1) Rute Palur-Kartasura 
a. Hari Kerja – Jam Sibuk 
Pada Tabel 4.12 dapat dilihat kecepatan operasional Bus Batik Solo Trans 
Koridor II Kota Surakarta Rute Palur – Kartasura pada jam sibuk di hari 
kerja. Berdasarkan hasil survei lapangan yang dilakukan pada hari kerja di 
jam sibuk didapatkan kecepatan operasional rata-rata tertinggi adalah 
93,91 km/jam pada segmen Hypermarket Assalam-Gembongan. 
Sedangkan kecepatan operasional rata-rata terendah adalah 6,64 km/jam 
pada segmen Terminal Palur-Flyover Palur/Mitra. Kecepatan operasional 
rata-rata dari pelayanan di hari kerja jam sibuk rute Palur-Kartasura adalah 
sebesar 35,47 km/jam. Grafik kecepatan operasional rute Palur – Kartasura 




Tabel 4.12 Hasil Pengolahan Data Waktu Tempuh, Kecepatan dan Headway Hari Kerja Jam Sibuk Rute Palur – Kartasura  
 
 
DAT BER DAT BER DAT BER DAT BER DAT BER DAT BER
1 Terminal Palur - - 6:10:24 - 6:15:11 - 6:28:30 - 6:36:17 - 6:45:50 - 6:55:13 - - 0:08
2 Flyover Palur/Mitra 0.7 6:17:05 6:17:07 6:22:22 6:22:24 6:34:10 6:34:54 6:44:07 6:44:58 6:52:04 6:53:30 7:01:34 7:01:50 0:06:40 6.31 0:08
3 UNS 2 6:19:10 6:19:19 6:24:06 6:24:08 6:36:07 6:36:32 6:46:12 6:46:49 6:53:48 6:53:57 7:03:28 7:03:54 0:01:21 88.52 0:08
4 Sekarpace 0.8 6:20:09 6:20:40 6:26:12 6:26:15 6:36:58 6:37:08 6:48:07 6:48:19 6:56:00 6:56:00 7:06:16 7:06:43 0:01:31 31.82 0:09
5 Thiong Ting 0.5 6:20:58 6:22:04 6:27:21 6:27:24 6:38:40 6:39:36 6:50:17 6:50:32 6:57:45 6:57:49 7:07:03 7:07:16 0:01:10 25.78 0:09
6 RS Moewardi 0.5 6:22:30 6:23:38 6:28:11 6:28:13 6:40:04 6:40:50 6:50:56 6:51:12 6:59:29 6:59:33 7:08:08 7:09:12 0:00:46 38.99 0:09
7 Panggung 0.5 6:24:11 6:24:36 6:29:19 6:30:18 6:41:21 6:41:53 6:52:13 6:52:52 7:00:12 7:00:56 7:10:14 7:11:54 0:00:49 36.99 0:09
8 SMA Warga 0.8 6:24:56 6:26:11 6:30:42 6:32:17 6:42:49 6:43:07 6:54:07 6:54:39 7:03:18 7:03:22 7:13:12 7:13:22 0:01:06 43.75 0:09
9 SMA 1 / SMA 2 Surakarta 0.2 6:27:12 6:27:40 6:32:20 6:33:22 6:45:00 6:45:35 6:55:38 6:56:45 7:04:00 7:04:17 7:13:32 7:13:54 0:00:47 15.21 0:09
10 SD Cemara Dua 0.6 6:28:34 6:29:13 6:35:33 6:36:21 6:45:56 6:46:08 6:56:23 7:00:12 7:06:20 7:06:30 7:16:12 7:16:33 0:01:14 29.12 0:09
11 Stasiun Balapan 0.6 6:31:27 6:32:13 6:36:34 6:36:37 6:47:03 6:50:57 7:00:23 7:01:17 7:08:02 7:08:48 7:19:04 7:19:52 0:01:16 28.42 0:09
12 Perempatan Masjid Solihin 0.6 6:33:47 6:33:49 6:36:41 6:37:19 6:52:13 6:53:03 7:01:03 7:02:05 7:13:22 7:13:56 7:20:40 7:22:10 0:01:20 26.89 0:09
13 Hotel Sahid 0.3 6:33:58 6:34:00 6:37:28 6:38:08 6:53:44 6:54:15 7:02:22 7:03:12 7:15:18 7:15:43 7:23:33 7:23:56 0:00:40 26.89 0:09
14 SMA Muhammadiyah 2 SKA 0.6 6:36:12 6:37:36 6:41:15 6:41:19 6:55:23 6:55:43 7:03:58 7:05:09 7:16:29 7:16:45 7:24:28 7:25:27 0:01:25 25.36 0:09
15 Mall Solo Paragon 0.6 6:37:58 6:38:00 6:42:29 6:42:31 6:57:08 6:57:56 7:05:49 7:06:08 7:17:05 7:17:56 7:26:10 7:26:38 0:00:47 46.29 0:09
16 Kota Barat 0.4 6:38:31 6:39:03 6:43:45 6:44:06 6:58:22 6:58:32 7:06:48 7:08:04 7:18:34 7:18:53 7:27:21 7:27:25 0:00:42 34.29 0:09
17 SMP 25 Surakarta 0.3 6:40:15 6:40:38 6:45:10 6:45:17 6:59:25 6:59:48 7:08:09 7:09:00 7:19:13 7:19:16 7:28:00 7:28:00 0:00:42 26.02 0:09
18 Gendengan/Grand Mall 0.2 6:41:55 6:42:59 6:46:21 6:47:19 7:00:16 7:01:17 7:09:00 7:09:57 7:21:22 7:21:44 7:29:27 7:29:33 0:01:04 11.31 0:09
19 Solo Center Point 0.7 6:44:00 6:44:02 6:47:23 6:48:11 7:02:00 7:02:28 7:10:12 7:11:16 7:22:19 7:22:57 7:30:16 7:30:45 0:00:34 75.22 0:09
20 Stasiun Purwosari 0.3 6:44:54 6:45:02 6:50:35 6:50:37 7:02:54 7:04:55 7:11:49 7:14:36 7:23:08 7:24:50 7:31:04 7:31:52 0:00:48 22.74 0:09
21 Solo Square/Kerten 0.7 6:50:09 6:50:48 6:52:12 6:52:15 7:05:34 7:07:28 7:17:05 7:18:20 7:25:34 7:26:43 7:34:16 7:34:56 0:02:10 19.43 0:08
22 Farokha/ Alila 0.7 6:50:58 6:51:00 6:53:10 6:53:14 7:07:42 7:07:59 7:18:54 7:19:45 7:28:19 7:28:44 7:36:27 7:36:32 0:00:50 50.40 0:09
23 Pasar Kleco 0.5 6:52:47 6:53:03 6:54:36 6:54:38 7:08:17 7:08:39 7:20:02 7:20:50 7:29:33 7:29:54 7:38:14 7:39:25 0:01:02 28.80 0:09
24 UMS Pabelan 1.1 6:55:21 6:55:30 6:55:23 6:56:05 7:09:11 7:09:55 7:22:03 7:24:26 7:32:03 7:34:03 7:50:14 7:55:56 0:02:58 22.29 0:12
25 Hypermarket Assalam 0.8 6:56:50 6:56:54 6:57:26 6:57:30 7:11:11 7:11:13 7:24:08 7:25:04 7:34:21 7:35:07 7:59:23 8:00:59 0:01:14 38.92 0:12
26 Gembongan 1 6:57:45 6:57:53 6:57:55 6:58:20 7:12:06 7:12:24 7:25:40 7:26:12 7:35:03 7:35:13 8:02:13 8:02:25 0:00:39 91.91 0:12
27 SMP Muhammadyah 2 KTS 0.9 6:58:57 6:59:00 6:59:37 6:59:40 7:13:34 7:13:54 7:27:13 7:27:54 7:35:00 7:36:00 8:02:55 8:03:21 0:00:48 67.27 0:12
28 Simpang Pasar Kartasura 0.6 6:59:58 7:01:03 6:59:28 7:01:22 7:15:02 7:15:43 7:28:12 7:28:43 7:37:22 7:38:15 8:03:49 8:03:59 0:00:40 53.55 0:12
29 SMP 1 Kartasura 0.3 7:01:57 7:02:00 7:02:34 7:03:09 7:16:12 7:16:54 7:29:13 7:30:15 7:39:27 7:39:42 8:04:32 8:04:43 0:00:48 22.34 0:12


























b. Hari Kerja – Jam Tidak Sibuk 
Pada Tabel 4.13 dapat dilihat kecepatan operasional Bus Batik Solo Trans 
Koridor II Kota Surakarta Rute Palur – Kartasura pada jam tidak sibuk di 
hari kerja. Berdasarkan hasil survei lapangan yang dilakukan pada hari 
kerja di jam tidak sibuk didapatkan kecepatan operasional rata-rata 
tertinggi adalah 90,47 km/jam pada segmen UMS-Hypermarket Assalam. 
Sedangkan kecepatan operasional rata-rata terendah adalah 10,75 km/jam 
pada segmen Terminal Palur-Flyover Palur/Mitra. Kecepatan operasional 
rata-rata dari pelayanan di hari kerja jam tidak sibuk rute Palur-Kartasura 
adalah sebesar 37,29 km/jam. Grafik kecepatan operasional rute Palur – 





Tabel 4.13 Hasil Pengolahan Data Waktu Tempuh, Kecepatan dan Headway Hari Kerja Jam Tidak Sibuk Rute Palur – Kartasura  
 
DAT BER DAT BER DAT BER DAT BER DAT BER DAT BER
1 Terminal Palur - - 9:10:25 - 9:15:20 - 9:25:15 - 9:40:50 - 9:50:57 - 9:59:40 - -
2 Flyover Palur 0.7 9:16:13 9:16:20 9:19:48 9:22:11 9:27:23 9:28:58 9:43:17 9:47:13 9:55:30 9:55:57 10:03:43 10:03:58 0:03:55 10.75 0:09
3 UNS 2 9:17:35 9:17:42 9:27:19 9:29:09 9:31:05 9:31:48 9:48:23 9:49:25 9:56:20 9:56:57 10:07:21 10:08:34 0:02:14 53.60 0:10
4 Sekarpace 0.8 9:20:22 9:20:24 9:30:12 9:31:17 9:32:04 9:32:09 9:49:52 9:50:29 9:59:22 9:59:28 10:10:34 10:10:54 0:01:29 32.54 0:10
5 Thiong Ting 0.5 9:21:38 9:21:40 9:31:27 9:31:29 9:33:17 9:33:21 9:50:49 9:51:08 10:01:13 10:01:40 10:11:05 10:11:23 0:00:48 37.50 0:09
6 RS Moewardi 0.5 9:22:34 9:22:36 9:32:28 9:33:43 9:34:21 9:35:17 9:52:07 9:52:50 10:02:04 10:02:54 10:12:05 10:12:46 0:00:50 36.24 0:10
7 Panggung 0.5 9:24:27 9:24:40 9:35:37 9:37:09 9:37:09 9:37:49 9:53:08 9:53:50 10:04:21 10:04:53 10:14:09 10:14:52 0:01:27 20.57 0:10
8 SMA Warga 0.8 9:25:22 9:25:24 9:39:24 9:39:28 9:41:34 9:41:52 9:54:19 9:54:22 10:07:24 10:07:38 10:16:00 10:16:00 0:01:48 26.58 0:10
9 SMA 1 / SMA 2 Surakarta 0.2 9:26:23 9:26:35 9:39:39 9:40:16 9:42:12 9:42:36 9:55:48 9:56:18 10:07:52 10:08:29 10:16:34 10:17:36 0:00:37 19.29 0:10
10 SD Cemara Dua 0.6 9:27:31 9:27:33 9:41:22 9:42:12 9:45:36 9:45:54 9:57:50 9:58:10 10:10:23 10:10:55 10:19:33 10:20:15 0:01:44 20.74 0:10
11 Stasiun Balapan 0.6 9:34:21 9:34:36 9:44:23 9:46:09 9:47:08 9:47:50 10:01:10 10:06:03 10:12:07 10:12:56 10:21:18 10:23:45 0:02:35 13.97 0:09
12 Perempatan Masjid Solihin 0.6 9:36:17 9:36:19 9:46:31 9:47:19 9:48:11 9:48:13 10:06:45 10:06:50 10:17:05 10:17:11 10:24:45 10:25:49 0:01:22 26.18 0:09
13 Hotel Sahid 0.3 9:37:24 9:37:26 9:47:28 9:47:33 9:48:30 9:49:00 10:09:34 10:09:40 10:18:10 10:18:37 10:26:37 10:26:59 0:01:00 17.90 0:09
14 SMA Muhammadiyah 2 SKA 0.6 9:39:12 9:39:14 9:49:19 9:49:22 9:53:02 9:54:23 10:11:58 10:12:13 10:21:27 10:21:46 10:28:00 10:28:12 0:02:17 15.75 0:09
15 Mall Solo Paragon 0.6 9:40:14 9:40:16 9:50:18 9:51:34 9:55:08 9:55:55 10:12:50 10:13:10 10:22:20 10:22:52 10:28:35 10:29:22 0:00:42 50.82 0:09
16 Kota Barat 0.4 9:42:20 9:42:28 9:52:27 9:52:30 9:56:40 9:57:00 10:13:50 10:14:20 10:23:17 10:24:00 10:30:11 10:30:49 0:00:56 25.71 0:09
17 SMP 25 Surakarta 0.3 9:42:47 9:43:00 9:52:49 9:53:32 9:57:13 9:57:27 10:15:20 10:15:24 10:24:38 10:25:03 10:31:49 10:31:55 0:00:35 31.00 0:09
18 Gendengan/Grand Mall 0.2 9:43:28 9:43:30 9:53:53 9:54:06 9:58:19 9:58:40 10:16:20 10:16:54 10:26:04 10:27:33 10:32:12 10:33:15 0:00:39 18.38 0:09
19 Solo Center Point 0.7 9:44:43 9:44:45 9:54:39 9:54:43 9:59:03 9:59:49 10:17:23 10:17:37 10:28:00 10:28:00 10:34:17 10:34:32 0:00:41 61.21 0:09
20 Stasiun Purwosari 0.3 9:44:58 9:44:59 9:54:57 9:58:13 10:01:09 10:01:59 10:18:00 10:18:50 10:29:04 10:32:00 10:34:53 10:36:49 0:00:36 30.14 0:10
21 Solo Square/Kerten 0.7 9:48:13 9:48:15 9:58:20 9:59:33 10:03:11 10:03:52 10:20:05 10:21:40 10:32:00 10:32:56 10:39:13 10:40:54 0:01:22 30.73 0:10
22 Farokha/ Alila 0.7 9:49:34 9:49:40 10:00:47 10:01:51 10:04:48 10:05:03 10:22:10 10:23:10 10:33:12 10:35:32 10:41:13 10:41:24 0:00:46 55.18 0:10
23 Pasar Kleco 0.5 9:50:44 9:50:46 10:02:23 10:03:06 10:07:13 10:07:57 10:23:20 10:24:40 10:36:34 10:36:55 10:41:45 10:42:54 0:00:53 33.86 0:10
24 UMS Pabelan 1.1 9:51:50 9:51:56 10:04:13 10:05:22 10:08:21 10:08:59 10:24:58 10:25:28 10:37:12 10:37:55 10:45:21 10:46:57 0:00:56 70.50 0:11
25 Hypermarket Assalam 0.8 9:53:15 9:53:28 10:05:38 10:06:19 10:09:48 10:10:52 10:25:50 10:25:58 10:38:12 10:38:55 10:47:05 10:47:54 0:00:32 90.47 0:10
26 Gembongan 1 9:55:20 9:55:22 10:07:26 10:07:30 10:11:02 10:11:33 10:26:43 10:26:50 10:39:40 10:40:52 10:48:17 10:49:24 0:00:50 71.52 0:10
27 SMP Muhammadyah 2 KTS 0.9 9:56:31 9:56:32 10:08:20 10:08:25 10:13:22 10:13:57 10:26:58 10:27:20 10:41:12 10:41:42 10:49:46 10:49:53 0:00:46 69.93 0:10
28 Simpang Pasar Kartasura 0.6 9:58:23 9:58:40 10:09:32 10:09:37 10:14:26 10:14:50 10:28:10 10:28:27 10:41:50 10:42:08 10:51:04 10:51:17 0:00:56 38.57 0:10
29 SMP 1 Kartasura 0.3 9:59:44 9:59:50 10:10:34 10:10:39 10:16:08 10:16:58 10:29:49 10:30:00 10:42:18 10:42:28 10:52:34 10:52:52 0:01:01 17.61 0:10


























c. Hari Libur – Jam Sibuk 
Pada Tabel 4.14 dapat dilihat kecepatan operasional Bus Batik Solo Trans 
Koridor II Kota Surakarta Rute Palur – Kartasura pada jam sibuk di hari 
libur. Berdasarkan hasil survei lapangan yang dilakukan pada hari libur di 
jam sibuk didapatkan kecepatan operasional rata-rata tertinggi adalah 
67,12 km/jam pada segmen Pasar Kleco-UMS Pabelan. Sedangkan 
kecepatan operasional rata-rata terendah adalah 8,66 km/jam pada segmen 
Terminal Palur-Flyover Palur. Kecepatan operasional rata-rata dari 
pelayanan di hari libur jam sibuk rute Palur-Kartasura adalah sebesar 
24,94 km/jam. Grafik kecepatan operasional rute Palur – Kartasura pada 




Tabel 4.14 Hasil Pengolahan Data Waktu Tempuh, Kecepatan dan Headway Hari Libur Jam Sibuk Rute Palur – Kartasura 
 
 
DAT BER DAT BER DAT BER DAT BER DAT BER DAT BER
1 Terminal Palur - - 9:09:07 - 9:33:13 - 9:48:15 - 9:58:37 - 10:11:13 - 10:25:20 - - 0:15
2 Flyover Palur 0.7 9:13:19 9:14:29 9:39:16 9:39:19 9:51:45 9:51:55 10:01:34 10:01:38 10:16:34 10:16:37 10:32:22 10:33:34 0:04:51 8.66 0:15
3 UNS 2 9:17:46 9:18:06 9:40:21 9:40:24 9:56:23 9:56:28 10:06:13 10:06:17 10:21:20 10:21:25 10:34:20 10:34:23 0:03:08 38.20 0:15
4 Sekarpace 0.8 9:19:57 9:20:08 9:42:58 9:43:07 9:58:12 9:58:18 10:08:28 10:08:31 10:24:24 10:24:27 10:36:14 10:36:18 0:02:12 21.87 0:15
5 Thiong Ting 0.5 9:21:09 9:21:12 9:44:34 9:44:36 10:00:09 10:00:13 10:10:23 10:10:27 10:25:35 10:25:38 10:37:24 10:37:30 0:01:24 21.39 0:15
6 RS Moewardi 0.5 9:22:12 9:22:15 9:45:09 9:45:11 10:02:33 10:02:38 10:11:09 10:11:12 10:26:21 10:26:24 10:38:19 10:38:23 0:01:01 29.43 0:15
7 Panggung 0.5 9:23:55 9:24:07 9:46:27 9:46:30 10:03:24 10:03:27 10:12:13 10:12:16 10:28:26 10:28:29 10:40:41 10:40:45 0:01:30 19.89 0:15
8 SMA Warga 0.8 9:26:23 9:27:18 9:48:11 9:48:14 10:05:28 10:05:33 10:15:19 10:15:25 10:34:12 10:34:15 10:42:08 10:42:11 0:02:41 17.87 0:14
9 SMA 1 / SMA 2 Surakarta 0.2 9:27:10 9:27:12 9:49:31 9:49:34 10:06:45 10:06:48 10:15:34 10:15:36 10:35:22 10:35:26 10:44:25 10:44:27 0:00:59 12.31 0:15
10 SD Cemara Dua 0.6 9:28:30 9:29:01 9:50:13 9:50:16 10:07:15 10:07:18 10:18:16 10:18:19 10:36:36 10:36:39 10:46:29 10:46:31 0:01:23 26.13 0:15
11 Stasiun Balapan 0.6 9:31:27 9:32:22 9:53:26 9:53:30 10:10:26 10:10:28 10:21:36 10:21:41 10:38:27 10:38:31 10:48:14 10:48:17 0:02:35 13.91 0:15
12 Perempatan Masjid Solihin 0.6 9:33:44 9:34:02 9:55:19 9:55:23 10:14:45 10:14:49 10:23:28 10:23:30 10:40:32 10:40:37 10:50:35 10:50:38 0:02:16 15.92 0:15
13 Hotel Sahid 0.3 9:35:39 9:36:07 9:56:22 9:56:25 10:15:10 10:15:14 10:25:45 10:26:07 10:42:13 10:42:17 10:53:10 10:53:14 0:01:33 11.57 0:15
14 SMA Muhammadiyah 2 SKA 0.6 9:37:43 9:38:16 10:00:34 10:00:40 10:17:24 10:17:29 10:28:22 10:28:27 10:45:37 10:45:39 10:56:18 10:56:25 0:02:46 13.04 0:15
15 Mall Solo Paragon 0.6 9:39:22 9:40:14 10:01:15 10:01:27 10:19:35 10:19:40 10:30:27 10:30:31 10:47:17 10:47:20 10:58:21 10:58:24 0:01:33 23.10 0:15
16 Kota Barat 0.4 9:40:56 9:41:09 10:02:33 10:02:36 10:21:14 10:21:19 10:31:34 10:31:37 10:49:20 10:49:22 10:59:09 10:59:12 0:01:12 20.09 0:15
17 SMP 25 Surakarta 0.3 9:41:24 9:41:27 10:03:41 10:03:44 10:21:28 10:21:30 10:31:42 10:31:44 10:49:39 10:49:42 11:00:02 11:00:05 0:00:27 40.25 0:15
18 Gendengan/Grand Mall 0.2 9:42:08 9:42:21 10:03:17 10:03:20 10:23:36 10:23:42 10:33:03 10:33:08 10:51:42 10:51:48 11:02:15 11:02:21 0:01:18 9.21 0:16
19 Solo Center Point 0.7 9:43:44 9:43:48 10:05:08 10:05:12 10:25:07 10:25:10 10:34:28 10:34:31 10:54:02 10:54:06 11:04:14 11:04:16 0:01:41 25.07 0:16
20 Stasiun Purwosari 0.3 9:44:10 9:44:12 10:06:26 10:06:30 10:26:48 10:26:51 10:35:37 10:35:40 10:54:24 10:54:27 11:05:35 11:05:37 0:00:59 18.15 0:16
21 Solo Square/Kerten 0.7 9:45:23 9:46:08 10:09:18 10:09:23 10:29:01 10:29:11 10:38:26 10:39:07 10:57:56 10:58:20 11:07:10 11:09:14 0:02:20 18.06 0:16
22 Farokha/ Alila 0.7 9:47:22 9:47:24 10:11:25 10:11:28 10:31:29 10:31:32 10:40:13 10:40:19 10:59:14 10:59:18 11:09:39 11:10:21 0:01:20 31.57 0:16
23 Pasar Kleco 0.5 9:48:35 9:48:37 10:12:29 10:12:31 10:32:35 10:32:39 10:41:22 10:41:25 11:00:25 11:00:28 11:11:13 11:12:02 0:01:03 28.65 0:16
24 UMS Pabelan 1.1 9:49:19 9:49:23 10:13:44 10:13:48 10:33:48 10:33:52 10:42:08 10:42:12 11:01:29 11:01:33 11:13:08 11:13:11 0:00:59 67.12 0:16
25 Hypermarket Assalam 0.8 9:50:22 9:50:24 10:15:13 10:15:15 10:35:22 10:35:26 10:44:23 10:44:26 11:03:43 11:03:45 11:14:01 11:14:12 0:01:31 31.71 0:16
26 Gembongan 1 9:51:07 9:51:10 10:16:37 10:16:40 10:36:20 10:36:25 10:46:11 10:46:20 11:04:31 11:04:34 11:16:54 11:17:02 0:01:22 43.90 0:17
27 SMP Muhammadyah 2 KTS 0.9 9:54:14 9:54:21 10:17:24 10:17:29 10:38:34 10:38:36 10:47:20 10:47:22 11:07:36 11:07:39 11:18:03 11:18:06 0:01:50 29.45 0:16
28 Simpang Pasar Kartasura 0.6 9:56:25 9:56:27 10:18:32 10:18:35 10:39:17 10:39:20 10:48:21 10:48:24 11:08:17 11:08:19 11:18:13 11:18:16 0:00:55 39.04 0:16
29 SMP 1 Kartasura 0.3 9:57:32 9:57:35 10:19:12 10:19:15 10:42:21 10:42:25 10:49:29 10:49:31 11:08:23 11:08:30 11:19:48 11:19:52 0:01:14 14.59 0:16



























d. Hari Libur – Jam Tidak Sibuk 
Pada Tabel 4.15 dapat dilihat kecepatan operasional Bus Batik Solo Trans 
Koridor II Kota Surakarta Rute Palur – Kartasura pada jam tidak sibuk di 
hari libur. Berdasarkan hasil survei lapangan yang dilakukan pada hari 
libur di jam tidak sibuk didapatkan kecepatan operasional rata-rata 
tertinggi adalah 47,37 km/jam pada segmen Hypermarket Assalam-
Gembongan. Sedangkan kecepatan operasional rata-rata terendah adalah 
5,86 km/jam pada segmen Perempatan Masjid Solihin-Hotel Sahid. 
Kecepatan operasional rata-rata dari pelayanan di hari libur jam tidak 
sibuk rute Palur-Kartasura adalah sebesar 23 km/jam. Grafik kecepatan 
operasional rute Palur – Kartasurara pada hari libur di jam tidak sibuk 






Tabel 4.15 Hasil Pengolahan Data Waktu Tempuh, Kecepatan dan Headway Hari Libur Jam Tidak Sibuk Rute Palur – Kartasura 
 
 
DAT BER DAT BER DAT BER DAT BER DAT BER DAT BER
1 Terminal Palur - - 12:05:25 - 12:18:50 - 12:35:19 - 12:48:21 - 12:59:49 - 13:14:13 - - 0:13
2 Flyover Palur 0.7 12:10:12 12:10:16 12:21:24 12:21:27 12:37:22 12:37:30 12:51:29 12:51:33 13:02:21 13:02:24 13:18:44 13:18:48 0:03:16 12.87 0:13
3 UNS 2 12:11:17 12:11:20 12:26:20 12:26:27 12:40:02 12:40:05 12:56:41 12:56:45 13:08:14 13:08:16 13:21:12 13:25:23 0:03:38 33.03 0:14
4 Sekarpace 0.8 12:14:22 12:14:22 12:29:15 12:29:18 12:42:11 12:42:13 12:58:32 12:58:35 13:10:25 13:10:28 13:28:25 13:28:36 0:02:29 19.33 0:14
5 Thiong Ting 0.5 12:14:18 12:14:20 12:31:08 12:31:10 12:45:43 12:45:46 13:01:23 13:01:25 13:11:12 13:11:15 13:29:34 13:29:36 0:01:38 18.43 0:15
6 RS Moewardi 0.5 12:15:24 12:15:42 12:32:16 12:32:19 12:46:10 12:46:12 13:07:21 13:07:31 13:12:23 13:12:26 13:30:02 13:30:04 0:01:41 17.88 0:14
7 Panggung 0.5 12:16:36 12:16:39 12:33:23 12:35:36 12:47:26 12:47:29 13:08:13 13:08:16 13:14:34 13:14:36 13:30:14 13:30:17 0:01:02 29.03 0:14
8 SMA Warga 0.8 12:18:10 12:18:24 12:36:04 12:36:06 12:49:32 12:49:35 13:09:45 13:09:51 13:18:24 13:18:27 13:33:23 13:33:25 0:02:04 23.19 0:15
9 SMA 1 / SMA 2 Surakarta 0.2 12:19:13 12:19:16 12:37:11 12:37:13 12:50:06 12:50:08 13:11:34 13:11:36 13:19:44 13:19:47 13:34:11 13:34:13 0:01:02 11.64 0:14
10 SD Cemara Dua 0.6 12:19:30 12:19:32 12:39:22 12:39:25 12:50:19 12:50:22 13:12:12 13:12:15 13:20:11 13:20:13 13:35:17 13:35:19 0:00:46 46.62 0:15
11 Stasiun Balapan 0.6 12:20:27 12:20:42 12:40:34 12:41:40 12:54:16 12:54:22 13:13:43 13:13:52 13:24:33 13:24:37 13:36:24 13:36:29 0:02:09 16.81 0:15
12 Perempatan Masjid Solihin 0.6 12:23:09 12:23:18 12:42:23 12:42:26 12:57:33 12:57:36 13:15:22 13:15:24 13:26:35 13:26:38 13:38:10 13:38:13 0:01:55 18.78 0:14
13 Hotel Sahid 0.3 12:29:21 12:29:23 12:45:17 12:45:21 13:01:29 13:01:34 13:17:15 13:18:26 13:28:07 13:28:15 13:40:32 13:40:39 0:03:04 5.86 0:14
14 SMA Muhammadiyah 2 SKA 0.6 12:36:15 12:36:18 12:48:20 12:48:24 13:04:38 13:04:41 13:20:05 13:20:10 13:31:27 13:31:29 13:42:22 13:42:25 0:03:15 11.09 0:13
15 Mall Solo Paragon 0.6 12:38:19 12:38:24 12:50:06 12:50:11 13:05:21 13:05:24 13:21:12 13:21:19 13:33:34 13:33:37 13:43:43 13:43:48 0:01:28 24.55 0:13
16 Kota Barat 0.4 12:42:13 12:42:17 12:52:19 12:52:25 13:06:31 13:06:33 13:22:08 13:22:11 13:34:06 13:34:10 13:46:26 13:46:28 0:01:50 13.09 0:12
17 SMP 25 Surakarta 0.3 12:42:29 12:42:32 12:53:45 12:53:47 13:07:02 13:07:04 13:23:10 13:23:13 13:35:23 13:35:26 13:46:34 13:46:36 0:00:43 25.02 0:12
18 Gendengan/Grand Mall 0.2 12:44:37 12:44:39 12:55:11 12:55:15 13:08:11 13:08:19 13:24:14 13:24:17 13:36:39 13:36:41 13:47:12 13:47:23 0:01:14 9.69 0:12
19 Solo Center Point 0.7 12:45:02 12:45:04 12:57:08 12:57:11 13:11:26 13:11:30 13:25:39 13:25:42 13:37:45 13:37:49 13:49:30 13:49:33 0:01:39 25.37 0:12
20 Stasiun Purwosari 0.3 12:45:21 12:45:24 12:58:33 12:58:39 13:12:07 13:12:11 13:28:15 13:28:19 13:38:24 13:38:27 13:49:48 13:50:08 0:00:57 19.12 0:12
21 Solo Square/Kerten 0.7 12:49:17 12:49:43 13:00:14 13:00:22 13:15:27 13:15:35 13:29:28 13:29:42 13:39:33 13:39:35 13:52:23 13:52:30 0:02:12 19.04 0:12
22 Farokha/ Alila 0.7 12:51:11 12:51:18 13:02:29 13:02:32 13:16:35 13:16:37 13:30:32 13:30:35 13:41:20 13:41:25 13:53:34 13:53:37 0:01:22 30.61 0:12
23 Pasar Kleco 0.5 12:52:08 12:52:10 13:03:42 13:03:45 13:18:46 13:18:50 13:31:26 13:31:28 13:42:46 13:42:48 13:54:28 13:54:31 0:01:12 25.00 0:12
24 UMS Pabelan 1.1 12:54:33 12:54:38 13:04:15 13:04:18 13:20:21 13:20:29 13:33:39 13:33:42 13:44:21 13:44:26 13:56:43 13:56:47 0:01:43 38.32 0:12
25 Hypermarket Assalam 0.8 12:56:12 12:56:17 13:05:28 13:05:30 13:21:01 13:21:03 13:34:01 13:34:03 13:46:39 13:46:42 13:57:15 13:57:18 0:01:03 45.96 0:12
26 Gembongan 1 12:57:04 12:57:07 13:07:19 13:07:22 13:22:13 13:22:17 13:36:18 13:36:22 13:47:29 13:47:31 13:58:06 13:58:10 0:01:16 47.37 0:12
27 SMP Muhammadyah 2 KTS 0.9 13:00:14 13:00:18 13:09:05 13:09:09 13:26:30 13:26:34 13:37:11 13:37:13 13:50:27 13:50:30 14:00:16 14:00:18 0:02:29 21.74 0:12
28 Simpang Pasar Kartasura 0.6 13:02:43 13:02:47 13:10:16 13:11:11 13:29:26 13:29:30 13:39:36 13:39:46 13:51:24 13:51:27 14:01:39 14:01:44 0:01:50 19.58 0:11
29 SMP 1 Kartasura 0.3 13:03:26 13:03:29 13:13:34 13:13:37 13:29:24 13:29:27 13:41:32 13:41:35 13:53:11 13:53:13 14:03:23 14:03:26 0:01:21 13.36 0:11


























2) Rute Kartasura-Palur 
a. Hari Kerja – Jam Sibuk 
Pada Tabel 4.16 dapat dilihat kecepatan operasional Bus Batik Solo Trans 
Koridor II Kota Surakarta Rute Kartasura-Palur pada jam sibuk di hari 
kerja. Berdasarkan hasil survei lapangan yang dilakukan pada hari kerja di 
jam sibuk didapatkan kecepatan operasional rata-rata tertinggi adalah 
83,61 km/jam pada segmen RS Moewardi-Thiongting. Sedangkan 
kecepatan operasional rata-rata terendah adalah 9,80 km/jam pada segmen 
UNS-Jurug. Kecepatan operasional rata-rata dari pelayanan di hari kerja 
jam sibuk rute Kartasura-Palur adalah sebesar 36,28 km/jam. Grafik 
kecepatan operasional rute Kartasura-Palur pada hari kerja di jam sibuk 









DAT BER DAT BER DAT BER DAT BER DAT BER DAT BER
1 Terminal Kartasura - - 6:10:24 - 6:20:46 - 6:28:40 - 6:31:20 - 6:42:18 - 6:48:45 - - -
2 SMPN 1 Kartasura 1.2 6:17:05 6:17:07 6:22:19 6:22:34 6:30:50 6:35:36 6:32:12 6:32:59 6:45:19 6:45:56 6:50:12 6:50:34 0:02:37 27.46 0:06
3 Simpang Pasar Kartasura 0.8 6:19:10 6:19:19 6:22:40 6:27:38 6:36:04 6:36:48 6:35:12 6:40:15 6:47:29 6:52:12 6:54:38 6:59:44 0:01:45 27.56 0:08
4 SMP Muhammadyah 2 KTS 0.7 6:20:09 6:20:40 6:28:01 6:28:30 6:39:40 6:39:49 6:42:05 6:42:55 6:53:12 6:53:40 7:00:12 7:00:47 0:01:14 34.13 0:08
5 Gembongan 0.9 6:20:58 6:22:04 6:29:05 6:30:09 6:41:10 6:41:37 6:42:05 6:43:08 6:55:10 6:55:47 7:03:15 7:03:24 0:00:54 60.37 0:08
6 Hypermarket Assalam 1 6:22:30 6:23:38 6:30:17 6:31:43 6:43:12 6:43:38 6:43:00 6:44:55 6:58:17 6:58:50 7:05:23 7:05:58 0:01:05 55.38 0:08
7 UMS Pabelan 0.8 6:24:11 6:24:36 6:32:27 6:34:24 6:46:08 6:48:20 6:46:12 6:48:48 6:59:10 6:59:43 7:07:00 7:07:00 0:01:04 44.77 0:08
8 Pasar Kleco 1.5 6:24:56 6:26:11 6:35:16 6:36:27 6:49:10 6:50:40 6:49:07 6:50:03 7:03:12 7:03:53 7:09:16 7:09:34 0:01:21 66.67 0:08
9 Farokha/Alilla Hotel 0.7 6:27:12 6:27:40 6:37:20 6:38:00 6:50:09 6:50:58 6:50:02 6:50:39 7:06:11 7:08:02 7:11:21 7:11:47 0:00:54 46.24 0:08
10 Solo Square 0.2 6:28:34 6:29:13 6:38:28 6:38:30 6:51:05 6:52:55 6:50:53 6:52:48 7:09:02 7:09:13 7:14:28 7:14:42 0:00:54 13.33 0:09
11 Stasiun Purwosari 0.9 6:31:27 6:32:13 6:40:34 6:42:36 6:53:04 6:55:20 6:53:12 6:55:02 7:12:04 7:12:57 7:18:00 7:18:52 0:01:50 29.45 0:09
12 Solo Center Point/PLN 0.3 6:33:47 6:33:49 6:42:50 6:42:52 6:55:38 6:55:59 6:55:18 6:55:58 7:13:45 7:14:05 7:19:19 7:19:38 0:00:36 29.86 0:09
13 Grand Mall/PizzaHut 0.6 6:33:58 6:34:00 6:43:45 6:44:09 6:56:20 6:56:58 6:56:04 6:57:02 7:15:25 7:15:43 7:20:34 7:20:54 0:00:37 57.60 0:09
14 SMPN 25 Surakarta 0.3 6:36:12 6:37:36 6:44:27 6:44:30 6:57:20 6:57:22 6:57:39 6:57:55 7:16:13 7:16:50 7:22:06 7:22:19 0:00:52 20.84 0:08
15 Kota Barat 0.4 6:37:58 6:38:00 6:45:32 6:45:36 6:58:08 6:58:48 6:58:01 6:58:48 7:16:58 7:17:00 7:23:32 7:23:59 0:00:36 39.82 0:09
16 Mall Solo Paragon 0.3 6:38:31 6:39:03 6:47:12 6:48:22 6:59:13 7:00:20 6:59:08 7:00:18 7:18:06 7:18:50 7:24:16 7:24:35 0:00:43 25.41 0:09
17 SMA Muh. 2 0.6 6:40:15 6:40:38 6:49:28 6:49:34 7:01:20 7:01:22 7:01:04 7:01:49 7:20:06 7:20:13 7:25:15 7:25:34 0:01:00 36.00 0:08
18 Hotel Sahid 0.6 6:41:55 6:42:59 6:50:13 6:50:15 7:04:30 7:05:10 7:04:03 7:05:15 7:22:10 7:22:46 7:27:11 7:27:43 0:01:49 19.88 0:08
19 Wonder 0.4 6:44:00 6:44:02 6:52:33 6:52:35 7:06:40 7:06:58 7:06:06 7:06:45 7:23:43 7:24:57 7:29:32 7:29:50 0:01:24 17.08 0:09
20 Stasiun Balapan 0.4 6:44:54 6:45:02 6:53:24 6:54:26 7:07:28 7:09:50 7:07:03 7:09:27 7:25:12 7:25:50 7:31:20 7:32:46 0:00:42 34.02 0:09
21 SD Cemara Dua 0.6 6:50:09 6:50:48 6:57:09 6:57:12 7:10:21 7:10:32 7:10:04 7:10:55 7:29:16 7:29:20 7:34:17 7:35:09 0:02:19 15.52 0:08
22 SMA1/SMA2 0.4 6:50:58 6:51:00 6:59:27 6:59:31 7:11:10 7:11:30 7:11:03 7:11:18 7:31:16 7:31:22 7:35:18 7:35:32 0:00:53 27.34 0:08
23 SMA Warga 0.4 6:52:47 6:53:03 6:59:50 7:00:59 7:11:50 7:11:59 7:11:25 7:11:54 7:32:11 7:32:28 7:36:11 7:36:34 0:00:40 35.85 0:08
24 Panggung 0.7 6:55:21 6:55:30 7:02:22 7:02:26 7:13:05 7:13:42 7:13:02 7:13:20 7:33:23 7:33:43 7:36:34 7:37:08 0:01:08 36.88 0:08
25 RS Moewardi 0.3 6:56:50 6:56:54 7:03:13 7:04:28 7:13:58 7:14:20 7:13:50 7:14:05 7:35:06 7:35:22 7:37:23 7:37:50 0:00:45 23.91 0:08
26 Thiong Ting 0.6 6:57:45 6:57:53 7:04:40 7:04:42 7:14:32 7:14:49 7:14:18 7:14:56 7:36:12 7:37:36 7:38:07 7:39:20 0:00:26 83.61 0:08
27 Sekarpace 0.8 6:58:57 6:59:00 7:05:19 7:05:24 7:16:12 7:16:35 7:16:56 7:18:19 7:37:34 7:37:56 7:39:33 7:39:58 0:00:53 54.86 0:08
28 UNS 0.5 6:59:58 7:01:03 7:08:38 7:09:11 7:19:28 7:20:46 7:19:35 7:20:03 7:38:43 7:39:23 7:40:18 7:40:44 0:01:35 19.01 0:07
29 Jurug 0.2 7:01:57 7:02:00 7:09:20 7:09:23 7:21:10 7:21:14 7:21:22 7:22:58 7:40:28 7:42:26 7:44:14 7:45:22 0:01:13 9.80 0:08
30 Terminal Palur 2 7:04:47 7:05:12 7:11:57 7:20:35 7:23:12 7:35:40 7:23:10 7:30:54 7:44:07 7:52:15 7:48:17 7:55:09 0:02:01 59.42 0:09
























b. Hari Kerja – Jam Tidak Sibuk 
Pada Tabel 4.17 dapat dilihat kecepatan operasional Bus Batik Solo Trans 
Koridor II Kota Surakarta Rute Kartasura-Palur pada jam tidak sibuk di 
hari kerja. Berdasarkan hasil survei lapangan yang dilakukan pada hari 
kerja di jam tidak sibuk didapatkan kecepatan operasional rata-rata 
tertinggi adalah 87,57 km/jam pada segmen UMS-Pasar Kleco. Sedangkan 
kecepatan operasional rata-rata terendah adalah 9,77 km/jam pada segmen 
UNS-Jurug. Kecepatan operasional rata-rata dari pelayanan di hari kerja 
jam tidak sibuk rute Kartasura-Palur adalah sebesar 35,05 km/jam. Grafik 
kecepatan operasional rute Kartasura-Palur pada hari kerja di jam tidak 












DAT BER DAT BER DAT BER DAT BER DAT BER DAT BER
1 Terminal Kartasura - - 9:10:25 - 9:20:12 - 9:26:15 - 9:40:30 - 9:43:10 - 9:56:38 - - 0:09
2 SMPN 1 Kartasura 1.2 9:16:13 9:16:20 9:24:20 9:24:35 9:26:55 9:31:26 9:43:50 9:47:48 9:47:20 9:47:57 10:00:07 10:00:12 0:03:36 20.02 0:08
3 Simpang Pasar Kartasura 0.8 9:17:35 9:17:42 9:27:13 9:28:15 9:33:08 9:41:02 9:48:25 9:49:40 9:49:25 9:49:52 10:02:20 10:15:30 0:01:38 29.39 0:11
4 SMP Muhammadyah 2 KTS 0.7 9:20:22 9:20:24 9:31:10 9:31:19 9:41:05 9:41:18 9:49:58 9:50:06 9:50:33 9:50:40 10:16:28 10:17:03 0:01:16 33.23 0:11
5 Gembongan 0.9 9:21:38 9:21:40 9:32:22 9:32:24 9:41:50 9:42:39 9:50:26 9:51:03 9:52:00 9:52:39 10:18:21 10:18:35 0:00:58 56.02 0:11
6 Hypermarket Assalam 1 9:22:34 9:22:36 9:32:43 9:34:12 9:45:06 9:46:34 9:52:07 9:52:58 9:55:27 9:55:47 10:20:21 10:20:49 0:01:33 38.71 0:11
7 UMS Pabelan 0.8 9:24:27 9:24:40 9:35:45 9:37:13 9:48:02 9:48:50 9:53:12 9:53:49 9:57:08 9:58:19 10:21:20 10:22:45 0:01:10 41.34 0:11
8 Pasar Kleco 1.5 9:25:22 9:25:24 9:37:42 9:39:25 9:49:09 9:52:28 9:54:28 9:54:32 10:02:07 10:02:53 10:22:58 10:23:04 0:01:02 87.57 0:11
9 Farokha/Alilla Hotel 0.7 9:26:23 9:26:35 9:39:36 9:41:32 9:53:05 9:57:44 9:55:00 9:56:00 10:04:05 10:04:20 10:26:12 10:27:15 0:01:06 38.28 0:12
10 Solo Square 0.2 9:27:31 9:27:33 9:42:34 9:42:40 9:58:12 9:59:16 9:57:03 9:58:00 10:05:13 10:05:18 10:27:42 10:28:39 0:00:48 14.95 0:12
11 Stasiun Purwosari 0.9 9:34:21 9:34:36 9:43:12 9:48:26 10:03:05 10:03:29 10:01:03 10:06:15 10:09:02 10:09:53 10:30:16 10:33:05 0:03:16 16.57 0:11
12 Solo Center Point/PLN 0.3 9:36:17 9:36:19 9:48:48 9:49:05 10:03:58 10:04:27 10:06:38 10:06:47 10:11:03 10:11:23 10:33:23 10:33:59 0:00:44 24.64 0:11
13 Grand Mall/PizzaHut 0.6 9:37:24 9:37:26 9:50:12 9:51:18 10:06:07 10:06:18 10:09:25 10:09:32 10:12:46 10:13:12 10:34:46 10:35:07 0:01:27 24.92 0:11
14 SMPN 25 Surakarta 0.3 9:39:12 9:39:14 9:51:23 9:51:30 10:06:33 10:06:48 10:11:48 10:12:09 10:13:46 10:14:21 10:35:32 10:35:40 0:00:54 20.19 0:11
15 Kota Barat 0.4 9:40:14 9:40:16 9:52:22 9:53:09 10:06:58 10:07:02 10:12:04 10:13:04 10:15:43 10:15:53 10:36:05 10:37:19 0:00:37 38.57 0:11
16 Mall Solo Paragon 0.3 9:42:20 9:42:28 9:54:17 9:54:19 10:07:18 10:07:28 10:13:31 10:14:00 10:16:16 10:16:52 10:39:10 10:39:57 0:01:01 17.56 0:11
17 SMA Muh. 2 0.6 9:42:47 9:43:00 9:55:21 9:55:24 10:08:13 10:09:12 10:15:02 10:15:11 10:17:22 10:18:17 10:40:17 10:40:23 0:00:40 54.45 0:11
18 Hotel Sahid 0.6 9:43:28 9:43:30 9:56:27 9:58:07 10:13:09 10:13:18 10:16:08 10:16:46 10:19:08 10:19:39 10:41:22 10:41:28 0:01:22 26.18 0:11
19 Wonder 0.4 9:44:43 9:44:45 9:59:11 10:01:27 10:14:05 10:15:27 10:17:12 10:17:48 10:20:16 10:21:06 10:42:17 10:43:39 0:00:49 29.19 0:11
20 Stasiun Balapan 0.4 9:44:58 9:44:59 10:02:22 10:02:24 10:16:08 10:17:40 10:18:03 10:18:58 10:22:05 10:25:28 10:43:00 10:44:00 0:00:24 60.00 0:11
21 SD Cemara Dua 0.6 9:48:13 9:48:15 10:03:21 10:04:11 10:18:17 10:18:54 10:20:04 10:21:46 10:29:30 10:29:43 10:45:35 10:46:45 0:01:55 18.76 0:11
22 SMA1/SMA2 0.4 9:49:34 9:49:40 10:06:21 10:06:23 10:20:08 10:20:26 10:22:56 10:23:00 10:31:10 10:32:05 10:46:57 10:47:57 0:01:15 19.12 0:11
23 SMA Warga 0.4 9:50:44 9:50:46 10:08:56 10:08:59 10:20:12 10:21:00 10:23:24 10:24:20 10:32:20 10:32:55 10:48:10 10:49:09 0:00:43 33.88 0:11
24 Panggung 0.7 9:51:50 9:51:56 10:12:30 10:12:32 10:21:16 10:22:13 10:24:48 10:25:29 10:37:18 10:38:47 10:50:23 10:50:59 0:01:49 23.05 0:11
25 RS Moewardi 0.3 9:53:15 9:53:28 10:14:28 10:14:30 10:23:05 10:24:13 10:25:34 10:25:56 10:40:20 10:41:55 10:51:12 10:51:52 0:01:00 18.10 0:11
26 Thiong Ting 0.6 9:55:20 9:55:22 10:15:21 10:15:23 10:24:40 10:24:58 10:26:19 10:26:42 10:41:28 10:42:13 10:52:11 10:52:32 0:00:34 63.22 0:11
27 Sekarpace 0.8 9:56:31 9:56:32 10:16:39 10:17:11 10:25:08 10:25:14 10:26:55 10:27:00 10:42:29 10:42:53 10:53:40 10:53:56 0:00:42 68.57 0:11
28 UNS 0.5 9:58:23 9:58:40 10:18:05 10:18:09 10:27:11 10:28:08 10:28:13 10:28:43 10:44:09 10:44:53 10:54:21 10:55:16 0:01:16 23.68 0:11
29 Jurug 0.2 9:59:44 9:59:50 10:19:21 10:22:35 10:28:37 10:28:53 10:29:40 10:30:03 10:46:45 10:47:04 10:57:04 10:58:33 0:01:14 9.77 0:11
30 Terminal Palur 2 10:02:12 - 10:22:45 - 10:31:08 - 10:32:04 - 10:50:40 - 10:58:59 - 0:01:48 66.46
























c. Hari Libur – Jam Sibuk 
Pada Tabel 4.18 dapat dilihat kecepatan operasional Bus Batik Solo Trans 
Koridor II Kota Surakarta Rute Kartasura-Palur pada jam sibuk di hari 
libur. Berdasarkan hasil survei lapangan yang dilakukan pada hari libur di 
jam sibuk didapatkan kecepatan operasional rata-rata tertinggi adalah 
43,78 km/jam pada segmen RS Moewardi-Thiong Ting. Sedangkan 
kecepatan operasional rata-rata terendah adalah 6,12 km/jam pada segmen 
Farokha/Alilla Hotel-Solo Square. Kecepatan operasional rata-rata dari 
pelayanan di hari libur jam sibuk rute Kartasura-Palur adalah sebesar 
23,08 km/jam. Grafik kecepatan operasional rute Kartasura-Palur pada 








DAT BER DAT BER DAT BER DAT BER DAT BER DAT BER
1 Terminal Kartasura - - 9:03:37 - 9:12:20 - 9:26:32 - 9:32:27 - 10:00:16 - 10:21:11 - - 0:15
2 SMPN 1 Kartasura 1.2 9:05:17 9:05:20 9:15:25 9:15:28 9:28:22 9:28:24 9:36:11 9:36:15 10:03:33 10:03:36 10:24:44 10:24:47 0:02:52 25.19 0:15
3 Simpang Pasar Kartasura 0.8 9:07:09 9:20:11 9:17:47 9:32:08 9:32:11 9:45:29 9:40:56 10:00:08 10:07:16 10:23:11 10:27:34 10:36:17 0:03:11 15.12 0:15
4 SMP Muhammadyah 2 KTS 0.7 9:22:07 9:22:10 9:33:26 9:33:30 9:46:34 9:46:37 10:02:23 10:02:28 10:24:46 10:24:50 10:38:22 10:38:27 0:01:42 24.63 0:15
5 Gembongan 0.9 9:24:18 9:24:21 9:36:16 9:36:24 9:48:16 9:48:20 10:03:26 10:04:19 10:27:18 10:27:22 10:41:26 10:41:29 0:02:10 24.99 0:15
6 Hypermarket Assalam 1 9:25:14 9:25:17 9:37:25 9:37:27 9:50:54 9:53:02 10:06:33 10:06:37 10:28:26 10:28:38 10:43:37 10:43:39 0:01:39 36.36 0:15
7 UMS Pabelan 0.8 9:27:22 9:27:24 9:38:10 9:38:53 9:53:13 9:53:40 10:08:46 10:08:50 10:30:29 10:30:32 10:46:29 10:46:35 0:01:38 29.34 0:15
8 Pasar Kleco 1.5 9:29:31 9:29:33 9:43:23 9:43:26 9:56:20 9:56:30 10:10:39 10:10:42 10:32:46 10:32:54 10:49:14 10:49:18 0:02:40 33.79 0:15
9 Farokha/Alilla Hotel 0.7 9:30:23 9:30:27 9:45:56 9:46:10 9:57:15 9:58:27 10:12:28 10:12:46 10:35:32 10:37:19 10:50:26 10:50:28 0:01:36 26.20 0:16
10 Solo Square 0.2 9:32:39 9:32:41 9:47:09 9:48:32 9:59:26 9:59:40 10:14:36 10:14:44 10:41:02 10:41:06 10:52:31 10:52:34 0:01:58 6.12 0:15
11 Stasiun Purwosari 0.9 9:35:26 9:35:29 9:50:41 9:51:08 10:05:12 10:05:25 10:20:15 10:20:32 10:47:23 10:47:26 10:57:23 10:57:26 0:04:30 11.98 0:16
12 Solo Center Point/PLN 0.3 9:35:40 9:35:42 9:51:23 9:51:26 10:06:29 10:06:37 10:21:13 10:21:25 10:48:23 10:48:26 10:58:12 10:58:14 0:00:39 27.69 0:16
13 Grand Mall/PizzaHut 0.6 9:37:37 9:37:39 9:53:05 9:53:09 10:08:15 10:08:27 10:22:27 10:22:30 10:49:17 10:49:21 10:59:27 10:59:31 0:01:23 26.02 0:16
14 SMPN 25 Surakarta 0.3 9:38:25 9:38:27 9:53:47 9:54:18 10:09:26 10:09:45 10:24:19 10:24:25 10:50:15 10:50:18 11:01:06 11:01:10 0:01:07 16.16 0:16
15 Kota Barat 0.4 9:39:44 9:39:47 9:55:26 9:55:28 10:10:19 10:10:23 10:25:07 10:25:10 10:51:27 10:51:34 11:02:29 11:02:33 0:01:02 23.41 0:16
16 Mall Solo Paragon 0.3 9:40:33 9:40:57 9:56:12 9:56:15 10:12:30 10:12:32 10:26:33 10:26:39 10:52:14 10:52:27 11:03:17 11:03:26 0:01:04 16.87 0:16
17 SMA Muh. 2 0.6 9:43:16 9:43:18 9:58:37 9:58:46 10:13:44 10:14:09 10:29:38 10:29:45 10:53:09 10:53:11 11:05:22 11:05:25 0:01:55 18.78 0:16
18 Hotel Sahid 0.6 9:45:20 9:45:25 10:00:24 10:00:27 10:16:27 10:16:30 10:32:14 10:32:38 10:55:53 10:55:56 11:06:37 11:06:39 0:02:03 17.49 0:16
19 Wonder 0.4 9:47:13 9:47:16 10:01:21 10:01:28 10:18:23 10:19:05 10:33:16 10:33:23 10:57:25 10:57:28 11:09:46 11:09:48 0:01:38 14.67 0:16
20 Stasiun Balapan 0.4 9:48:35 9:49:46 10:03:34 10:03:40 10:20:13 10:20:23 10:34:18 10:34:34 10:58:43 10:58:52 11:10:38 11:14:08 0:01:15 19.07 0:16
21 SD Cemara Dua 0.6 9:51:24 9:51:26 10:04:12 10:04:18 10:22:11 10:22:20 10:36:19 10:36:21 11:02:11 11:02:15 11:17:23 11:17:26 0:02:03 17.58 0:17
22 SMA1/SMA2 0.4 9:52:09 9:52:11 10:06:17 10:06:20 10:24:06 10:24:10 10:38:29 10:38:40 11:04:38 11:04:44 11:18:15 11:18:18 0:01:38 14.69 0:17
23 SMA Warga 0.4 9:52:21 9:52:23 10:07:21 10:07:25 10:25:12 10:25:15 10:38:46 10:38:50 11:05:27 11:05:32 11:19:45 11:19:50 0:00:45 32.12 0:17
24 Panggung 0.7 9:54:07 9:54:09 10:10:05 10:10:10 10:27:24 10:27:31 10:39:22 10:39:25 11:06:36 11:06:41 11:20:12 11:20:16 0:01:25 29.59 0:17
25 RS Moewardi 0.3 9:55:17 9:55:19 10:11:14 10:11:28 10:28:29 10:28:34 10:40:26 10:40:35 11:07:44 11:07:46 11:21:06 11:21:10 0:01:01 17.80 0:17
26 Thiong Ting 0.6 9:55:39 9:55:41 10:12:20 10:12:27 10:29:14 10:29:18 10:42:39 10:42:44 11:08:22 11:08:27 11:21:34 11:21:39 0:00:49 43.78 0:17
27 Sekarpace 0.8 9:57:12 9:57:15 10:14:12 10:14:16 10:30:36 10:31:07 10:43:47 10:43:51 11:09:45 11:09:50 11:23:24 11:23:28 0:01:27 33.23 0:17
28 UNS 0.5 9:59:20 9:59:24 10:16:45 10:16:47 10:33:17 10:33:28 10:45:22 10:45:28 11:12:12 11:12:16 11:25:12 11:26:07 0:02:03 14.57 0:17
29 Jurug 0.2 9:59:34 9:59:37 10:17:28 10:17:30 10:34:20 10:34:25 10:47:11 10:47:20 11:13:37 11:13:40 11:27:11 11:27:14 0:00:59 12.31 0:17
























d. Hari Libur – Jam Tidak Sibuk 
Pada Tabel 4.19 dapat dilihat kecepatan operasional Bus Batik Solo Trans 
Koridor II Kota Surakarta Rute Kartasura-Palur pada jam tidak sibuk di 
hari libur. Berdasarkan hasil survei lapangan yang dilakukan pada hari 
libur di jam tidak sibuk didapatkan kecepatan operasional rata-rata 
tertinggi adalah 52,87 km/jam pada segmen Simpang Pasar Kartasura-
SMP Muhammadyah 2 Kartasura. Sedangkan kecepatan operasional rata-
rata terendah adalah 8,62 km/jam pada segmen Farokha/Alilla Hotel-Solo 
Square. Kecepatan operasional rata-rata dari pelayanan di hari libur jam 
tidak sibuk rute Kartasura-Palur adalah sebesar 25,34 km/jam. Grafik 
kecepatan operasional rute Kartasura-Palur pada hari libur di jam tidak 








DAT BER DAT BER DAT BER DAT BER DAT BER DAT BER
1 Terminal Kartasura - - 12:06:21 - 12:53:30 - 13:23:12 - 13:42:18 - 13:19:25 - 13:34:29 - 0:17
2 SMPN 1 Kartasura 1.2 12:08:21 12:08:23 12:54:08 12:54:10 13:25:17 13:25:20 13:44:27 13:44:30 13:22:27 13:22:30 13:36:24 13:36:27 0:01:58 36.56 0:17
3 Simpang Pasar Kartasura 0.8 12:09:23 12:22:09 12:55:17 12:55:19 13:26:29 13:26:31 13:46:21 13:47:15 13:24:31 13:25:14 13:39:42 13:41:54 0:01:44 27.74 0:15
4 SMP Muhammadyah 2 KTS 0.7 12:23:24 12:23:27 12:56:22 12:56:25 13:26:47 13:26:50 13:48:48 13:49:10 13:25:24 13:25:26 13:42:23 13:42:26 0:00:48 52.87 0:15
5 Gembongan 0.9 12:24:17 12:24:20 12:58:11 12:58:13 13:27:36 13:27:39 13:50:08 13:50:11 13:26:19 13:26:22 13:44:27 13:44:34 0:01:12 44.79 0:16
6 Hypermarket Assalam 1 12:25:19 12:25:22 13:01:24 13:01:28 13:28:10 13:28:17 13:51:37 13:51:39 13:30:08 13:30:11 13:45:06 13:45:09 0:01:44 34.56 0:15
7 UMS Pabelan 0.8 12:27:34 12:27:36 13:03:29 13:03:35 13:31:26 13:31:29 13:53:42 13:55:44 13:32:26 13:32:28 13:46:13 13:46:20 0:02:07 22.62 0:15
8 Pasar Kleco 1.5 12:30:22 12:30:24 13:06:16 13:06:18 13:33:15 13:33:18 13:58:12 13:58:17 13:34:06 13:34:14 13:48:21 13:48:24 0:02:13 40.50 0:15
9 Farokha/Alilla Hotel 0.7 12:31:57 12:32:02 13:08:58 13:11:20 13:35:31 13:35:36 14:00:34 14:00:38 13:35:13 13:35:15 13:51:36 13:51:38 0:02:09 19.53 0:15
10 Solo Square 0.2 12:33:27 12:33:32 13:12:12 13:12:19 13:37:08 13:37:11 14:03:18 14:03:26 13:36:23 13:36:37 13:52:22 13:52:26 0:01:23 8.62 0:15
11 Stasiun Purwosari 0.9 12:39:30 12:39:33 13:19:37 13:19:40 13:41:18 13:41:22 14:08:55 14:09:08 13:38:16 13:38:20 13:58:28 13:58:32 0:05:05 10.61 0:15
12 Solo Center Point/PLN 0.3 12:41:17 12:41:22 13:21:39 13:21:41 13:42:36 13:42:39 14:10:20 14:10:22 13:40:07 13:40:09 13:59:09 13:59:11 0:01:26 12.63 0:15
13 Grand Mall/PizzaHut 0.6 12:42:08 12:42:11 13:23:26 13:23:30 13:44:09 13:44:12 14:12:34 14:12:40 13:41:29 13:41:32 14:01:23 14:01:26 0:01:37 22.15 0:15
14 SMPN 25 Surakarta 0.3 12:42:28 12:42:32 13:24:22 13:24:25 13:44:39 13:44:42 14:13:27 14:13:29 13:41:40 13:41:45 14:02:34 14:02:38 0:00:37 29.59 0:16
15 Kota Barat 0.4 12:43:36 12:43:38 13:25:19 13:25:22 13:45:17 13:45:21 14:14:05 14:14:08 13:43:34 13:43:46 14:02:44 14:02:47 0:00:51 28.42 0:15
16 Mall Solo Paragon 0.3 12:44:43 12:44:47 13:26:28 13:26:33 13:46:25 13:46:28 14:17:44 14:17:48 13:45:04 13:45:07 14:04:18 14:04:25 0:01:37 11.17 0:15
17 SMA Muh. 2 0.6 12:46:12 12:46:14 13:27:32 13:27:36 13:48:29 13:48:32 14:18:36 14:19:28 13:46:22 13:46:24 14:06:27 14:06:29 0:01:25 25.41 0:16
18 Hotel Sahid 0.6 12:46:27 12:46:30 13:29:06 13:29:09 13:50:23 13:50:26 14:20:32 14:20:35 13:47:30 13:47:33 14:08:32 14:08:35 0:01:18 27.75 0:16
19 Wonder 0.4 12:48:20 12:48:22 13:31:15 13:31:18 13:52:37 13:52:39 14:22:24 14:22:26 13:48:34 13:48:37 14:09:27 14:09:30 0:01:38 14.67 0:16
20 Stasiun Balapan 0.4 12:50:09 12:50:13 13:33:25 13:33:29 13:53:26 13:53:28 14:26:27 14:26:31 13:50:14 13:55:26 14:10:51 14:11:37 0:01:57 12.34 0:16
21 SD Cemara Dua 0.6 12:53:18 12:53:21 13:35:14 13:35:16 13:55:40 13:55:44 14:27:09 14:27:12 13:58:18 13:58:24 14:14:33 14:14:40 0:02:15 16.04 0:16
22 SMA1/SMA2 0.4 12:54:34 12:54:37 13:37:03 13:37:06 13:56:09 13:56:11 14:28:11 14:28:13 14:00:20 14:00:23 14:15:15 14:15:17 0:01:09 20.82 0:16
23 SMA Warga 0.4 12:55:44 12:55:46 13:38:22 13:38:26 13:56:29 13:56:33 14:30:42 14:31:09 14:00:29 14:00:31 14:16:32 14:16:35 0:01:05 22.10 0:16
24 Panggung 0.7 12:58:29 12:58:34 13:40:39 13:40:45 13:58:24 13:58:27 14:31:22 14:31:30 14:03:38 14:03:44 14:18:25 14:18:28 0:01:59 21.09 0:15
25 RS Moewardi 0.3 12:59:47 12:59:50 13:41:27 13:41:29 13:59:22 13:59:26 14:31:56 14:32:07 14:05:34 14:05:40 14:19:16 14:19:18 0:00:59 18.31 0:15
26 Thiong Ting 0.6 13:00:13 13:00:16 13:42:12 13:42:15 14:01:20 14:01:24 14:32:20 14:32:24 14:05:49 14:05:52 14:20:22 14:20:24 0:00:44 48.72 0:16
27 Sekarpace 0.8 13:02:14 13:02:17 13:43:28 13:43:33 14:03:43 14:03:47 14:33:58 14:34:02 14:06:16 14:06:20 14:22:29 14:22:34 0:01:36 30.16 0:16
28 UNS 0.5 13:03:16 13:03:19 13:45:23 13:45:30 14:05:07 14:05:11 14:36:25 14:36:29 14:10:14 14:10:25 14:23:10 14:23:12 0:01:50 16.31 0:15
29 Jurug 0.2 13:04:23 13:04:27 13:46:13 13:46:18 14:05:29 14:05:32 14:36:43 14:36:46 14:10:38 14:10:50 14:24:19 14:24:22 0:00:36 19.73 0:15
























3) Rekapitulasi Kecepatan Operasional 
Dari hasil perolehan dan analisis data kecepatan operasional, maka didapatkan 
rekapitulasi perhitungan kecepatan operasional yang tercantum pada Tabel 
4.20 berikut ini. Dari rekapitulasi diperoleh nilai kecepatan operasional rute 
Palur-Kartasura pada hari kerja sebesar 36,97 km/jam dan sebesar 23,97 
km/jam pada hari libur. Kecepatan operasional rute Kartasura-Palur pada hari 
kerja diperoleh sebesar 35,66 km/jam dan pada hari libur sebesar 24,21 
km/jam. Dari perhitungan sebelumnya maka didapat nilai kecepatan 
operasional rata-rata keseluruhan dalam operasional BST Koridor II Kota 
Surakarta sebesar 30,20 km/jam. 
 
Tabl 4.20 Rekapitulasi Kecepatan Operasional 
 
 
4.2.1.3 Kecepatan Perjalanan 
Rekapitulasi perhitungan kecepatan perjalanan tercantum pada Tabel 4.21 dan 
Tabel 4.22 yang datanya berasal dari selisih waktu kedatangan di tujuan akhir 
dengan waktu keberangkatan di terminal asal. Cara perhitungan sama dengan 
kecepatan operasional. 
1) Rute Terminal Kartasura – Terminal Palur  
Pada Tabel 4.21 tercantum rekapitulasi perhitugan kecepatan perjalanan rute 













































Tabel 4.21 Kecepatan Perjalanan Rute Terminal Kartasura – Terminal Palur 
 
a. Hari Kerja – Jam Sibuk 
Pada Tabel 4.21 dapat dilihat kecepatan perjalanan rata-rata rute Terminal 
Kartasura – Terminal Palur pada hari kerja di jam sibuk sebesar 20,73 
km/jam, dengan kecepatan perjalanan tertinggi terdapat pada bus ke-2 
sebesar 22,39 km/jam dan kecepatan perjalanan terendah terdapat pada bus 
ke-5 sebesar 18,54 km/jam. 
 
b. Hari Kerja – Jam Tidak Sibuk 
Pada Tabel 4.21 dapat dilihat kecepatan perjalanan rata-rata rute Terminal 
Kartasura – Terminal Palur pada hari kerja di jam tidak sibuk sebesar 
19,28 km/jam, dengan kecepatan perjalanan tertinggi terdapat pada bus ke-
4 sebesar 22,22 km/jam dan kecepatan perjalanan terendah terdapat pada 
bus ke-5 sebesar 16,98 km/jam. 
 
c. Hari Libur – Jam Sibuk 
Pada Tabel 4.21 dapat dilihat kecepatan perjalanan rata-rata rute Terminal 
Kartasura – Terminal Palur pada hari libur di jam sibuk sebesar 16,44 
km/jam, dengan kecepatan perjalanan tertinggi terdapat pada bus ke-1 
sebesar 19,13 km/jam dan kecepatan perjalanan terendah terdapat pada bus 
ke-4 sebesar 14,57 km/jam. 
 










































































































Pada Tabel 4.21 dapat dilihat kecepatan perjalanan rata-rata rute Terminal 
Kartasura – Terminal Palur pada hari libur di jam tidak sibuk sebesar 
21,18 km/jam, dengan kecepatan perjalanan tertinggi terdapat pada bus ke-
3 sebesar 25,38 km/jam dan kecepatan perjalanan terendah terdapat pada 
bus ke-1 sebesar 18,84 km/jam. 
 
2) Rute Terminal Palur – Terminal Kartasura 
Pada Tabel 4.22 tercantum rekapitulasi perhitugan kecepatan perjalanan rute 
































































































a. Hari Kerja – Jam Sibuk 
Pada Tabel 4.22 dapat dilihat kecepatan perjalanan rata-rata rute Terminal 
Palur – Terminal Kartasura pada hari kerja di jam sibuk sebesar 20,35 
km/jam, dengan kecepatan perjalanan tertinggi terdapat pada bus ke-3 
sebesar 22,63 km/jam dan kecepatan perjalanan terendah terdapat pada bus 
ke-6 sebesar 15,94 km/jam. 
 
b. Hari Kerja – Jam Tidak Sibuk 
Pada Tabel 4.22 dapat dilihat kecepatan perjalanan rata-rata rute Terminal 
Palur – Terminal Kartasura pada hari kerja di jam tidak sibuk sebesar 
21,58 km/jam, dengan kecepatan perjalanan tertinggi terdapat pada bus ke-
1 sebesar 22,13 km/jam dan kecepatan perjalanan terendah terdapat pada 
bus ke-2 sebesar 20,42 km/jam. 
 
c. Hari Libur – Jam Sibuk 
Pada Tabel 4.22 dapat dilihat kecepatan perjalanan rata-rata rute Terminal 
Palur – Terminal Kartasura pada hari libur di jam sibuk sebesar 21,21 
km/jam, dengan kecepatan perjalanan tertinggi terdapat pada bus ke-2 
sebesar 23,19 km/jam dan kecepatan perjalanan terendah terdapat pada bus 
ke-5 sebesar 19,48 km/jam. 
 
d. Hari Libur – Jam Tidak Sibuk 
Pada Tabel 4.22 dapat dilihat kecepatan perjalanan rata-rata rute Terminal 
Palur – Terminal Kartasura pada hari libur di jam tidak sibuk sebesar 
20,15 km/jam, dengan kecepatan perjalanan tertinggi terdapat pada bus ke-
6 sebesar 21,87 km/jam dan kecepatan perjalanan terendah terdapat pada 
bus ke-1 sebesar 18,90 km/jam.  
 
Dari perhitungan diperoleh rata-rata kecepatan perjalanan rute Terminal 
Kartasura – Terminal Palur di Tabel 4.21 sebesar 19,41 km/jam dan rata-rata 
kecepatan perjalanan rute Terminal Palur – Terminal Kartasura di Tabel 4.22 
sebesar 20,82 km/jam. Maka dapat dihitung nilai kecepatan perjalanan rata-




Pada Tabel 4.12 – 4.19 telah dicantumkan analisa waktu tempuh dan kecepatan 
operasional Bus Batik Solo Trans Koridor II Kota Surakarta dengan data primer 
berupa waktu kedatangan dan waktu keberangkatan dari setiap pemberhentian. 
Dari data tersebut, maka dapat diolah selisih keberangkatan antara satu bus 




Headway didapat dari perhitungan selisih waktu antara keberangkatan satu bus 
dengan keberangkatan bus selanjutnya pada suatu pemberhentian. Adapun contoh 
perhitungan headway antara Bus I dan Bus II dari Tabel 4.12 pada Halte Flyover 
Palur dapat dilihat pada perhitungan berikut ini. 
Headway A = Waktu Keberangkatan Bus II – Waktu Keberangkatan Bus I 
  = 6:22:24 – 6:17:07 
  = 00:05:17 
Cara yang sama digunakan pada perhitungan headway yang lain, yaitu Headway 
B antara Bus II dan Bus III, Headway C antara Bus III dan Bus IV, Headway D 
antara Bus IV dan Bus V, serta Headway E antara Bus V dan Bus VI. Dari 5 nilai 
headway yang dihasilkan, maka dapat dihitung nilai rerata headway pada suatu 
pemberhentian. Berikut ini adalah contoh perhitungan rata-rata headway pada 
Halte UNS. 
Headway rata-rata = Headway A + Headway B + Headway C + Headway D +            
   Headway E                                                   
       5 
   =  0:11:27 + 0:02:39 + 0:17:37 + 0:07:32 + 0:11:37 
       5 
   =  0:8:56,6 (8 menit) 
 
1) Rute Palur-Kartasura 
Nilai headway rute Palur-Kartasura tertera pada Tabel 4.12 – 4.15 dengan 
pembahasan sebagai berikut. 
a. Hari Kerja – Jam Sibuk 
Pada Tabel 4.12 dapat dilihat headway pada rute Palur-Kartasura di hari 
kerja pada jam sibuk yang berkisar antara 8-12 menit dengan rata-rata 
headway sebesar 10 menit. 
 
b. Hari Kerja – Jam Tidak Sibuk 
Pada Tabel 4.13 dapat dilihat headway pada rute Palur-Kartasura di hari 
kerja pada jam tidak sibuk yang berkisar antara 9-10 menit dengan rata-
rata headway sebesar 9,5 menit. 
 
c. Hari Libur – Jam Sibuk 
Pada Tabel 4.14 dapat dilihat headway pada rute Palur-Kartasura di hari 
libur pada jam sibuk yang berkisar antara 14-17 menit dengan rata-rata 
headway sebesar 15,5 menit. 
 
 




Pada Tabel 4.15 dapat dilihat headway pada rute Palur-Kartasura di hari 
libur pada jam tidak sibuk yang berkisar antara 11-15 menit dengan rata-
rata headway sebesar 13 menit 
 
2) Rute Kartasura-Palur 
Nilai headway rute Kartasura-Palur tertera pada Tabel 4.16 – 4.19 dengan 
pembahasan sebagai berikut. 
a. Hari Kerja – Jam Sibuk 
Pada Tabel 4.16 dapat dilihat headway pada rute Kartasura-Palur di hari 
kerja pada jam sibuk yang berkisar antara 6-9 menit dengan rata-rata 
headway sebesar 7,5 menit. 
 
b. Hari Kerja – Jam Tidak Sibuk 
Pada Tabel 4.17 dapat dilihat headway pada rute Kartasura-Palur di hari 
kerja pada jam tidak sibuk yang berkisar antara 9-12 menit dengan rata-
rata headway sebesar 10,5 menit. 
 
c. Hari Libur – Jam Sibuk 
Pada Tabel 4.18 dapat dilihat headway pada rute Kartasura-Palur di hari 
libur pada jam sibuk yang berkisar antara 15-17 menit dengan rata-rata 
headway sebesar 16 menit. 
 
d. Hari Libur – Jam Tidak Sibuk 
Pada Tabel 4.19 dapat dilihat headway pada rute Kartasura-Palur di hari 
libur pada jam tidak sibuk yang berkisar antara 15-17 menit dengan rata-






3) Rekapitulasi Headway 
Dari hasil perolehan dan analisis data headway, maka didapatkan rekapitulasi 
perhitungan headway yang tercantum pada Tabel 4.24 berikut ini. Dari 
rekapitulasi diperoleh nilai headway rute Palur-Kartasura pada hari kerja 
sebesar 10 menit dan sebesar 14 menit pada hari libur. Headway rute 
Kartasura-Palur pada hari kerja diperoleh sebesar  9 menit dan pada hari libur 




rata-rata keseluruhan dalam operasional Bus Batik Solo Trans Koridor II 
sebesar 12 menit. 
Tabel 4.24 Rekapitulasi Headway 
 
4.2.1.5 Waktu Tunggu 
Waktu tunggu penumpang didapatkan dari setengah nilai headway rata-rata. 
Sehingga analisa waktu tunggu diperoleh dari data analisa headway pada sub-bab 
4.2.1.4. 
1) Rute Palur-Kartasura 
Nilai headway rute Palur-Kartasura tertera pada Tabel 4.12 – 4.15 dengan 
pembahasan tertera pada sub-bab 4.2.1.4 poin (1). Data pada bagian tersebut 
digunakan sebagai dasar perhitungan waktu tunggu penumpang rute Palur-
Kartasura 
a. Hari Kerja – Jam Sibuk 
Berdasarkan Tabel 4.12 dan pembahasan pada sub-bab headway, 
didapatkan rata-rata headway pada rute Palur-Kartasura di hari kerja pada 
jam sibuk sebesar 10 menit. Sehingga dengan pendekatan ½ headway 
dapat diperoleh nilai waktu tunggu penumpang sebesar 5 menit pada hari 
kerja di jam sibuk. 
 
b. Hari Kerja – Jam Tidak Sibuk 
Berdasarkan Tabel 4.13 dan pembahasan pada sub-bab headway, 
didapatkan rata-rata headway pada rute Palur-Kartasura di hari kerja pada 
jam tidak sibuk sebesar 10 menit. Sehingga dengan pendekatan ½ 
headway dapat diperoleh nilai waktu tunggu penumpang sebesar 5 menit 





c. Hari Libur – Jam Sibuk 
Berdasarkan Tabel 4.14 dan pembahasan pada sub-bab headway, 
didapatkan rata-rata headway pada rute Palur-Kartasura di hari libur pada 
jam sibuk sebesar 15 menit. Sehingga dengan pendekatan ½ headway 
dapat diperoleh nilai waktu tunggu penumpang sebesar 7,5 menit pada hari 
libur di jam sibuk. 
 
d. Hari Libur – Jam Tidak Sibuk 
Berdasarkan Tabel 4.15 dan pembahasan pada sub-bab headway, 
didapatkan rata-rata headway pada rute Palur-Kartasura di hari libur pada 
jam tidak sibuk sebesar 13 menit. Sehingga dengan pendekatan ½ 
headway dapat diperoleh nilai waktu tunggu penumpang sebesar 6,5 menit 






2) Rute Kartasura-Palur 
Nilai headway rute Kartasura-Palur tertera pada Tabel 4.15 – 4.18 dengan 
pembahasan tertera pada sub-bab 4.2.1.4 poin (2). Data pada bagian tersebut 
digunakan sebagai dasar perhitungan waktu tunggu penumpang rute Bandara-
Palur. 
a. Hari Kerja – Jam Sibuk 
Berdasarkan Tabel 4.16 dan pembahasan pada sub-bab headway, 
didapatkan rata-rata headway pada rute Kartasura-Palur di hari kerja pada 
jam sibuk sebesar 8 menit. Sehingga dengan pendekatan ½ headway dapat 
diperoleh nilai waktu tunggu penumpang sebesar 4 menit pada hari kerja 
di jam sibuk. 
 
b. Hari Kerja – Jam Tidak Sibuk 
Berdasarkan Tabel 4.17 dan pembahasan pada sub-bab headway, 
didapatkan rata-rata headway pada rute Kartasura-Palur di hari kerja pada 
jam tidak sibuk sebesar 11 menit. Sehingga dengan pendekatan ½ 
headway dapat diperoleh nilai waktu tunggu penumpang sebesar 5,5 menit 
pada hari kerja di jam tidak sibuk. 
 




Berdasarkan Tabel 4.18 dan pembahasan pada sub-bab headway, 
didapatkan rata-rata headway pada rute Kartasura-Palur di hari libur pada 
jam sibuk sebesar 16 menit. Sehingga dengan pendekatan ½ headway 
dapat diperoleh nilai waktu tunggu penumpang sebesar 8 menit pada hari 
libur di jam sibuk. 
 
d. Hari Libur – Jam Tidak Sibuk 
Berdasarkan Tabel 4.19 dan pembahasan pada sub-bab headway, 
didapatkan rata-rata headway pada rute Kartasura-Palur di hari libur pada 
jam tidak sibuk sebesar 16 menit. Sehingga dengan pendekatan ½ 
headway dapat diperoleh nilai waktu tunggu penumpang sebesar 8 menit 
pada hari libur di jam tidak sibuk. 
 
3) Rekapitulasi Waktu Tunggu 
Dari hasil perolehan dan analisis data waktu tunggu, maka didapatkan 
rekapitulasi perhitungan waktu tunggu yang tercantum pada Tabel 4.24 
berikut ini. Dari rekapitulasi diperoleh nilai waktu tunggu rute Palur-Kartasura 
pada hari kerja sebesar 5 menit dan sebesar 7 menit pada hari libur. Waktu 
tunggu rute Kartasura-Palur pada hari kerja diperoleh sebesar 4,75 menit dan 
pada hari libur sebesar 8 menit. Dari perhitungan sebelumnya maka didapat 
nilai waktu tunggu rata-rata keseluruhan dalam operasional BST Koridor II 
Kota Surakarta sebesar 6,19 menit. 
 
Tabel 4.25 Rekapitulasi Waktu Tunggu 
 










































Karakteristik penumpang merupakan data penumpang yang di survey terdiri dari 
nama, usia, pekerjaan dan jenis kelamin. Data karakteristik penumpang 
dikumpulkan untuk mengetahui persentase pengguna BST Koridor II Kota 
Surakarta ditinjau dari usia, pekerjaan dan jenis kelamin. Data karakteristik 
penumpang dapat dilihat pada Lampiran D-9 dengan jumlah sampel 50 orang 
untuk rute Terminal Kartasura – Terminal Palur dan 50 orang untuk rute Terminal 
Palur – Terminal Kartasura. Jumlah sampel dihitung dari 10% jumlah penumpang 
terbanyak pada jam operasi. Hasil analisa dapat dilihat pada diagram di Gambar 
4.17 – 4.22 berikut. 
 
1) Rute Terminal Kartasura – Terminal Palur 
a. Penumpang Berdasarkan Jenis Kelamin 
Diagram pada Gambar 4.17 menunjukkan penumpang rute Terminal 
Kartasura – Terminal Palur berdasarkan jenis kelamin. Sebanyak 58% 
penumpang adalah laki-laki dan 42% adalah perempuan. 
 
 
Gambar 4.17 Penumpang Rute Terminal Kartasura – Terminal 
Palur Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
b. Penumpang Berdasarkan Pekerjaan 
Diagram pada Gambar 4.18 menunjukkan penumpang rute Terminal 
Kartasura – Terminal Palur berdasarkan jenis pekerjaan. Paling banyak 
penumpang bekerja di bidang swasta sebesar 22% dan sebagai mahasiswa 
sebesar 18%. Sedangkan persentase paling sedikit sebesar 4% adalah 














Swasta 11 22 
Guru 4 8 
PNS 3 6 
Buruh 3 6 
Petani 3 6 
Pelajar 7 14 
Mahasiswa 9 18 
Pedagang 6 12 





Gambar 4.18 Penumpang Rute Terminal Kartasura – Terminal 
Palur Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
 
c. Penumpang Berdasarkan Usia 
Jumlah penumpang BST Koridor II rute Terminal Kartasura – Terminal 
Palur berdasarkan kelompok usia dapat dilihat pada Tabel 4.26. Diagram 
pada Gambar 4.19 menunjukkan penumpang rute Terminal Kartasura – 
Terminal Palur berdasarkan usia. Paling banyak penumpang berusia 20-
24 tahun sebesar 16% sebanyak 8 orang. Paling sedikit adalah usia >60 
tahun sebesar 2% sebanyak 1 orang. 
 
 













1 <10 1 2 
2 10-14 3 6 
3 15-19 7 14 
4 20-24 8 16 
5 25-29 6 12 
6 30-34 4 8 
7 35-39 4 8 
8 40-44 3 6 
9 45-49 6 12 
10 50-54 5 10 
11 55-59 3 6 











2) Rute Terminal Palur – Terminal Kartasura 
a. Penumpang Berdasarkan Jenis Kelamin 
Diagram pada Gambar 4.20 menunjukkan penumpang rute Terminal Palur 
– Terminal Kartasura berdasarkan jenis kelamin. Sebanyak 55% 





Gambar 4.20  Penumpang Rute Terminal Palur – Terminal 
Kartasura Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
b. Penumpang Berdasarkan Pekerjaan 
Diagram pada Gambar 4.21 menunjukkan penumpang rute Terminal Palur 
– Terminal Kartasura berdasarkan jenis pekerjaan. Paling banyak 
penumpang adalah mahasiswa sebesar 25%. Persentase paling kecil 
sebesar 2% adalah Petani. 
Tabel 4.28 Penumpang Palur-Kartasura Berdasarkan Pekerjaan 
PEKERJAAN JUMLAH (orang) 
PRESENTASE 
(%) 
Swasta 9 18 
Guru 2 4 
PNS 3 6 
Buruh 3 6 
Petani 1 2 
Pelajar 9 19 
Mahasiswa 13 25 
Pedagang 5 10 








Gambar 4.21 Penumpang Rute Terminal Palur – Terminal 
Kartasura Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
 
c. Penumpang Berdasarkan Usia 
Jumlah penumpang BST Koridor II Kota Surakarta rute Terminal Palur – 
Terminal Kartasura berdasarkan kelompok usia dapat dilihat pada Tabel 
4.27. Diagram pada Gambar 4.22 menunjukkan penumpang rute Terminal 
Palur – Terminal Kartasura berdasarkan usia. Paling banyak penumpang 
berusia 15-19 tahun sebesar 25% sebanyak 13 orang. Paling kecil adalah 
usia 55-59 tahun, sebesar 2% sebanyak 1 orang.  
 










1 <10 0 0 
2 10-14 0 0 
3 15-19 13 25 
4 20-24 12 23 
5 25-29 7 14 
6 30-34 3 6 
7 35-39 4 8 
8 40-44 4 8 
9 45-49 3 6 
10 50-54 2 4 
11 55-59 1 2 







Gambar 4.22 Penumpang Rute Terminal Palur – Terminal 
Kartasura Berdasarkan Kelompok Usia 
 
3) Rekapitulasi Karakteristik Penumpang 
Rekapitulasi karakteristik penumpang dengan jumlah terbesar dan terkecil 













Tabel 4.30 Rekapitulasi Karakteristik Penumpang 
Karakteristik Terbesar Terkecil 
PALUR – KARTASURA 
Jenis Kelamin 55% Laki-laki 45% Perempuan 
Pekerjaan 
25% Mahasiswa dan 
19% Pelajar  
4% Gurun dan 2% 
Petani  
Usia 25% 15-19 tahun 2% 10-14 tahun 









KARTASURA – PALUR 
Jenis Kelamin 58% Laki-laki 42% Perempuan 
Pekerjaan 
22% swasta dan 18 % 
Mahasiswa 
6% PNS, Buruh, dan 
Petani 
Usia 16% 20-24 tahun 2% usia 30 -34 tahun 
 
 
4.2.1.7 Matriks Asal Tujuan 
Salah satu cara mengolah data pergerakan adalah dengan menggunakan matriks 
pergerakan (Matriks Asal Tujuan). Matriks ini menggambarkan pola pergerakan 
yang dapat dianalisa untuk menentukan pergerakan pengguna angkutan umum 
yang dominan. Matriks ini berdimensi dua, dimana barisnya menyatakan zona 
asal, sedangkan kolomnya menyatakan zona tujuan. Sel-sel dalam matriks berisi 
besarnya perjalanan. 
Berikut adalah hasil pengolahan dari matrik asal tujuan yang dipaparkan pada 









Tabel 4.31 Matriks Asal Tujuan Rute Terminal Palur – Terminal Kartasura  
 
 






Selanjutnya hasil pengumpulan data asal-tujuan dimasukkan dalam pola garis 





Gambar 4.22 Desire Line Rute Palur-Kartasura 
1 org/ rit 
2 org/ rit 
3 org/ rit 













4.2.2 Biaya Operasional Kendaraan 
 
4.2.2.1 Perhitungan Biaya Operasional Kendaraan 
 
Nilai biaya operasional kendaraan didapat dari hasil wawancara dengan pihak 
pengelola angkutan yakni Bengawan Solo Trans sebagai operator Bus Kota 
Koridor II Kota Surakarta. Pada perhitungan ini digunakan rumus berdasrkan 
Pedoman Kementrian Perhubungan dan berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
Perhubungan No. KM. 89 Tahun 2002, tentang Mekanisme Penetapan Tarif dan 
Formula Perhitungan Biaya Pokok Angkutan Penumpang dengan Mobil Bus 
Umum Kelas Ekonomi untuk perhitungan biaya tetap. Berikut ini adalah hasil 
perhitungan Biaya Operasional Kendaraan berdasarkan Tabel 4.2 mengenai 
perolehan data operasional kendaraan dari hasil survei wawancara 
1. Tipe bus   = Bus sedang (FE 136 BC Mitsubishi) 
2. Kapasitas   = 20 orang  
3. 1 Rit    = 19 Km 
4. 1 Hari    = 12 Rit 
5. Hari operasi / Bulan  = 30 hari 
6. Harga kendaraan   = Rp. 560.000.000,- 
7. Harga solar   = Rp. 5.650,- 
8. Harga ban baru  = Rp.1.500.000,- 
9. Harga ban vulkanisir  = Rp. 750.000,- 
10. Harga oli mesin  = Rp. 25.000,- 
11. Harga oli gardan  = Rp. 67.200,- 
12. Harga oli transmisi  = Rp. 36.000,- 
13. Harga filter    = Rp. 33.000,- 
14. Harga kondensor AC  = Rp. 1.200.000,- 
15. Jarak servis kecil  = 7056 Km (per 30 hari) 
16. Jarak servis sedang  = 20.000 Km 
17. Jarak overhaul   = 300.000 Km 
18. Karcis retribusi  = Rp. 4500 (umum) 
   Rp. 2000 (pelajar) 
19. Cuci bus   = Rp. 5000,-   per bulan 
20. Biaya servis besar  = Rp. 1.250.000,- perbulan 




22. Gaji sopir   = Rp. 2.500.000,- per bulan 
23. Gaji Kondektur  = Rp. 1.800.000,- perbulan 
24. Biaya KIR (uji kendaraan) = Rp. 125.000,-  per tahun 
25. Asuransi Kendaraan   = Rp. 840.000,-  per tahun 
26. Asuransi awak bus  = Rp. 75.000,-  per tahun 
 
Data-data yang diperoleh untuk memperoleh hasil studi  tarif  bus Batik Solo 
Trans Koridor II adalah sebagai berikut:  
1. Karakteristik kendaraan  
a. Tipe       = Bus sedang (FE 136 Mitsubishi) 
b. Jenis Pelayanan    = Bus kota  
c. Kapasitas penumpang   = 20 orang 
d. Kapasitas bahan bakar   = 100 Liter 
e. Kapasitas oli mesin   = 8 Liter 
f. Kapasitas oli garden   = 3 Liter 
g. Kapasitas oli transmisi   = 3 Liter 
 
2. Produksi per bus 
a. Km-tempuh/rit    = 19 km-tempuh/rit 
b. Frekuensi/hari   = 12 rit/hari  
c. Km-tempuh/hari    = 19 × 12 = 228 km-tempuh/hari  
d. Penumpang/rit    = 27  orang 
e. Penumpang/hari    = 324 orang 
f. Hari operasi/bulan    = 30  hari  
g. Km-tempuh/bulan    = 30 × 228  = 6.840 km  
h. Penumpang/bulan    = 30 × 324   = 9.720 orang   
i. Km-tempuh/tahun    = 6.840 × 12  = 82.080 km  
j. Penumpang/tahun    = 9.720  × 12  = 116.640  orang 
 
3. Biaya per bus/km    
a) Biaya Langsung 
a. Biaya penyusutan    
Biaya modal kendaraan  
(dalam survei ini, diambil sampel kendaraan yang di dapat dengan 
pembayaran cash (lunas)). 
- Harga kendaraan  = Rp. 560.000.000,- 
- Masa penyusutan  = 5 tahun  
-  Nilai Residu Bus = 20% dari harga baru  
= 
  
   
                   




Biaya penyusutan   = 
                           
            
  
   
                 
 
= 
                 –               
             
 
= Rp. 1.091,617 / bus-km 
a. BBM    = 
                     
              
 x Rp. 5.650,- 
= 
  
   
 x Rp. 5650,- 
= Rp  991,228,- /Bus-km 
 
b. Ban    = 
                                         
                 
 
= 
               
         
 
= Rp. 180,- /Bus-km 
 
c. Servis kecil  =  




             
    
 
= Rp. 29,239,- /bus-km 
d. Servis besar  =




            
         
 
= Rp. 4,167 / bus-km 
e. Cuci Bus  = 
                    
            
 
= 
        
    
 
= Rp  0,730/ Bus-km 
 
f. STNK/pajak kendaraan = 
          
            
 
= 
            
      
 
= Rp  18,274 / Bus-km 
 
g.  KIR    = 
                  
            
 
= 
          
      
 
= Rp. 1,522/bus-km 
 




- Asuransi Kendaraan = 
                        
                        
 
= 
              
      
 
= Rp. 10,2339/bus-km 
 
- Asuransi Awak bus = 
                             
                        
 
= 
          
      
 
= Rp 0.913 rupiah/ Bus-km 
i. Gaji Pegawai Bus-Km 
- Gaji Sopir   = Rp. 2.500.000,-/bulan 
- Gaji Kondektur  = Rp. 1.800.000,-/bulan 
Jumlah   = Rp. 4.300.000,-/bulan x 1,2 
 
Gaji Pegawai bus-Km  = 
               
                    
 
    = 
              
    
 
     = Rp. 754,386 /bus-km 
Tabel 4.33 Rekapitulasi Biaya Langsung per angkuta-km   
No Jenis Data Besaran 
1 Biaya penyusutan Rp. 1.091,617 /bus-km 
2 BBM Rp. 991,228,- /bus-km 
3 Ban Rp. 180,- /bus-km  
4 Servis kecil  Rp. 29,239,-/bus-km 
5 Servis besar  Rp. 4,167 /bus-km 
6 Cuci Bus  Rp. 0,730 /bus-km 
7 STNK/ pajak kendaraan  Rp. 18,274 /bus-km 
8 KIR  Rp. 1,522 /bus-km 
9 Asuransi  Rp. 0,913 /bus-km 
10 Gaji Pegawai Bus-Km  Rp. 754,386 /bus-km 
Jumlah Rp. 3.072,076 /bus-km 
 
b) Biaya Tidak Langsung  
- Biaya tidak langsung per segmen usaha per tahun 
a. Biaya gaji pegawai selain awak bus meliputi: 
1)Direksi     : 3orang 
2)Bagian Administrasi dan keuangan : 2orang 




4)Bagian Teknik    : 7 orang 
JUMLAH    : 17 orang 
 
b. Gaji dan Tunjangan : 
- Rata-rata per orang per bulan : Rp. 2.500.000 
- Gaji per tahun   : Rp. 2.500.000 x 1,2 x 12 
: Rp. 36.000.000/org-tahun 
c. Biaya Pengelolaan 
- Penyusutan bangunan kantor  = Rp. 1.000.000,- /Tahun 
- Penyusutan ATK    = Rp. 300.000,- /Tahun 
- Penyusutan sarana bengkel  = Rp. 200.000,- /Tahun 
- Biaya administrasi kantor   = Rp. 5.000.000,- /Tahun 
- Biaya pemeliharaan kantor   = Rp. 3.600.000,- /Tahun 
- Biaya listrik dan air   = Rp. 7.000.000,- /Tahun 
- Biaya telepon, internet   = Rp. 8.000.000,- /Tahun 
- Pajak perusahaan     = Rp. 6.300.000,- /Tahun 
- Biaya Izin Usaha      = Rp. 4.000.000,- /Tahun 
- Ijin Trayek     = Rp. 700.000,00  /Tahun 
- Biaya pemasaran    = Rp. 1.200.000,- /Tahun 
- Lain- lain     = Rp. 1.500.000,- /Tahun  
JUMLAH     = Rp. 38.800.000,-    /Tahun 
 
d. Biaya tidak langsung per segmen usaha per tahun 
= Rp. 36.000.000,- + Rp. 38.000.000,- = Rp. 74.800.000,- 
 
e. Biaya tidak langsung per angkuta per tahun 
= 
                                               
         
 
  = 
              
  
 
  =Rp. 4.155.000,- 
f. Biaya pokok tidak langsung per angkuta-km 
= 
                                      
                         
 
= 
             
      
 
= Rp. 50,62 /bus-km 




- Biaya langsung  = Rp.  3.072,076 / bus-km 
- Biaya tidak langsung  = Rp.  50,62 /bus-km 
JUMLAH  = Rp. 3.122,696/bus-km 
 
BOK Total = Biaya Langsung + Biaya Tidak Langsung 
= Rp.  3.072,076  + Rp. 50,62 
= Rp. 3.122,696/ bus-km 
Maka dapat dihitung biaya pokok BOK per bus-km sebesar Rp 3.122,696 
per bus-km.  
 
 
4.2.2.2 Analisa Perhitungan Tarif 
 
Biaya pokok  BOK per km yang didapat dari perhitungan sebelumnya digunakan 
sebagai analisa perhitungan tarif dengan asumsi load factor 100%. Berdasarkan 
Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor 
SK.687/AJ.206/DRJD/2002 Tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan 
Umum di Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap dan Teratur, penentuan tarif 
angkutan umum ditentukan berdasarkan produktivitas bus per hari dengan tingkat 
faktor muat 70%. 
4.2.3 Penjadwalan 
 
Penjadwalan dari operasional suatu jalur angkutan umum didasarkan pada demand 
yang berupa jumlah penumpang naik pada hari kerja di jam sibuk yang 
besarannya telah didapatkan pada analisa di sub-bab 2.1.1.1 tentang Load Factor 
penumpang. Selanjutnya dilakukan perhitungan untuk perbandingan antara 
headway hitungan pada teori dengan headway yang terjadi di lapangan. Hal ini 
sebagai evaluasi apakah trayek atau rute yang di lalui BST Koridor II Kota 
Surakarta harus dilakukan penjadwalan ulang atau tidak. Berikut adalah hasil dari 
pengolahan data untuk mendapatkan perbandingan antara headway teori dengan 
headway lapangan. Dalam pengumpulan data ini diambil jumlah penumpang naik 
pada 1(satu)  keberangkatan penuh (1 rit) di hari kerja pada jam sibuk. Berikut ini 
adalah contoh perhitungan dalam penentuan jumlah penumpang naik jam sibuk 

















Tabel 4.34 Hasil Pengumpulan Data Penumpang Naik Turun  Jam Sibuk pada 
Bus-4 Rute Terminal Kartasura -Terminal Palur di Hari Kerja 
 
Penentuan jumlah penumpang jam sibuk didasarkan atas jumlah penumpang naik 
selama 1 rit perjalanan bus. Pada bus ke-4 di hari kerja rute Terminal Kartasura - 
Terminal Palur, jumlah penumpang naik pada hari kerja jam sibuk adalah 39 
orang yang dapat dilihat pada Tabel 4.34 Cara yang sama digunakan untuk 
penentuan jumlah penumpang naik pada hari kerja jam sibuk pada bus yang lain. 
Jumlah penumpang naik pada keenam bus di jam sibuk pada kategori hari kerja 
dapat dilihat pada Tabel 4.35 dan 4.36. Jumlah total penumpang naik dari keenam 
bus dinyatakan sebagai jumlah penumpang per jam pada jam sibuk (P) pada 
perhitungan headway teori. 
 
 
Tabel 4.35 Jumlah Penumpang Naik Rute Terminal Palur – Terminal Kartasura 
Bus ke- 










Tabel 4.36 Jumlah Penumpang Naik Rute Terminal Kartasura – Terminal Palur 
Bus ke- 










Tabel 4.37 adalah rekapitulasi total penumpang per jam pada jam sibuk yang 




Tabel 4.37 Rekapitulasi Total Penumpang Naik Hari Kerja Jam Sibuk 
Rute Total Penumpang (orang) 
Terminal Palur-Terminal Kartasura 135 
Terminal Kartasura-Terminal Palur 199 
 
Headway teori dihitung dengan menggunakan rumus:  
H = 




H = Waktu antara (menit) 
P = Jumlah penumpang per jam pada seksi terpadat  
C = Kapasitas kendaraan (bus kecil; 20 penumpang) 
Lf = Faktor muat, diambil 70% (pada kondisi dinamis) 
 
Catatan : 
Headway ideal  = 5 – 10 menit 
Headway puncak  = 2 – 5 menit 
 
Untuk perhitungan  headway lapangan ditentukan dari headway rata-rata jam 
sibuk pada Tabel 4.12 untuk rute Palur-Kartasura dan Tabel 4.16 untuk rute 
Kartasura-Palur. 
 







Cara yang sama digunakan untuk 




Hasil perbandingan pada Tabel 4.38 antara headway teori dan headway lapangan 
menghasilkan dua nilai headway yang berbeda, sehingga nilai headway  
ditentukan berdasarkan nilai headway terkecil. Jika nilai headway lapangan lebih 
besar dari headway teori, maka harus dilakukan penjadwalan ulang pada rute 
tersebut. Sebaliknya jika nilai headway lapangan lebih kecil dari headway teori, 
maka tidak diperlukan penjadwalan ulang dengan tetap menggunakan headway 
Perhitungan Headway Teori 
H  = 




         
   
 
= 6,2 menit 
Tabel 4.38 Perbandingan Headway Teori dengan Headway Lapangan 
Rute Headway Teori Headway Lapangan 
Terminal Palur-Terminal Kartasura 6,2 menit 12 menit 
Terminal Kartasura-Terminal Palur 4,2 menit 13 menit 




eksisting di lapangan sebagai acuan penjadwalan. Berikut adalah hasil analisis 
penjadwalan BST Koridor II Kota Surakarta: 
 
1) Rute Terminal Kartasura – Terminal Palur  
Pada Tabel 4.38 dapat dilihat bahwa headway teori sebesar 6,2 menit, 
sedangkan headway lapangan didapatkan hasil 13 menit. Hasil perbandingan 
menunjukkan nilai headway lapangan lebih besar dari headway teori. 
2) Rute Terminal Palur – Terminal Kartasura 
Pada Tabel 4.38 dapat dilihat bahwa headway teori sebesar 4,2 menit, 
sedangkan headway lapangan didapatkan hasil 12 menit. Hasil perbandingan 
menunjukkan nilai headway lapangan lebih besar dari headway teori. 
Headway teori dan headway lapangan dirata-rata untuk ditarik kesimpulan apakah 
diperlukan penjadwalan pada pelayanan BST Koridor II Kota Surakarta di hari 
kerja pada jam sibuk.  
 
4.3 Pembahasan 
Standar yang akan digunakan pada studi ini adalah standar untuk angkutan 
bermotor umum dalam trayek tetap. Berikut ini indikator kinerja angkutan kota 
berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor SK 687/AJ 
206/DRJD/2002 Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum 
di Wilayah Perkotaan dalam Trayek Tetap dan Teratur. 
 
4.3.1 Load Factor 
Standar kinerja untuk load factor adalah 70% dari kapasitas tersedia. Dari hasil 
analisis data diperoleh nilai load factor Bus Batik Solo Trans Koridor II adalah 
sebesar 46,60%. Dapat disimpulkan bahwa Bus Batik Solo Trans Koridor II tidak 
memenuhi standar kinerja dari segi load factor. 
 
4.3.2 Kecepatan Operasional 
Standar kinerja indikator kecepatan adalah 10-12 km/jam untuk daerah perkotaan 
dan maksimal 40 km/jam untuk daerah kepadatan penduduk rendah atau luar kota. 
Dari hasil analisis data diperoleh nilai kecepatan operasional Bus Batik Solo Trans 
Koridor II adalah sebesar 30,20 km/jam. Dapat disimpulkan bahwa Bus Batik 
Solo Trans Koridor II memenuhi standar kinerja untuk kecepatan operasional. 
 
4.3.3 Kecepatan Perjalanan 
Standar kinerja indikator kecepatan adalah 10-12 km/jam untuk daerah perkotaan 
dan maksimal 40 km/jam untuk daerah kepadatan penduduk rendah atau luar kota. 
Dari hasil analisis data diperoleh nilai kecepatan perjalanan Bus Batik Solo Trans 
Koridor II adalah sebesar 20,12 km/jam. Dapat disimpulkan bahwa Bus Batik 






Standar kinerja indikator waktu antara (headway) adalah 5-10 menit untuk 
headway ideal dan 2-5 menit untuk headway di jam puncak. Dari hasil analisis 
data diperoleh nilai headway Bus Batik Solo Trans Koridor II  adalah sebesar 12 
menit. Dapat disimpulkan bahwa Bus Batik Solo Trans Koridor II tidak 
memenuhi standar kinerja untuk headway. Headway yang terlalu lama akan 
mengurangi minat masyarakat untuk menggunakan angkutan umum karena waktu 
perjalanan menjadi kurang efisien. 
4.3.5 Waktu Tunggu 
Standar kinerja indikator waktu tunggu adalah 5-10 menit untuk waktu tunggu 
ideal dan 20 menit untuk waktu tunggu maksimum. Dari hasil analisis data 
diperoleh nilai waktu tunggu Bus Batik Solo Trans Koridor II adalah sebesar 6 
menit. Sehingga memenuhi standar kinerja untuk waktu tunggu. 
4.3.6 Karakteristik Penumpang 
Berdasarkan data karakterisik penumpang yang diperoleh dari indikator jenis 
kelamin, usia dan pekerjaan. Diperoleh gambaran bahwa mayoritas pengguna Bus 
Batik Solo Trans Koridor II Kota Surakarta adalah 56,5% berjenis kelamin laki-
laki sedangkan wanita hanya 43,5%. Dari segi usia, mayoritas penumpang 
pengguna bus kota berusia produktif antara 15-55 tahun dan presentase 
penumpang tertingi berada pada usia 15-24 tahun sebesar 20,5%. Hal ini 
menunjukkan bahwa mayoritas penumpang adalah pelajar dan mahasiswa dengan 
presentase sebesar 19% dan 25 % dan pekerja swasta. 
 
4.3.7 Matriks Asal Tujuan 
Dari analisa asal-tujuan yang didapat dari matriks, dapat diketahui perpindahan 
terbanyak dari rute Palur-Kartasura adalah dari Kelurahan Jebres sampai Pajang 
dan Kelurahan Purwosari – Pajang sebanyak 4 (empat) pergerakan. Untuk rute 
Kartasura - Palur, perpindahan terbanyak terdapat pada segmen  Pabelan-
Kestelan, Kestelan-Jebres sebanyak 5 (lima) pergerakan. 
Analisa perpindahan penumpang berdasarkan survei wawancara dapat dilihat pada 
Lampiran D dengan perolehan data dari 101 pengguna, 100 pengguna melakukan 
perpindahan sebanyak 1 kali sebelum dan sesudah menggunakan angkutan BST 
Koridor II Kota Surakarta, sedangkan 1 pengguna melakukan perpindahan 3 kali 
sebelum menggunakan angkutan BST Koridor II Kota Surakarta dan melakukan 
perpindahan 2 kali sesudah menggunakan angkutan BST Koridor II Kota 
Surakarta. 
4.3.8 Biaya Operasional Kendaraan dan Penentuan Tarif 
Dari perhitungan Biaya Operasional Kendaraan dengan metode Kementerian 
Perhubungan, diperoleh besaran Biaya Operasional Kendaraan  BST Koridor II 




Setiap hari bus siap operasi  BST Koridor II Kota Surakarta berjumlah sebanyak 
18 bus, pelayanan 12 rit/bus dengan jarak 19 km untuk 1(satu) rit. Maka dalam 1 
(satu) hari dapat dihitung operasional BST Koridor II sebesar: 
Operasional Bus = bus beroperasi x Pelayanan x Jarak pelayanan 
   = 18 x 12  x 19 km 
   = 4.104 km/hari 
Jumlah biaya yang diperlukan untuk beroperasi selama 1 (satu) hari adalah 
sebesar: 
Biaya operasional = Biaya bus-km x Operasinal bus 
   = Rp 3.122,696 /bus- km x 4.104 km/hari 
= Rp 12.815.544,384 per hari 
Maka dapat dihitung tarif dengan Biaya Operasional Kendaraan (BOK) sesuai 
ketetapan Surat Direktur Jendral Perhubungan Darat Nomor 
SK.687/AJ.206/DRJD/2002 pada load factor 70% adalah: 
Tarif  = 
                
                                                                     
 
 =  
                 
                  
   
 = Rp 4.237,944,- /penumpang 
Tarif Batas Bawah (BB)  = Tarif Pokok – 20% (Tarif Pokok) 
    = Rp 4.237,944 – 20% ( 4.237,944) 
    =Rp 3.390,356,- /penumpang 
Tarif Batas Atas (BA)  = Tarif Pokok + 20% (Tarif Pokok) 
    = Rp 4.237,944 + 20% (4.237,944) 
    = Rp. 5.085,53,- /penumpang 
Tarif realisasi yang berlaku saat ini untuk Bus Batik Solo Trans (BST) sebesar Rp. 
4.500/ pnp untuk jarak 19 km, dari perhitungan Biaya Operasional Kendaraan 
dengan metode Kementrian Perhubungan, diperoleh tarif dari besaran Biaya 
Operasional Kendaraan  BST Koridor II Kota Surakarta per pnp-km ideal sesuai 
Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor 
SK.687/AJ.206/DRJD/2002 load factor 70% sebesar Rp 4.237,944,- /pnp. Dilain 
sisi didapatkan pula tarif batas bawah sebesar Rp. 3.390,356,- / pnp dan tarif batas 




Tabel 4.39  Rekapitulasi Perhitungan Tarif pada Load factor 70 %  
Tarif Kondisi tariff Tarif per pnp 
Batas Atas 20% di atas Tarif Ketetapan Rp. 5.085,530 
Sesuai Ketetapan  Load factor 70% Rp. 4.237,944  
Batas Bawah 20% dibawah Tarif Ketetapan Rp. 3.390,356 
 
4.3.9 Penjadwalan 
Berdasarkan analisis penjadwalan pada Tabel 4.38, didapat nilai headway teori 
rute Terminal Kartasura – Terminal Palur adalah 6,2 menit, sedangkan headway 
lapangan sebesar 13 menit. Sebaliknya, pada rute Terminal Palur – Terminal 
Kartasura dihasilkan nilai headway teori sebesar 4,2 menit dan headway lapangan 
sebesar 12 menit. Setelah dirata-rata dari kedua arah diperoleh nilai headway teori 
sebesar 5,2 menit dan headway lapangan sebesar 12,5 menit. 
Standar Pelayanan Minimal headway pada jam sibuk adalah 5 menit, tetapi tidak 
dimungkinkan pemberlakuan headway sebesar 5 menit mengingat jumlah armada 
bus yang beroperasi adalah 18 unit dalam sehari (pengelola), sehingga dalam satu 
jam ada 18 keberangkatan dari kedua arah atau 9 keberangkatan per arah (dengan 
headway 10 menit).  
Data menunjukkan headway lapangan lebih besar dari headway teori, sehingga 
dipakai headway teori sebagai headway ideal. Rekapitulasi headway teori yang 
dibandingkan dengan headway lapangan dapat dilihat pada Tabel 4.40. 
 
Mengacu pada Tabel 4.40 di atas dapat dilihat bahwa diperlukan penjadwalan 
ulang headway dari 12,5 menit (headway lapangan) menjadi 5 menit (headway 
teori), sehingga diperlukan penambahan jumlah bus operasi agar dapat melayani 
kebutuhan headway pada hari kerja jam sibuk. Penjadwalan ulang pada rute Palur 
- Kartasura dan Kartasura - Palur pada hari jam sibuk dapat dilihat pada Tabel 
4.41 dan Tabel 4.42. Jarak keberangkatan antar pemberhentian pada tabel 
penjadwalan diperoleh dengan menambah waktu keberangkatan dengan waktu 
tempuh per segmen rata-rata hari kerja jam sibuk pada Tabel 4.12 (Palur-

















Diperlukan penjadwalan  
ulang dengan headway 
ideal 5,2 menit ≈ 5 menit 
Kartasura - Palur 6,2 menit 13 menit 















Tabel 4.40 Penjadwalan Rute Terminal Palur-Terminal Kartasura pada Hari Kerja Jam Sibuk Sesuai Headway  5 menit  
 
 
Tabel 4.41 Penjadwalan Rute Terminal Kartasura-Terminal Palur pada Hari Kerja Jam Sibuk Sesuai Headway  5 menit  
 
Lama berhenti pada Terminal Palur dalam skema ditentukan dari 10% lama waktu tempuh (Ahmad Munawar,2005). Waktu tempuh Palur – 
Kartasura adalah 0:53:29, sehingga didapat waktu singgah di tujuan akhir sebesar 10% dari nilai tersebut sebesar 0:5:21 atau 5 Menit. Jadi 





4.3.10 Rekomendasi Pelayanan 
Rekomendasi Pelayanan untuk BST Koridor II Kota Surakarta berdasarkan hasil 
analisis dan teori diantaranya : 
a. Kecepatan Perjalanan yang didapat dari hasil analisis adalah sebesar 20,12 
km/jam sudah memenuhi standar kecepatan sebesar 10-12 km/jam untuk 
daerah perkotaan. Direkomendasikan dipercepat agar waktu perjalanan 
semakin efisien dan singkat. 
b. Headway yang ideal didapat dari hasil analisis adalah sebesar 5 menit dan 
headway lapangan sebesar 12 menit. Direkomendasikan untuk 
memperkecil headway sesuai hasil analisis agar didapat headway yang 
ideal sehinggan waktu tunggu penumpang lebih kecil dan frekuensi 
keberangkatan bus bertambah. 
c. Hasil analisis tarif dengan BOK metode Kementrian Perhubungan  dengan 
load factor 70% sesuai ketetapan SK.687/AJ.206/DRDJ/2002 
menunjukkan bahwa subsidi dari pemerintah relative tidak  diperlukan, 
karena tarif pelayanan operasional BST Koridor II Kota Surakarta masih 
terjangkau bagi pengguna dan biaya operasional tetap terpenuhi bagi 
pengelola. 
d. Hasil analisis penjadwalan bus BST Koridor II Kota Surakarta untuk hari 
kerja jam sibuk dengan headway  5 menit telah sesuai dengan standar 


















Dari analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan: 
1. Nilai kinerja angkutan umum. 
a. Load factor dihasilkan sebesar 46,60% sehingga tidak memenuhi 
standar kinerja load factor (Standar: 70%). 
b. Kecepatan operasional dihasilkan sebesar 30,20 km/jam, sehingga 
memenuhi standar kinerja kecepatan (Standar perkotaan: 10-12 km/jam 
dan 40 km/jam untuk daerah kepadatan penduduk rendah atau luar 
kota). 
c. Kecepatan perjalanan dihasilkan sebesar 20,12 km/jam, sehingga 
memenuhi standar kinerja kecepatan (Standar perkotaan: 10-12 
km/jam). 
d. Headway dihasilkan sebesar 12 menit, sehingga tidak memenuhi 
standar kinerja headway (Standar ideal: 5-10 menit, standar jam 
puncak: 2-5 menit). 
e. Waktu tunggu daihasilkan sebesar 6 menit, sehingga memenuhi standar 
kinerja waktu tunggu (Standar ideal: 5-10 menit, maksimum: 20 menit) 
 
2. Data karakteristik pengguna angkutan umum. 
a. Jenis Kelamin (Laki-laki 56,5% dan Perempuan 43,5%) 
Sebagian besar pengguna berjenis kelamin laki-laki 
b. Pekerjaan (Swasta 20%; Guru 6%; PNS 6%; Buruh 6%; Petani 4%; 
Pelajar 16,5%; Mahasiswa 21,5%; Pedagang 11% dan Wiraswasta 9%). 
mayoritas pengguna adalah pelajar dan mahasiswa 
 
c. Usia (10-14 tahun 3%; 15-19 tahun 18,5%; 20-24 tahun 19,5%; 25-29 






tahun  9%; 50-54 tahun 7%; 55-59 tahun 4%; > 60 tahun 3%). Mayoritas 
penumpang berusia 15-24  tahun yang berarti mayoritas pengguna 
berusia produktif. 
3.  Tarif Ideal berdasarkan perhitungan Biaya Operasional Kendaraan adalah 
sebesar Rp. 3.139,218  / penumpang-rit. tarif realisasi yang berlaku saat ini 
sebesar Rp 4.500,-. Setelah dilakukan perhitungan tarif penumpang 
berdasarkan Keputusan Kementrian Perhubungan, maka dapat disimpulkan 
tarif yang berlaku saat ini sudah sesuai dan tidak perlu adanya tambahan 
subsidi dari pemerintah.  
4. Berdasarkan analisa headway lapangan dan headway teori, maka diperlukan 
penjadwalan ulang pada hari kerja di jam sibuk dengan headway ideal 
sebesar 5,2 menit. 
5. Rekomendasi untuk pelayanan BST Koridor II Kota Surakarta diantaranya: 
a. Headway diperkecil sehingga frekuensi keberangkatan bus lebih banyak 
dan penumpang dapat dengan mudah terakomodir 
b. Kecepatan perjalanan dipercepat agar waktu perjalanan pengguna 
semakin efisien dan frekuensi bus dalam sehari dapat bertambah 
c. Menghilangkan waktu nge-tem di beberapa titik agar headway tetap 
stabil 
d. Perlu adanya peningkatan layanan di dalam bus agar pengguna tetap 














1. Diperlukan penjadwalan yang matang untuk pelaksanaan survei 
pengambilan data primer, karena waktu pelaksanaan sangat berpengaruh 
terhadap besar load factor. 
2. Koordinator survei harus memahami benar-benar proses pelaksanaan survei 
dengan membaca buku litaratur atau panduan dengan seksama. 
3. Surveyor diberikan pengarahan yang jelas dan rinci terhadap maksud dan 
langkah-langkah pengambilan data, sehingga tidak ada kesalahan pada data 
yang diperoleh. 
4. Dalam melakukan perhitungan BOK harus memahami benar-benar prinsip 
metode dan konsep perhitungan, sehingga tidak terjadi kesalahan dalam 
penentuan biaya pokok dan tarif. 
5. Pengelola angkutan umum lebih sering melakukan evaluasi terhadap kinerja 
angkutan agar operasional tetap berjalan lancar dan masyarakat tetap 
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